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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan proses pembelajaran dan hasil 
keterampilan menulis aksara Jawa pada pembelajaran bahasa Jawa melalui 
penerapan model Quantum Teaching di kelas IV SD Negeri 01 Tunggulrejo Kec. 
Jumantono Kab. Karanganyar. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas kolaboratif. Model 
penelitian yang digunakan yaitu model spiral tindakan kelas yang dikemukakan 
oleh Hopkins. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari 
empat tahapan yaitu, perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek 
penelitian adalah siswa kelas IV SD Negeri 01 Tunggulrejo yang berjumlah 21 
siswa. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan tes. Instrumen 
pengumpulan data yang digunakan yaitu lembar observasi dan lembar penilaian 
menulis. Data dianalisis dengan teknik deskriptif kualitatif dan deskriptif 
kuantitatif. Indikator keberhasilan penelitian ini ditandai dengan 80% siswa 
mencapai KKM atau ≥70. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa model Quantum Teaching dapat 
meningkatkan proses pembelajaran dan hasil keterampilan menulis aksara Jawa 
pada pembelajaran bahasa Jawa. Hal itu dapat dibuktikan dengan siswa 
mempunyai motivasi untuk mengikuti pembelajaran, memperhatikan penjelasan 
guru, siswa dapat mempresentasikan hasil kerjanya, siswa berani untuk 
mengungkapkan pendapat, siswa dapat menyimpulkan pembelajaran yang telah 
dilalui, dan siswa juga dapat menghargai temannya. Peningkatan nilai rata-rata 
keterampilan menulis aksara Jawa pada kondisi awal sebelum dilaksanakan 
tindakan adalah 37,02 dengan persentase ketuntasan sebesar 19,05%, dan pada 
siklus I nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 70,48 dengan persentase 
ketuntasan sebesar 61,90%, sedangkan pada siklus II nilai rata-rata siswa juga 
meningkat menjadi 80,95 dengan persentase ketuntasan sebesar 80,95%. 
 




THE EFFORTS TO IMPROVE JAVANESE SCRIPT WRITING SKILLS 
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This research objective was improved the learning process and the results of 
Javanese script writing skills on learning Java language through the application of 
Quantum Teaching model in class IV SD Negeri 01 Tunggulrejo Jumantono 
District Karanganyar Regency.  
This research type is collaborative classroom action research. The research 
model was used a classroom action model proposed by Hopkins. The research was 
conducted in two cycles. Each cycle consists of four stages: planning, 
implementation, observation, and reflection. The research subjects were the fourth 
grade students of SD Negeri 01 Tunggulrejo, which amounted to 21 students. 
Data collection techniques were used observation and test. The data collection 
instruments were used observation and scoring sheet. Data analysis techniques 
were used descriptive qualitative and descriptive quantitative techniques. The 
research success indicator was characterized by 80% of students reached 
minimum complete criteria or > 70.  
The results were showed that the Quantum Teaching model can improve the 
learning process and the result of Javanese script writing skill in Javanese 
language learning. It can be proved by the students have the motivation to follow 
the learning, pay attention to the teacher’s explanation, the students can present 
their work, the students dare to express their opinions, the students can concluded 
the learning that has been passed, and the students also can appreciated his friend. 
Increasing the average score of Javanese writing skill in the initial condition 
before the action was 37,02 with percentage of 19,05%, and in the cycle I the 
student’s average score increased to 70,48 with the mastery percentage of 61,90%, 
while in cycle II the student’s average score increased to 80.95 with mastery 
percentage of 80.95%.  
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MOTTO  
 “Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan, maka  apabila kamu telah 
selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain)”  
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A. Latar Belakang Masalah 
 Bahasa Jawa merupakan salah satu kebudayaan yang dimiliki negara 
Indonesia, khususnya bagi penduduk pulau Jawa. Berbagai usaha untuk 
melestarikan kebudayaan tersebut perlu dilakukan secara terus menerus agar tidak 
hilang. Oleh sebab itu, sebagai penerus penduduk pulau Jawa haruslah 
memperlajari bahasa daerahnya, memiliki keterampilan berbahasa sesuai dengan 
bahasa daerahnya, dan menjaganya agar tetap lestari. Berdasarkan Surat 
Keputusan Gubernur Jawa Tengah Nomor 423.5/5/2010, mata  pelajaran  muatan  
lokal  bahasa  Jawa  wajib  dilaksanakan  pada jenjang pendidikan  SD/MI,  
SMP/MTs,  dan  SMA/MA. 
 Keterampilan berbahasa khususnya bahasa Jawa sesuai dengan Kurikulum 
Mata Pelajaran Muatan Lokal (Bahasa Jawa) Untuk Jenjang Pendidikan 
SD/SDLB/MI dan SMP/SMPLB/MTs Negeri dan Swasta Provinsi Jawa Tengah 
berdasarkan Keputusan Gubernur Jawa Tengah Nomor: 423.5/5/2010 terdiri atas 
empat keterampilan, yaitu mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. 
Keempat keterampilan tersebut saling berkaitan satu sama lain dan dalam 
pembelajaran di sekolah keterampilan berbahasa tersebut diajarkan secara 
terintegrasi. Aspek  membaca  dan menulis,  diajarkan  dengan  menggunakan  
huruf  Latin  dan menggunakan  aksara Jawa. 
Dalam Kurikulum Mata Pelajaran Muatan Lokal (Bahasa Jawa) Untuk 
Jenjang Pendidikan SD/SDLB/MI dan SMP/SMPLB/MTs Negeri dan Swasta 
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Provinsi Jawa Tengah berdasarkan Keputusan Gubernur Jawa Tengah Nomor: 
423.5/5/2010, disebutkan bahwa salah satu keterampilan berbahasa yang harus 
dikuasai oleh siswa adalah menulis aksara Jawa. 
Menulis aksara Jawa merupakan hal yang sangat penting bagi siswa karena 
sebagai salah satu bentuk usaha untuk meningkatkan rasa kecintaan terhadap 
kebudayaan bangsa dan juga untuk menanamkan rasa memiliki terhadap 
kebudayaan Jawa yang sekarang ini sudah semakin pudar dan dilupakan oleh para 
generasi muda saat ini. 
Keputusan Gubernur Jawa Tengah (2010: 18) menyatakan bahwa menulis 
adalah melakukan berbagai keterampilan menulis baik sastra maupun nonsastra 
dalam berbagai ragam bahasa untuk mengungkapkan pikiran, perasaan, dan 
informasi berupa karangan sederhana, surat, dialog, laporan, ringkasan, parafrase, 
geguritan, dan huruf Jawa. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan siswa 
serta hasil observasi, menunjukkan bahwa menulis aksara Jawa merupakan salah 
satu pelajaran yang banyak tidak disukai oleh sebagian besar siswa di sekolah, 
karena pada umumnya siswa tidak dibiasakan dan kurang dikenalkan dengan 
aksara Jawa sejak kecil sehingga siswa kesulitan dalam membaca maupun 
menulis aksara Jawa. Guru kelas IV juga mengatakan bahwa sejak kelas III, siswa 
jarang diberikan materi menulis dan membaca aksara Jawa karena guru kelas III 
ternyata kurang menguasai materi tersebut. 
Faktor yang lainnya yaitu cara pengajaran yang diterapkan dalam 
pembelajaran menulis aksara Jawa masih bersifat konvensional. Hal ini 
dikarenakan guru hanya memberikan ceramah yang monoton serta kurangnya 
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penggunaan media dalam pembelajaran sehingga anak kurang tertarik dan kurang 
aktif dalam mengikuti pembelajaran yang diajarkan yang mengakibatkan 
rendahnya keterampilan menulis aksara Jawa. 
Selain itu, berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IV di SD Negeri 
01 Tunggulrejo, Kec. Jumantono, Kab. Karanganyar diperoleh informasi bahwa 
permasalahan yang dihadapi guru dalam pembelajaran menulis aksara Jawa, yaitu: 
(1) semangat belajar siswa kurang, hal ini ditandai ketika pembelajaran 
berlangsung siswa tidak memperhatikan penjelasan materi yang disampaikan oleh 
guru, siswa lebih suka bermain atau bercerita sendiri dengan teman sebangkunya, 
(2) tidak ada media pembelajaran, (3) penggunaan model pembelajaran seperti 
diskusi hanya beberapa siswa saja yang aktif sedangkan siswa yang lainnya 
cenderung pasif, (4) pelaksanaan pembelajaran melalui kegiatan percobaan tidak 
pernah dilaksanakan, dengan alasan akan memerlukan waktu yang lama dalam 
pembelajaran. 
Salah satu alternatif model pembelajaran yang diterapkan untuk dapat 
meningkatkan keterampilan menulis aksara Jawa pada siswa secara optimal yaitu 
dengan menggunakan model Quantum Teaching. Quantum Teaching merupakan 
salah satu model yang membantu siswa belajar dengan cara yang menyenangkan. 
Menurut Colin Rose (dalam Muhammad Fathurrohman, 2015:179) Quantum 
Teaching adalah panduan praktis dalam mengajar yang berusaha mengakomodasi 
setiap bakat siswa atau dapat menjangkau setiap siswa. Sedangkan menurut 
Bobby De Porter (dalam Muhammad Fathurrohman, 2015:179) Quantum 
Teaching adalah konsep yang menguraikan cara-cara baru dalam memudahkan 
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proses belajar mengajar, lewat pemaduan unsur seni dan pencapaian-pencapaian 
yang terarah, apa pun mata pelajaran yang diajarkan.  
Berdasarkan pernyataan tersebut, model Quantum Teaching dapat 
mengarahkan siswa pada kegiatan yang mengembangkan keterampilan proses. 
Siswa diajak untuk berpartisipasi dan aktif ke dalam proses pembelajaran yang 
menyenangkan. Adapun asas Quantum Teaching yaitu membawa dunia siswa ke 
dunia guru, dan mengantarkan dunia guru ke dunia siswa yang dalam aplikasinya 
dinamakan dengan TANDUR (Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, 
Ulangi, dan Rayakan). Dengan demikian, keterampilan proses menulis aksara 
Jawa yang dimiliki siswa akan meningkat melalui penerapan  model Quantum 
Teaching dalam keterampilan menulis aksara Jawa. 
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas, penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Upaya Meningkatkan Keterampilan Menulis 
Aksara Jawa Melalui Penerapan Model Quantum Teaching di Kelas IV SD Negeri 
01 Tunggulrejo, Kec. Jumantono, Kab. Karanganyar.” 
B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang di atas, dapat diidentifikasi permasalahan  yang 
terdapat di SD Negeri 01 Tunggulrejo, Kec. Jumantono, Kab. Karanganyar 
sebagai berikut.  
1. Menulis aksara Jawa merupakan pembelajaran yang sulit untuk siswa SD.  
2. Siswa belum mampu menulis dan membaca aksara Jawa sesuai dengan materi 
yang diajarkan.  
3. Siswa kurang tertarik dengan pembelajaran menulis aksara Jawa. 
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4. Pembelajaran belum menggunakan media dan model pembelajaran yang 
efektif dan menarik.  
5. Sarana yang mendukung pembelajaran menulis aksara Jawa masih kurang. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, perlu diadakan pembatasan masalah agar 
penelitian lebih fokus dan mendalam dalam menjawab permasalahan yang ada. 
Penelitian difokuskan pada upaya meningkatan keterampilan menulis aksara Jawa 
menggunakan sandhangan melalui penerapan model Quantum Teaching  di kelas 
IV SD Negeri 01 Tunggulrejo, Kec. Jumantono, Kab. Karanganyar. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah, maka dalam penelitian ini dapat diajukan 
rumusan masalah sebagai berikut.  
“Bagaimanakah meningkatkan keterampilan menulis aksara Jawa dengan 
model Quantum Teaching di kelas IV SD Negeri 01 Tunggulrejo, Kec. 
Jumantono, Kab. Karanganyar?” 
E. Tujuan Penelitian 
Untuk meningkatkan keterampilan menulis aksara Jawa di kelas IV SD 
Negeri 01 Tunggulrejo, Kec. Jumantono, Kab. Karanganyar melalui penerapan 
model Quantum Teaching. 
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F. Manfaat Penelitian 
Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan bebrapa manfaat, yaitu 
sebagai berikut. 
1. Manfaat teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat keilmuan sebagai 
bahan rujukan bagi penulis yang akan menulis hal yang sama. 
b. Temuan dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
bagi dunia pendidikan khususnya dalam pembelajaran bahasa Jawa. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi siswa 
1) Meningkatnya keaktifan dan ketertarikan siswa dalam belajar bahasa 
Jawa melalui penerapan model Quantum Teaching sehingga siswa 
lebih antusias dalam mengikuti proses pembelajaran. 
2) Meningkatnya keterampilan siswa dalam menulis aksara Jawa. 
b. Bagi guru 
1) Meningkatnya wawasan dan kemampuan guru tentang model 
Quantum Teaching dalam pembelajaran. 
2) Bertambahnya pengetahuan dan pengalaman dalam membimbing 
anak dalam menulis aksara Jawa. 
c. Bagi sekolah 
1) Meningkatnya kualitas pembelajaran bahasa Jawa dengan 
diterapkannya model Quantum Teaching dalam pembelajaran. 





A. Kajian Tentang Pembelajaran Bahasa Jawa di Sekolah Dasar 
1. Hakikat Pembelajaran Bahasa Jawa 
 Bahasa Jawa di Sekolah Dasar merupakan bagian dari kurikulum Muatan 
Lokal (Mulok) terdiri dari beberapa standar kompetensi diantaranya 
mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Berdasarkan Surat Keputusan 
Gubernur Jawa Tengah Nomor 423.5/5/2010, mata  pelajaran  muatan  lokal  
bahasa  Jawa  wajib  dilaksanakan  pada jenjang pendidikan  SD/MI,  SMP/MTs,  
dan  SMA/MA.   
 Keterampilan berbahasa khususnya bahasa Jawa sesuai dengan Kurikulum 
Mata Pelajaran Muatan Lokal (Bahasa Jawa) Untuk Jenjang Pendidikan 
SD/SDLB/MI dan SMP/SMPLB/MTs Negeri dan Swasta Provinsi Jawa Tengah 
berdasarkan Keputusan Gubernur Jawa Tengah Nomor: 423.5/5/2010 terdiri atas 
empat keterampilan, yaitu mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. 
Keempat keterampilan tersebut saling berkaitan satu sama lain dan dalam 
pembelajaran di sekolah keterampilan berbahasa tersebut diajarkan secara 
terintegrasi. Aspek  membaca  dan menulis,  diajarkan  dengan  menggunakan  
huruf  Latin  dan menggunakan  aksara Jawa. Pembelajaran bahasa Jawa 
berdasarkan Kurikulum 2010 juga lebih menekankan kepada pendekatan 
komunikatif yaitu pembelajaran yang mempermudah para siswa agar lebih akrab 
dalam pergaulan dengan menggunakan bahasa Jawa dan melatih siswa untuk lebih 
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senang berbicara menggunakan bahasa Jawa yang benar dan tetap sesuai dengan 
situasinya. 
 Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Bahasa 
Jawa merupakan suatu proses interaksi yang wajib dilaksanakan antara siswa dan 
guru untuk mencapai tujuan pembelajaran Bahasa Jawa. Pembelajaran bahasa 
Jawa juga dijadikan sarana untuk melestarikan nilai-nilai luhur dalam bahasa dan 
sastra Jawa dengan cara meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa 
dalam menggunakan bahasa daerah tersebut. Keempat keterampilan, yaitu 
mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis saling berkaitan satu sama lain 
dan dalam pembelajaran di sekolah, keterampilan berbahasa tersebut diajarkan 
secara terintegrasi. Aspek  membaca  dan menulis,  diajarkan  dengan  
menggunakan  huruf  Latin  dan menggunakan  aksara Jawa. 
2. Fungsi dan Tujuan Pembelajaran Bahasa Jawa 
Pembelajaran Bahasa Jawa memiliki fungsi dan tujuan pembelajaran sendiri 
sebagaimana pembelajaran yang lain. Fungsi mata pelajaran Bahasa Jawa yang 
dijelaskan dalam Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 57 Tahun 2013 
Tentang Petunjuk Pelaksanaan Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 9 
Tahun 2012 Tentang Bahasa, Sastra, dan Aksara Jawa adalah untuk mewujudkan 
suasana belajar agar peserta didik memiliki kemampuan berkomunikasi dengan 
bahasa Jawa, dan secara aktif mampu memahami nilai-nilai estetika, etika, moral, 
kesantunan, dan budi pekerti.  
Adapun tujuan dari muatan lokal Bahasa Jawa di sekolah/madrasah yang 
dijabarkan dalam Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 57 Tahun 2013 
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Tentang Petunjuk Pelaksanaan Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 9 
Tahun 2012 Tentang Bahasa, Sastra, dan Aksara Jawa adalah agar peserta didik 
memiliki kemampuan untuk berkomunikasi dengan bahasa Jawa, dan secara aktif 
mampu memahami nilai-nilai estetika, etika, moral, kesantunan, dan budi pekerti 
serta dapat memelihara kelestarian bahasa, sastra, dan aksara Jawa  
Tujuan pembelajaran Bahasa Jawa yang ingin dicapai melalui penerapan 
model Quantum Teaching dalam penelitian ini adalah melestarikan dan 
meningkatkan keterampilan menulis aksara Jawa. Ketercapaian tujuan 
pembelajaran tersebut sangat dipengaruhi oleh proses pembelajaran yang 
dilaksanakan. Oleh karena itu, pembelajaran Bahasa Jawa di sekolah perlu 
dilaksanakan dengan sebaik mungkin agar tujuan tersebut dapat tercapai. 
3. Ruang Lingkup Pembelajaran Bahasa Jawa di Sekolah Dasar 
Ruang lingkup pembelajaran bahasa Jawa di SD merupakan luasnya bahan 
ajar atau pokok bahasan dalam pembelajaran bahasa Jawa di sekolah dasar. 
Keterampilan berbahasa khususnya bahasa Jawa sesuai dengan Kurikulum Mata 
Pelajaran Muatan Lokal (Bahasa Jawa) Untuk Jenjang Pendidikan SD/SDLB/MI 
dan SMP/SMPLB/MTs Negeri dan Swasta Provinsi Jawa Tengah berdasarkan 
Keputusan Gubernur Jawa Tengah Nomor : 423.5/5/2010 terdiri atas empat 
keterampilan, yaitu mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis.  
Dalam Kurikulum Mata Pelajaran Muatan Lokal (Bahasa Jawa) Untuk 
Jenjang Pendidikan SD/SDLB/MI dan SMP/SMPLB/MTs Negeri dan Swasta 
Provinsi Jawa Tengah berdasarkan Keputusan Gubernur Jawa Tengah Nomor : 
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423.5/5/2010, disebutkan bahwa salah satu keterampilan berbahasa yang harus 
dikuasai oleh siswa adalah menulis aksara Jawa. 
Berdasarkan penjelasan diatas, penelitian ini dilakukan di kelas IV semester 
2. Berikut ini adalah standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran 
bahasa Jawa kelas IV semester 2 berdasarkan Kurikulum Mata Pelajaran Muatan 
Lokal (Bahasa Jawa) Untuk Jenjang Pendidikan SD/SDLB/MI dan 
SMP/SMPLB/MTs Negeri dan Swasta Provinsi Jawa Tengah berdasarkan 
Keputusan Gubernur Jawa Tengah Nomor : 423.5/5/2010 sebagai berikut. 
Tabel 1. Standar kompetensi dan Kompetensi Dasar 
No. STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR 
5. 
MENDENGARKAN 
Mampu mendengarkan dan 
memahami ragam wacana lisan 
tentang cerita tradisi setempat 
dan tembang macapat. 
5.1. Mendengarkan cerita tradisi 
setempat dengan ragam bahasa 
tertentu. 




perasaan dan gagasan secara 
lisan tentang peristiwa tertentu 
dan cerita tokoh wayang dengan 
bahasa yang santun. 
6.1. Menanggapi suatu peristiwa dengan 
menggunakan ragam bahasa 
tertentu. 




Mampu membaca dan 
memahami teks sastra 
danmembaca kalimat sederhana 
berhuruf Jawa. 
7.1. Membaca teks sastra (misalnya 
percakapan, sandiwara dan 
sebagainya). 
7.2. Membaca kata berhuruf Jawa yang 
menggunakan sandhangan 




Mampu menulis karangan 
dalam berbagai ragam bahasa 
Jawa sesuai unggah-ungguh dan 
menulis huruf Jawa. 
8.1. Menulis urutan cara membuat 
sesuatu secara sederhana. 
8.2. Menulis kalimat sederhana berhuruf 
Jawa menggunakan sandhangan 
panyigeg wanda dan wyanjana. 
 
Berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar pembelajaran bahasa 
Jawa kelas IV semester 2 di atas, penelitian ini difokuskan pada standar 
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kompetensi menulis yaitu menulis kalimat sederhana berhuruf Jawa menggunakan 
sandhangan panyigeg wanda dan wyanjana. 
B. Kajian Tentang Keterampilan Menulis Aksara Jawa 
1. Pengertian Keterampilan Menulis 
Di dalam keterampilan berbahasa terdapat berbagai macam keterampilan 
yang harus dikuasai oleh siswa, salah satunya adalah keterampilan menulis. 
Keterampilan menulis ini mulai diajarkan kepada anak sebelum masuk dalam 
lingkungan pendidikan oleh orang tua dan diajarkan oleh guru setelah anak mulai 
memasuki lingkungan pendidikan. Menurut Suparno dan Yunus (dalam Dalman, 
2015: 4) menulis merupakan suatu kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) 
dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya. Selanjutnya, 
Marwoto (dalam Dalman, 2015: 4) mengemukakan bahwa menulis adalah 
mengungkapkan ide atau gagasannya dalam bentuk karangan secara leluasa.  
Sejalan dengan pendapat di atas, Dalman (2015: 4) menjelaskan bahwa 
menulis adalah proses penyampaian pikiran, angan-angan, perasaan dalam bentuk 
lambang/tanda/tulisan yang bermakna. Dengan kata lain, keterampilan menulis 
membutuhkan kemampuan berfikir yang baik dan bukan hanya sekedar 
menuliskan simbol-simbol atau tulisan yang sederhana karena tidak semua orang 
dapat dengan mudah menghasilkan tulisan yang baik dan bermakna. Akan tetapi, 
hal tersebut tidak membuktikan bahwa keterampilan menulis hanya bisa dimiliki 
oleh orang yang ahli atau orang yang dianugerahi bakat saja. Keterampilan 
menulis dapat dikembangkan dengan cara latihan atau pembiasaan secara terus 
menerus. Henry Guntur Tarigan (2008: 4) menjelaskan bahwa keterampilan 
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menulis ini tidak akan datang secara otomatis, tetapi harus melalui latihan dan 
praktik yang banyak dan teratur. 
Dari berbagai pengertian di atas, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
keterampilan menulis adalah suatu kecakapan menulis yang dimiliki seseorang 
yang muncul karena proses belajar atau latihan yang secara terus-menerus dan 
terarah bukan terjadi karena faktor kebetulan dan instan. Keterampilan menulis ini 
juga diperlukan dalam menuliskan aksara Jawa, karena dalam menulis aksara 
Jawa menuntut adanya pemahaman, ketelitian, dan latihan yang teratur. Hal ini 
bertujuan supaya dapat menghasilkan tulisan aksara Jawa dengan baik dan benar. 
Tulisan yang baik dalam menulis aksara Jawa dapat dilihat pada ketepatan 
penulisan aksara Jawa beserta perangkatnya sesuai dengan kaidah penulisan yang 
berlaku. 
2. Pengertian Aksara Jawa 
Aksara Jawa merupakan salah satu peninggalan budaya bangsa Indonesia 
yang tidak ternilai harganya. Bentuk aksara dan seni pembuatannya pun  menjadi 
salah satu peninggalan yang harus dijaga dan dilestarikan. Sebagai contohnya 
yaitu dengan cara mempelajarinya, karena rasa kecintaan terhadap kebudayaan 
bangsa dan rasa memiliki kebudayaannya mulai memudar dan semakin dilupakan. 
Aksara Jawa dalam Bahasa Indonesia berarti huruf Jawa. Huruf Jawa dapat 
diartikan sebagai simbol dalam tata tulis yang merupakan anggota abjad yang 
melambangkan bunyi bahasa.  
Aksara Jawa berbeda dengan abjad Latin yang sering digunakan dalam 
berkomunikasi secara lisan maupun tertulis. Darusuprapta, et al (2003: 5) 
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menjelaskan bahwa carakan (abjad Jawa) yang digunakan di dalam ejaan bahasa 
Jawa pada dasarnya terdiri atas dua puluh aksara pokok yang bersifat silabik 
(bersifat kesukukataan). Menurut cerita aksara Jawa itu diciptakan oleh Ajisaka 
dan aksara Jawa yang kita tahu saat ini, sudah jauh berbeda dengan aksara Jawa 
kuno.  
a. Aksara Jawa Legena 
 Jumlah aksara Jawa saat ini ada 20 yang berbentuk legena dengan 4 baris 
(gatra). Menurut S. Hadiwirodarsono (2010: 5) aksara Jawa legena adalah aksara 
yang belum mendapat “sandhangan” atau belum diberi sandhangan (belum 
disandhangi). Aksara Jawa berbentuk legena artinya walaupun tidak 
memakai sandhangan (huruf vokal a, i, u, e, dan o) tetapi sudah bisa ditulis “a” 
dan berbunyi [o].  









ha ....... pa .......
na ......... dha ............ 
ca .......... ja ............ 
ra ........... ya ............. 
ka ............. nya .........
da ............ ma ........... 










sa ........ ba ............ 
wa ............ tha ............. 
la ............. nga ............ 
 
b. Sandhangan 
Sandhangan adalah penanda yang berfungsi untuk mengubah bunyi vokal 
aksara Jawa. Ada beberapa macam sandhangan, yang secara singkat dapat 
peneliti uraikan sebagai berikut: 
1) Sandhangan Swara 
Apabila disandhangkan pada huruf legena akan merubah bunyi vokalnya.  
Tabel 3. Sandhangan Swara 
Nama Bentuk Bunyi Contoh 
wulu ….... i 
pipi 
suku ........ u 
tuku  
taling ..... e 
rene dhewe 
taling tarung ….. o 
soto 
pepet ....... ȇ 
metu telu 
  
Penulisan sandhangan swara pada aksara Jawa terikat pada aturan 
penulisan, diantaranya adalah sebagai berikut: (i) sandhangan wulu ditulis di atas 
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bagian akhir aksara, apabila di samping sandhangan wulu terdapat juga 
sandhangan lain maka sandhangan wulu digeser ke kiri (sandhangan wulu 
terletak di sebelah kiri sandangan lainnya); (ii) sandhangan suku ditulis serangkai 
dengan bagian akhir aksara, apabila pada pasangan (ka, ta, dan la) bentuk 
pasangan dirubah seperti aksara legena; (iii) sandhangan taling tarung mengapit 
aksara legena, sehingga taling tarung yang melekat pada pasangan ditulis 
mengapit pada aksara yang mati dan pasangannya. Aturan penggunaan 
sandhangan dalam penulisan aksara Jawa, sandhangan pepet tidak dipakai untuk 
menuliskan suku kata re dan le yang bukan sebagai pasangan. Hal ini karena suku 
kata re yang bukan pasangan dilambangkan dengan  (pa cerek) dan le yang 
bukan pasangan dilambangkan dengan  (nga lelet). 
2) Sandhangan Panyigeg Wanda 
Sandhangan panyigeg wanda adalah sandhangan untuk menghentikan 
wanda atau suku kata. 
Tabel 4. Sandhangan Panyigeg Wanda 
Nama Wujud Berakhir huruf Contoh 
cecak ..... ng 
kacang 
layar ..... r 
kabar 
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Nama Wujud Berakhir huruf Contoh 
wignyan ..... h 
asah 




Penulisan sandhangan panyigeg wanda pada aksara Jawa terikat pada 
aturan penulisan, diantaranya adalah sebagai berikut: (i) sandhangan cecak ditulis 
di dalam sandhangan pepet; (ii) selain untuk mematikan huruf, sandhangan 
pangkon juga dapat digunakan sebagai pengganti pada lingsa (koma) jika 
pangkon diberi lingsa; (iii) pangkon digunakan supaya penulisan aksara Jawa 
tidak bersusun tiga.  
3) Sandhangan Pambukaning Wanda (Wiyanjana) 
Sandhangan pambukaning wanda (wiyanjana) merupakan sandhangan 
yang diucapkan bersama dengan huruf yang dirangkap. 
Tabel 5. Sandhangan Pambukaning Wanda 
Nama Wujud Pengganti huruf Contoh 
cakra ..... ra 
prajurit 
 
keret ..... re 
kreteg 
pengkal ..... ya 
dyah 
 
Dalam Kurikulum Mata Pelajaran Muatan Lokal (Bahasa Jawa) Untuk 
Jenjang Pendidikan SD/SDLB/MI dan SMP/SMPLB/MTs Negeri dan Swasta 
Provinsi Jawa Tengah berdasarkan Keputusan Gubernur Jawa Tengah Nomor: 
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423.5/5/2010, disebutkan bahwa kompetensi dasar materi pembelajaran terutama 
pada keterampilan menulis aksara Jawa untuk kelas IV SD yaitu menulis kalimat 
sederhana berhuruf Jawa menggunakan sandhangan panyigeg wanda dan 
wyanjana. Hal tersebut diharapkan agar siswa mampu menulis kalimat sederhana 
berhuruf Jawa menggunakan sandhangan panyigeg wanda dan wyanjana. 
Dari kajian di atas, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa keterampilan 
menulis aksara Jawa adalah suatu kecakapan melambangkan bunyi bahasa dalam 
bahasa Jawa untuk mengungkapkan ide/gagasan dalam bentuk tulisan dengan 
aksara Jawa. Keterampilan seseorang ini muncul karena proses belajar atau latihan 
yang secara terus menerus dan terarah, bukan terjadi karena faktor kebetulan, 
alamiah, dan instan. 
C. Kajian Mengenai Karakteristik Siswa Kelas Lanjut Sekolah Dasar 
Piaget (Santrock, 2007: 49) membagi perkembangan kognitif individu 
menjadi beberapa tahap. Adapun tahap-tahap tersebut yaitu:  
a. Tahap sensori motorik (0 - 18 atau 24 bulan)  
b. Tahap pra-operasional ( 18 bulan – 7 tahun)  
c. Tahap operasional konkret (7-11 tahun)  
d. Tahap operasional formal (mulai 11 tahun)  
Berdasarkan tahapan-tahapan di atas, siswa kelas IV SD berada pada tahap 
operasional konkret, yaitu kemampuan berfikir secara logis meningkat. Dari usia 
perkembangan kognitif, siswa SD masih terikat dengan objek konkret yang dapat 
ditangkap oleh panca indra. Dalam pembelajaran abstrak, siswa memerlukan alat 
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bantu berupa media, dan alat peraga yang dapat memperjelas apa yang 
disampaikan oleh guru sehingga siswa mudah mengerti. 
Dalam pembelajaran bahasa Jawa khususnya materi menulis aksara Jawa, 
setiap konsep yang abstrak harus dipahami siswa dan segera diberi penguatan agar 
bertahan lama dalam memori siswa, sehingga akan melekat dalam pola pikir dan 
pola tindakannya. Untuk itu, maka diperlukan adanya pembelajaran melalui 
perbuatan dan pengertian, tidak hanya sekedar hafalan atau mengingat fakta saja, 
karena hal ini akan mudah dilupakan siswa.  
Berdasarkan pendapat di atas, model Quantum Teaching sesuai untuk 
diterapkan dalam pembelajaran menulis aksara Jawa adalah yang bisa membuat 
siswa aktif berinteraksi dan bertukar informasi dengan teman-teman sebayanya. 
Selain itu pembelajaran harus dikemas dengan adanya penghargaan sebagai 
penguatan dan juga peneliti akan menggunakan media konret berupa kartu aksara 
Jawa yang akan mempermudah siswa untuk memahami materi menulis aksara 
Jawa.  
D. Kajian Tentang Model Quantum Teaching 
1. Pengertian Quantum Teaching 
Quantum Teaching merupakan salah satu model yang membantu siswa 
belajar dengan cara yang menyenangkan. Bobby De Porter (dalam Muhammad 
Fathurrohman, 2015: 179) menyatakan bahwa Quantum Teaching adalah konsep 
yang menguraikan cara-cara baru dalam memudahkan proses belajar mengajar, 
lewat pemaduan unsur seni dan pencapaian-pencapaian yang terarah, apa pun 
mata pelajaran yang diajarkan. Menurut Colin Rose (dalam Muhammad 
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Fathurrohman, 2015: 179) Quantum Teaching adalah panduan praktis dalam 
mengajar yang berusaha mengakomodasi setiap bakat siswa atau dapat 
menjangkau setiap siswa. Sedangkan menurut Muhammad Fathurrohman (2015: 
185) Quantum Teaching merupakan sebuah strategi untuk mempraktikkan 
quantum learning di ruang-ruang kelas, berusaha memberikan kiat-kiat, petunjuk, 
dan seluruh proses yang dapat menghemat waktu, mempertajam pemahaman dan 
daya ingat.  
Sejalan dengan pendapat di atas, Miftahul A’la (2012: 19) menjelaskan 
bahwa Quantum Teaching adalah sebuah program yang mengizinkan pendidik 
untuk memahami perbedaan gaya pembelajaran para siswa di dalam kelas. Aris 
Shoimin (2016: 138) menyebutkan bahwa Quantum Teaching juga menyertakan 
segala kaitan antara interaksi dan perbedaan yang memaksimalkan momen 
belajar.  
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model  Quantum Teaching 
merupakan sebuah model pembelajaran bagi pengajar untuk dapat memahami 
berbagai macam gaya belajar dan bakat para siswa di kelas. Dengan menekankan 
pada pengajar yang harus mengkondisikan pembelajar pada situasi yang 
menyenangkan, menumbuhkan rasa keingintahuan yang tinggi, pengalaman 
langsung dan penghargaan atas usaha pembelajar. Dengan kata lain Quantum 
Teaching adalah suatu model pembelajaran yang memberikan trik, strategi, dan 
seluruh proses belajar yang dapat mempertajam pemahaman, daya ingat, serta 
belajar sebagai proses menyenangkan dan lebih bermakna, sehingga membuat 
siswa merasa nyaman dan berusaha untuk memperbaiki hasil belajarnya.  
20 
2. Prinsip Quantum Teaching 
Asas utama Quantum Teaching adalah  bawalah dunia mereka ke dunia kita, 
dan antarkan dunia kita ke dunia mereka. Asas ini merupakan cara bagi pendidik 
untuk mendapatkan perhatian siswa untuk tetap belajar bersama, karena hal 
pertama yang pendidik lakukan adalah menarik simpati siswa. Adapun prinsip-
prinsip dasar pembelajaran Quantum Teaching yang antara lain sebagai berikut. 
a. Ketahuilah bahwa segalanya berbicara, 
b. Ketahuilah bahwa segalanya betujuan, 
c. Sadarilah bahwa pengalaman mendahului penamaan, 
d. Akuilah setiap usaha yang dilakukan dalam pembelajaran, dan 
e. Sadarilah bahwa sesuatu yang layak dipelajari layak pula dirayakan. 
Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Quantum 
Teaching berprinsip pada pola pembelajaran yang membawa dunia pembelajar ke 
dalam dunia pengajar, dan kemudian mengantarkan dunia pengajar ke dalam 
dunia pembelajar. Selain itu, dalam sebuah kelas bukan hanya guru saja yang 
berhak berbicara, namun semua yang ada di dalam kelas memiliki hak yang sama 
untuk saling menyatakan apa yang ada dalam pemikirannya. Apapun yang disusun 
dalam pelajaran yang akan diberikan kepada siswa harus memiliki tujuan yang 
jelas. Pengalaman terjadi sebelum pemberian nama, karena dapat memancing 
siswa untuk memiliki rasa ingin tahu. Agar siswa tidak keluar dari rasa nyaman 
dalam belajar, maka siswa berhak diberikan pengakuan dari setiap usaha yang 
mereka lakukan. Memberikan sesuatu sebagai reward merupakan salah satu cara 
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untuk merayakan sesuatu yang layak dipelajari dan juga dapat meningkatkan 
keinginan siswa untuk belajar lebih giat. 
3. Unsur-Unsur dalam Quantum Teaching 
Muhammad Fathurrohman (2015: 184) menjelaskan model Quantum 
Teaching terdiri atas dua tahap, yaitu tahap pertama disebut konteks (suasana, 
landasan, lingkungan, dan rancangan) dan tahap kedua adalah isi (presentasi, 
fasilitas, keterampilan belajar, dan keterampilan hidup). Unsur-unsur tersebut 
harus benar-benar dimengerti oleh guru.  
Penjelasan dari pendapat di atas secara singkat dapat peneliti uraikan 
sebagai berikut. 
a. Tahap Pertama (Konteks) 
Tahap persiapan sebelum terjadinya hubungan atau interaksi di dalam kelas. 
Berhubungan dengan konteks, ada empat aspek yang harus dipersiapkan, yaitu: 
1) Suasana 
Di dalam pembelajaran Quantum Teaching, guru harus menciptakan suatu 
kegiatan pembelajaran yang nyaman dan gembira, dapat memilih dan menerapkan 
bahasa dengan baik dan benar, menjalin rasa simpati dengan siswa, karena 
suasana tersebut akan membawa kenyamanan siswa dalam suasana pembelajaran. 
Suasana yang menyenangkan seperti itu bisa membuat siswa nyaman dan tidak 
membosankan dalam belajar. 
2) Landasan 
Landasan di dalam pembelajaran Quantum Teaching ada beberapa hal, 
diantaranya adalah kerangka kerja yang mendasari dalam pembelajaran yang akan 
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dilakukan, tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran, keyakinan yang dimiliki 
pembelajar akan pembelajaran yang dilakukan, kesepakatan yang dilakukan antara 
pengajar dengan pembelajar, prosedur yang akan diterapkan dalam pembelajaran, 
dan aturan bersama yang memberikan pedoman bagi siswa dan guru untuk bekerja 
dalam komunitas belajar. 
3) Lingkungan 
Lingkungan yang harus dipersiapkan dalam proses pembelajaran Quantum 
Teaching  salah satunya adalah dengan cara guru mengatur tatanan ruang kelas. 
Hal ini meliputi pengaturan meja dan kursi, penerangan yang cukup, warna, 
tanaman serta semua hal yang membuat suasana belajar lebih santai dan nyaman. 
Lingkungan belajar yang mendukung pembelajaran seperti itu akan membuat 
pembelajaran lebih menyenangkan sehingga tujuan dari pembelajaran yang ingin 
dicapai akan mudah tercapai dengan baik. 
4) Rancangan 
Di dalam pembelajaran Quantum Teaching yang dimaksudkan dengan 
rancangan  adalah suatu penciptaan unsur-unsur penting yang bisa menumbuhkan 
minat belajar siswa secara menyeluruh dan terarah. Selain itu rancangan juga 
berfungsi agar siswa dapat lebih mendalami makna pembelajaran, dan 
memperbaiki proses tukar-menukar informasi. Rancangan yang jelas dan terarah 
akan menjadikan pembelajaran lebih jelas dan bermakna sehingga akan 
mempermudah tujuan yang ingin dicapai. 
b. Tahap Kedua (Isi) 
Tahap pelaksanaan hubungan atau interaksi belajar yang meliputi: 
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1) Presentasi 
Di dalam pembelajaran Quantum Teaching yang dimaksudkan dengan 
presentasi adalah penyajian pelajaran atau pemberian petunjuk dengan 
berdasarkan pada prinsip-prinsip Quantum Teaching, sehingga siswa dapat 
mengetahui banyak hal dari apa yang dipelajari melalui penyajian tersebut. 
2) Fasilitas 
Di dalam pembelajaran quantum teaching yang dimaksudkan dengan 
fasilitas adalah suatu proses untuk memadukan setiap bakat-bakat siswa dengan 
kurikulum yang dipelajari, menuntut keahlian seorang pengajar sebagai pemberi 
petunjuk dan menentukan langkah-langkah apa saja yang akan ditempuh untuk 
mengakomodasi karakter siswa. 
3) Keterampilan belajar 
Di dalam pembelajaran Quantum Teaching yang dimaksudkan dengan 
keterampilan belajar adalah bagian yang mengajarkan bagaimana cara-cara dalam 
belajar yang berdasarkan pada prinsip-prinsip Quantum Teaching, sehingga siswa 
memahami banyak hal meskipun dalam kurun waktu yang singkat. 
4) Keterampilan hidup 
Di dalam pembelajaran Quantum Teaching yang dimaksudkan dengan 
keterampilan hidup diistilahkan juga dengan keterampilan sosial, yaitu bagaimana 
berkomunikasi secara efektif dengan orang lain sehingga terjalin kebersamaan 
dalam berhubungan sosial. 
Jika semua aspek telah ditata dan dipenuhi maka akan tercipta suatu 
komunitas belajar yang menyenangkan. Saleh Abbas (2006: 13) menyebutkan 
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bahwa belajar menyenangkan adalah pembelajaran yang dapat menghadirkan 
situasi dan kondisi yang mengundang siswa dengan suka rela melakukan tindak 
belajar. Tempat belajar yang menyenangkan akan menjadikan siswa belajar secara 
senang bukan karena unsur keterpaksaan, dan dengan menerapkan model 
Quantum Teaching yang meliputi kedua tahap tersebut akan membuat siswa 
menikmati belajar lebih dalam lingkungan yang nyaman. 
4. Tahap-tahap Model Quantum Teaching 
Di dalam pembelajaran Quantum Teaching terdapat pola pembelajaran yang 
berbeda dari pembelajaran yang biasa atau konvensional. Di dalam penerapan 
pembelajaran model Quantum Teaching kita dikenalkan dengan istilah TANDUR 
yang merupakan singkatan dari; Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, 
Ulangi, dan Rayakan. Kerangka belajar tersebutlah yang telah mendasari model 
pembelajaran Quantum Teaching.  
Kerangka TANDUR akan membawa siswa pada kondisi pembelajaran yang 
menyenangkan dan mengesankan, sehingga tidak membebani siswa dalam proses 
belajar. Muhammad Fathurrohman (2015: 181) menyatakan bahwa TANDUR 
ditujukan untuk meningkatkan minat siswa dalam belajar sehingga proses 
penyampaian materi dapat berjalan dengan baik.  
Kerangka perencanaan pembelajaran Quantum Teaching yaitu TANDUR 
secara singkat dapat peneliti uraikan sebagai berikut. 
a. Tumbuhkan 
Sertakan diri mereka, pikat mereka, puaskan keingintahuan mereka. Buatlah 
mereka tertarik atau penasaran tentang materi yang akan kita ajarkan. 
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b. Alami 
Berikan mereka pengalaman belajar, tumbuhkan “kebutuhan untuk 
mengetahui” 
c. Namai 
Berikan “data” tepat saat minat memuncak mengenalkan konsep-konsep 
pokok dari materi pelajaran. 
d. Demonstrasikan 
Berikan kesempatan bagi mereka untuk mengaitkan pengalaman dengan 
data baru sehingga mereka menghayati dan membuatnya sebagai pengalaman 
pribadi. 
e. Ulangi 
Rekatkan gambaran keseluruhannya. Ini dapat dilakukan melalui 
menyimpulkan dan pertanyaan post-test ataupun penugasan. 
f. Rayakan 
Ingat, jika layak dipelajari maka layak pula dirayakan! Perayaan 
menambahkan dengan asosiasi positif. 
Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka pembelajaran Quantum 
Teaching konsep TANDUR adalah menumbuhkan minat yang tinggi terhadap 
materi yang akan dipelajari dengan melibatkan siswa pada suasana pembelajaran 
yang aktif dan menyenangkan serta melibatkan siswa dalam mengalami dan 
menamai proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Siswa juga diajak untuk 
mendemonstrasikan materi yang dipelajari dengan menggunakan media 
pembelajaran yang konkrit dan menarik yang akan menjadikan proses 
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pembelajaran yang telah berlangsung akan lebih berkesan. Selain itu juga perlu 
diadakan proses evaluasi untuk mengetahui tingkat keberhasilan pembelajaran 
yang telah berlangsung, dan juga diberikannya suatu reward atau penghargaan 
atas keberhasilan yang telah dicapai. 
E. Penelitian yang Relevan 
Ika Puspita Dewi (2013) dalam penelitiannya yang berjudul “Peningkatan 
Keterampilan Menulis Puisi Bebas Menggunakan Model Quantum Teaching 
Siswa Kelas V SD Negeri Karanggayam Pleret Bantul” menyimpulkan bahwa 
Hasil keterampilan menulis puisi bebas siswa kelas V SD Negeri Karanggayam 
meningkat. Hal ini dibuktikan dengan rata-rata nilai siswa meningkat sebesar 
14,11 dari 53,91 pada kondisi awal menjadi 68,02 pada siklus I. Siswa yang telah 
mencapai KKM pada kondisi awal sebesar 4,55%, sedangkan pada siklus I 
sebesar 54,55%. Dengan demikian, peningkatannya sebesar 50%. Puisi bebas 
yang ditulis siswa pada siklus I lebih baik jika dibandingkan dengan kondisi awal. 
Siswa sudah dapat menulis puisi bebas sesuai dengan unsur-unsur puisi bebas. 
Peningkatan keterampilan siswa dalam menulis puisi bebas pada siklus II adalah 
ditunjukkan dengan peningkatan nilai rata-rata sebesar 8,75 dari 68,02 pada siklus 
I menjadi 76,86 pada siklus II. Persentase siswa yang telah mencapai KKM juga 
meningkat sebesar 31,81% dari 54,55% pada siklus I menjadi 86,36% pada siklus 
II. Hal ini menunjukkan bahwa guru  lebih bervariasi dalam menyampaikan 
meteri pembelajaran serta dapat mengarahkan siswa dalam menulis puisi bebas 
sesuai dengan unsur-unsur puisi bebas, sehingga siswa dapat menulis puisi bebas 
dengan memperhatian tema dan makna, imajinasi, diksi, pemajasan dan citraan. 
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Penelitian Ika Puspita Dewi tersebut relevan dengan penelitian ini. 
Persamaan dengan penelitian ini yaitu penerapan model Quantum Teaching untuk 
meningkatkan keterampilan menulis. Selain memiliki persamaan, penelitian ini 
juga memiliki perbedaan yaitu penelitian yang dilakukan Ika Puspita Dewi untuk 
meningkatkan keterampilan menulis puisi bebas pada pada kelas V SD Negeri 
Karanggayam. Sedangkan pada penelitian ini untuk meningkatkan keterampilan 
menulis aksara Jawa pada siswa kelas IV SD Negeri 01 Tunggulrejo. 
F. Kerangka Pikir 
Pembelajaran Bahasa Jawa pada kelas IV SD Negeri 01 Tunggulrejo, 
khususnya pada materi menulis aksara Jawa sampai saat ini masih menggunakan 
metode yang konvensional. Pembelajaran yang dilaksanakan kurang melibatkan 
siswa untuk lebih aktif dalam belajar. Hal itu menyebabkan rendahnya motivasi 
siswa dalam mengikuti pembelajaran khususnya materi menulis aksara Jawa. Dari 
rendahnya motivasi tersebut menyebabkan siswa tidak antusias dalam mengikuti 
pelajaran sehingga sebagian besar siswa tidak dapat menguasai pelajaran yang 
diajarkan dengan maksimal khususnya dalam menulis aksara Jawa. 
Model Quantum Teaching merupakan salah satu alternatif untuk mengatasi 
masalah yang disebabkan oleh proses pembelajaran yang berpusat pada guru. 
Model Quantum Teaching dipilih karena model pembelajaran ini dapat 
melibatkan siswa secara aktif tanpa membuat siswa merasa terbebani, mereka 
dapat dengan bebas belajar sesuai kemampuan dan gaya belajar mereka. Pola 
belajar seperti ini sangat menyenangkan bagi siswa. Selain itu juga akan menuntut 
siswa untuk aktif dan kreatif dalam memecahkan masalah pembelajaran, sehingga 
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dapat meningkatkan motivasi siswa dalam mengikuti pelajaran dan pada akhirnya 
dapat meningkatkan keterampilan menulis aksara Jawa di kelas IV SD Negeri 01 
Tunggulrejo, Kec. Jumantono, Kab. Karanganyar.  
Secara global uraian di atas dapat tergambar dalam bagan kerangka pikir 









Gambar 1. Gambar Bagan Kerangka Pikir 
G. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir yang telah diuraikan di atas, 
maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian tindakan kelas sebagai berikut: 
“Keterampilan Menulis Aksara Jawa di Kelas IV SD Negeri 01 Tunggulrejo, Kec. 
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A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian 
tindakan kelas (PTK) berasal dari istilah bahasa Inggris Classroom Action 
Research, yang berarti penelitian yang dilakukan dalam kelas untuk mengetahui 
akibat tindakan yang diterapkan pada suatu subjek penelitian di kelas tersebut. 
Suharsimi Arikunto, dkk (2014: 3) menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas 
merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, 
yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersamaan.  
Proses penelitiannya dilaksanakan dalam siklus. Dalam penelitian ini 
peneliti berperan sebagai pengamat yang berkolaborasi dengan melibatkan guru 
kelas untuk bersama-sama melakukan penelitian. Dalam penelitian ini tiap siklus 
terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan 
refleksi. 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan pada setiap siklus adalah sebagai 
berikut. 
1. Perencanaan 
Perencanaan dalam kegiatan ini meliputi identifikasi masalah melalui 
observasi awal, analisis penyebab masalah dan menetapkan solusi. 
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2. Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan merupakan suatu kegiatan dilaksanakannya skenario 
pembelajaran yang telah direncanakan. 
3. Pengamatan 
Pengamatan adalah suatu kegiatan mengamati jalannya tindakan untuk 
memantau sejauh mana efek tindakan pembelajaran dengan menggunakan model 
Quantum Teaching pada pokok bahasan menulis aksara  Jawa. 
4. Refleksi 
Refleksi yaitu meliputi kegiatan: analisis, sintesis, penafsiran, menjelaskan, 
dan menyimpulkan serta dianalisa, dengan data observasi guru dapat merefleksi 
diri apakah dengan metode Quantum Teaching telah dapat meningkatkan 
keterampilan menulis aksara Jawa siswa. Hasil dari refleksi adalah diadakannya 
revisi terhadap perencanaan yang telah dilaksanakan, yang akan digunakan untuk 
memperbaiki pembelajaran pada pertemuan selanjutnya.  
B. Setting Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di dalam ruang kelas IV SD Negeri 01 
Tunggulrejo, Kec. Jumantono, Kab. Karanganyar. Waktu pelaksanaan penelitian 
ini pada semester genap tahun pelajaran 2016-2017, yaitu bulan Februari sampai 
Maret 2017.  
C. Subjek Penelitian 
Subjek dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri 01 
Tunggulrejo, Kec. Jumantono, Kab. Karanganyar sebanyak 21 siswa, terdiri dari 
14 laki-laki dan 7 perempuan. Dengan pertimbangan bahwa keterampilan menulis 
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aksara Jawa siswa kelas IV SD Negeri 01 Tunggulrejo, Kec. Jumantono, Kab. 
Karanganyar dalam pembelajaran bahasa Jawa masih rendah. 
D. Desain Penelitian 
Prosedur yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini, peneliti 
menggunakan model spiral tindakan kelas yang dikemukakan oleh Hopkins 












Gambar 2. Spiral penelitian tindakan kelas oleh Hopkins, 1993 (dalam Suharsimi 
Arikunto dkk, 2014: 105) 
 
Model  yang dikemukakan oleh Hopkins tersebut pada hakikatnya berupa 
perangkat-perangkat atau untaian-untaian dengan satu perangkat terdiri dari empat 
komponen, yaitu perencanaan, aksi, observasi, dan refleksi. Keempat komponen 
tersebut dianggap sebagai satu siklus. Oleh karena itu, pengertian siklus adalah 














Penelitian tindakan kelas ini adalah terdiri dari dua tahap yaitu persiapan 
dan pelaksanaan penelitian: 
1. Persiapan 
Pada tahap persiapan ini yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
a. Melakukan observasi awal untuk mengidentifikasi masalah melalui 
wawancara dengan guru kelas IV terkait dengan mata pelajaran Bahasa 
Jawa untuk menentukan bentuk pemecahan masalah berupa penerapan 
pembelajaran dengan menggunakan model Quantum Teaching pada 
pokok bahasan menulis aksara Jawa, 
b. Mempersiapkan perangkat pembelajaran (rencana pelaksanaan 
pembelajaran),  
c. Menyusun lembar observasi untuk siswa dan guru, 
d. Menyusun kisi-kisi instrumen soal tes, 
e. Menyusun soal-soal tes, dan 
f. Melakukan uji coba soal tes yang akan digunakan sebagai alat ukur 
keterampilan menulis aksara Jawa siswa, uji coba dilakukan di luar 
sampel penelitian. Uji coba dilaksanakan di kelas IV dengan item soal 
10. 
2. Pelaksanaan Penelitian 
Setiap siklus dalam penelitian ini mencakup empat langkah, yaitu 
perencanaan, aksi, observasi dan refleksi. Langkah-langkah penelitian yang 
dilakukan pada tiap tahap ini adalah: 
a. Siklus I 
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1) Perencanaan 
Tahap perencanaan dalam penelitian ini berupa rencana kegiatan 
yang menentukan langkah-langkah untuk memecahkan masalah sebagai 
upaya memperbaiki permasalahan dalam proses pembelajaran menulis 
aksara Jawa selama ini. Pada tahap perencanaan ini disiapkan rencana 
pelaksanaan pembelajaran menulis aksara Jawa dengan menggunakan 
model Quantum Teaching. Dengan menggunakan rencana pelaksanaan 
pembelajaran tersebut diharapkan tujuan pembelajaran akan terarah. 
Selain rencana pelaksanaan pembelajaran, peneliti juga menyiapkan 
instrumen penelitian yang terdiri dari menyusun soal pre-test dan post-
test sebagai alat ukur keterampilan menulis aksara Jawa siswa, 
menyusun lembar observasi aktivitas siswa untuk mengamati aktivitas 
dan interaksi siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung, 
menyusun lembar observasi keberhasilan guru untuk mengamati 
kegiatan guru pada saat melaksanakan proses pembelajaran, menyusun 
kisi–kisi soal tes dan menyusun soal tes untuk mengetahui peningkatan 
keterampilan menulis aksara  Jawa. 
2) Pelaksanaan Tindakan Kelas (aksi) 
Guru menjelaskan rencana kegiatan dengan melaksanakan 
skenario pembelajaran yang telah dibuat berdasar rencana pelaksanaan 
pembelajaran. Adapun langkah –langkah pembelajaran dengan 
menggunakan model Quantum Teaching adalah sebagai berikut. 
a) Kegiatan awal 
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(1) Penyiapan kondisi fisik 
Aktivitas guru pada tahap ini mengabsen siswa dan 
menyiapkan bahan pelajaran. 
(2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
menginformasikan media pembelajaran yang akan 
digunakan. 
(3) Apersepsi 
Guru bertanya jawab tentang materi yang berkaitan dengan 
aksara Jawa.  
b) Kegiatan inti 
(1) Pengembangan materi 
Dalam kegiatan inti aktivitas guru menyampaikan materi 
pelajaran tentang 20 aksara Jawa legena dan sandhangan serta 
memberi contoh menulis menggunakan aksara  Jawa. Masing-
masing siswa diberi lembaran berisi aksara  Jawa legena dan 
sandhangan dengan garis putus-putus, siswa menebalkan dan 
menamai. 
(2) Penerapan menggunakan model Quantum Teaching 
menggunakan TANDUR 
Tabel 6. Penerapan Model Quantum Teaching menggunakan TANDUR 
No Tahap Kegiatan 
1. Tanamkan Siswa ditanya secara global tentang aksara 
Jawa beserta sandhangan yang mereka 
ketahui. 
2. Alami Siswa diminta menebalkan aksara Jawa 
beserta sandhangan putus-putus pada 
lembar yang diberikan. 
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No Tahap Kegiatan 
3. Namai Siswa diminta memberi atau menuliskan 
nama aksara Jawa beserta sandhangan yang 
telah ditebalkan dengan benar. 
4. Demonstrasikan Siswa menyusun kata menggunakan media 
kartu aksara Jawa beserta sandhangan yang 
telah disediakan. 
5. Ulangi Siswa ditanya kembali tentang pembelajaran 
yang telah berlangsung. 
6. Rayakan Siswa diberi reward berupa pujian, dan 
tepuk tangan 
 
(3) Menganalisis dan mengevaluasi hasil kerja kelompok 
Siswa diajak mengkaji ulang hasil kerja kelompok, kemudian 
guru memberikan penguatan materi terhadap hasil kerja kelompok. 
c) Kegiatan akhir 
Siswa dibimbing untuk menyimpulkan materi pelajaran, 
selanjutnya siswa diminta untuk belajar di rumah mengulang materi dan 
diberikan pekerjaan rumah.  
3) Pengamatan 
Pengamatan terhadap pelaksanaan proses pembelajaran untuk 
mencatat keterampilan menulis aksara Jawa siswa meliputi: (1) 
melakukan kegiatan yang terkait dengan pembelajaran, (2) berinteraksi 
satu sama lain, saling bertanya, saling menjelaskan, (3) mengerjakan 
soal menulis kata menggunakan aksara Jawa, dan (4) menyimpulkan 
materi diakhir pelajaran.  
Pengamatan dalam kegiatan belajar mengajar dilakukan secara 
kolaboratif dengan guru terhadap pelaksanaan jalannya proses belajar 
mengajar melalui lembar observasi. Urut–urutan penyajian kegiatan 
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guru dan kegiatan siswa dicatat melalui lembar observasi. Melalui 
pengamatan dapat diketahui bagaimana sikap dan perilaku siswa dalam 
kegiatan yang dilakukan, tingkat keterampilan siswa dalam menulis 
aksara Jawa selama proses kegiatan yang dilakukan, menilai 
keterampilan menulis siswa, dan hasil evaluasi yang diperoleh dari 
kegiatan siswa. 
4) Analisis dan refleksi 
Pada tahap analisis guru mengadakan evaluasi terhadap proses 
pembelajaran pada tiap pertemuan, kemudian direfleksikan sebagai 
bahan acuan dalam pelaksanaan siklus selanjutnya sebagai 
penyempurnaan. 
b. Siklus II 
Tahap-tahap dan kegiatan pada siklus II pada dasarnya sama dengan 
siklus pertama, hanya yang membedakan adalah tindakannya. Pada siklus 
kedua ini tindakan ditentukan berdasarkan hasil refleksi dari siklus I. 
Perencanaan tindakan siklus II dikaitkan dengan hasil yang telah diperoleh 
pada siklus I sebagai upaya perbaikan dari siklus tersebut yaitu dengan 
menyempurnakan lagi dengan penerapan model Quantum Teaching untuk 
meningkatkan keterampilan menulis aksara Jawa pada siswa. 
3. Tahap Pengamatan 
Peneliti melakukan pengamatan dalam pelaksanaan tindakan pada setiap 
siklus. Peneliti melakukan pengamatan terhadap perilaku siswa saat pembelajaran 
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dengan penerapan model Quantum Teaching. Pengamatan akan dilanjutkan ke 
siklus berikutnya apabila dalam siklus I belum mencapai indikator keberhasilan. 
4. Tahap Penyusunan Laporan 
Peneliti menyusun laporan dari semua kegiatan yang dilakukan selama 
proses penelitian. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono (2013:308) teknik pengumpulan data merupakan langkah 
yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian 
ini meliputi pengamatan/observasi, tes, dan dokumentasi yang masing-masing 
secara singkat diuraikan berikut ini. 
1. Pengamatan/Observasi 
Pengumpulan data melalui observasi dilakukan oleh peneliti bersama 
dengan guru untuk mendapatkan gambaran secara langsung kegiatan belajar siswa 
dikelas. Berkaitan dengan teknik pengumpulan data yang digunakan tersebut, 
maka instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah lembar observasi. 
2. Tes 
Tes digunakan untuk mengetahui peningkatan keterampilan menulis aksara 
Jawa siswa kelas IV SD Negeri 01 Tunggulrejo. Tes dilakukan sesudah para siswa 





F. Instrumen Penelitian 
Instrumen dalam penelitian tindakan kelas ini dibagi menjadi tiga, yaitu: 
lembar observasi pelaksanaan pembelajaran, lembar observasi aktivitas belajar 
siswa, dan tes pencapaian hasil belajar siswa. 
1. Lembar Observasi Pelaksanaan Pembelajaran  
Observasi dalam penelitian dilakukan untuk mengamati jalannya 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan siswa. Observasi digunakan untuk 
mengumpulkan data tentang segala sesuatu yang terjadi selama berlangsungnya 
tindakan penelitian melalui penerapan model Quantum Teaching, yaitu 
meningkatkan keterampilan menulis aksara Jawa siswa.  
Adapun kisi-kisi instrumen observasi dalam pelaksanaan pembelajaran 
dengan penerapan model Quantum Teaching sebagai berikut. 
Tabel 7 Kisi-Kisi Instrumen Lembar Observasi Guru dalam Pelaksanaan 
Pembelajaran Model Quantum Teaching 
No Tahapan Indikator Jumlah butir 
Nomor 
butir 
1. - Membuka pelajaran 3 1,2,3 
2. Tumbuhkan Menyampaikan materi ajar 2 4,5 
3. - Memberikan siswa kesempatan 
untuk bertanya. 1 6 
4. Alami Membimbing siswa mengerjakan 
lembar LKS yaitu meminta siswa 
menebalkan kemudian memberi 
atau menuliskan nama aksara Jawa 
beserta sandhangan yang telah 
ditebalkan dengan benar. 
3 7,8,9 
5. Namai 
6. - Melakukan pembahasan LKS 
bersama siswa. 
1 10 
7. - Membimbing siswa membentuk 
dan melakukan diskusi kelompok 
2 11,14 
8. Demonstrasikan Guru menyediakan dan meminta 
siswa untuk menyusun kata 
menggunakan media kartu aksara 




No Tahapan Indikator Jumlah butir 
Nomor 
butir 
9. Ulangi Guru membimbing siswa untuk 
merefleksi atau menyimpulkan 
pelajaran yang telah 
berlangsung 
1 16 
10. Rayakan Guru memberikan reward barupa 
point atau pujian dan tepuk tangan. 
1 17 
11. - Menutup pembelajaran  1 18 
Jumlah 18 
 
Untuk pemberian skor lembar observasi guru dan siswa digunakan rumus 
yang di kemukakan oleh S. Eko Putro Widoyoko (2014: 147) yaitu: Jumlah skor 
tertinggi ideal = jumlah aspek x jumlah pilihan. 
2. Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa  
Lembar observasi aktivitas belajar siswa digunakan untuk mengetahui 
seberapa besar aktivitas belajar siswa selama mengikuti proses pembelajaran 
dengan menggunakan model Quantum Teaching. Aktivitas belajar siswa diukur 
dari seberapa besar peran dan partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
Berikut adalah kisi-kisi lembar observasi aktivitas belajar siswa. 
Tabel 8 Kisi-Kisi Instrumen Lembar Observasi Aktivitas belajar bahasa Jawa 
Siswa Kelas IV Menggunakan Model Quantum Teaching 







pengetahuan awal tentang 
aksara Jawa 
1 1 
2. - Memperhatikan penjelasan 
materi dari guru 3 2,3,4 
3. Alami Siswa mengerjakan lembar LKS yaitu menebalkan dan 
memberi atau menuliskan 
nama aksara Jawa beserta 
sandhangan yang telah 









5. - Membentuk kelompok dengan bimbingan guru. 1 7 
6. Demonstrasikan 
Siswa berdiskusi menyusun 
kata menggunakan media 




Siswa menyimpulkan materi 




Siswa memberikan reward 
berupa pujian dan tepuk 




3. Lembar Penilaian Keterampilan Menulis Aksara Jawa  
Penilaian keretampilan menulis aksara Jawa digunakan pada penelitian ini 
adalah tes tertulis. Bentuk tes yang diberikan berupa soal individual. Alat tes yang 
digunakan berisi lembar soal menulis kalimat sederhana aksara Jawa. Berikut 
merupakan kisi-kisi pembuatan soal tes keterampilan menulis aksara Jawa. 
Tabel 9 Kisi-kisi Post- test Keterampilan Menulis Aksara Jawa. 







8. Mampu menulis 
karangan dalam 
berbagai ragam 
bahasa Jawa sesuai 
unggah-ungguh 















sandhangan swara dan 
panyigeg wanda. 
1, 3, 4, 
5 





sandhangan swara,  
panyigeg wanda, dan 
wyanjana. 
2, 6, 7, 
8, 9, 10 
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Pedoman penilaian keterampilan siswa dalam menulis aksara Jawa dengan 
menggunakan model Quantum Teaching dijadikan sebagai acuan guru dalam 
memberikan penilaian menulis aksara Jawa siswa. Adapun pedoman penilaian 
menulis aksara Jawa sebagai berikut. 
Tabel 10 Pedoman Penilaian Keterampilan Menulis Aksara Jawa 
No Aspek Skor 
1. Apabila 4 kata pada kalimat sederhana beraksara Jawa yang ditulis dengan benar. 4 
2. Apabila 3 kata pada kalimat sederhana beraksara Jawa yang ditulis dengan benar. 3 
3. Apabila 2 kata pada kalimat sederhana beraksara Jawa yang ditulis dengan benar. 2 
4. Apabila 1 kata pada kalimat sederhana beraksara Jawa yang ditulis dengan benar. 1 
5. Apabila tidak ada kata pada kalimat sederhana beraksara Jawa yang ditulis dengan benar. 0 
 
Pedoman penilaian menulis aksara Jawa tersebut disesuaikan dengan materi 
ajar yang ada di SD Negeri 01 Tunggulrejo. Pedoman penilaian tersebut juga 
bertujuan untuk mempermudah guru dalam memberikan penilaian keterampilan 
menulis aksara Jawa yang dilakukan oleh siswa. Adapun cara penilaiannya yang 
disesuaikan dengan pedoman tersebut, yaitu dengan rumus penilaian menurut 
Asep Jihad dan Abdul Haris (2013: 130) adalah: 
            
              
            
     
 
 
G. Teknik Analisis Data 
Pada penelitian tindakan kelas ini, analisis data yang dilakukan oleh peneliti 
telah dilakukan sejak awal penelitian. Analisis tersebut dilakukan pada setiap 
aspek dan proses kegiatan penelitian. Pada waktu dilakukan pencatatan lapangan 
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melalui observasi tentang kegiatan pembelajaraan di kelas, peneliti akan langsung 
menganalisis situasi atau suasana kelas. Pada pelaksanaan penelitian tindakan 
kelas ini, data yang diperoleh akan dianalisis secara deskriptif yaitu 
mengklasifikasikan data menjadi dua kelompok yaitu data kualitatif dan 
kuantitatif. 
1. Teknik Analisis Data Kualitatif 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan 
data berlangsung. Data kualitatif ini dianalisis dengan teknik analisis deskriptif 
kualitatif, yang salah satu modelnya dikembangkan oleh Miles dan Huberman. 
Menurut Miles dan Huberman dalam Fita Nur Arifah, (2017: 148) analisis 
interaktif tersebut terdiri atas tiga komponen kegiatan yang saling terkait satu 
sama lain, yaitu reduksi data, data display, dan penarikan kesimpulan.  
Penjelasan dari pendapat di atas secara singkat dapat peneliti uraikan 
sebagai berikut. 
a. Reduksi data yang merupakan proses penyederhanaan data mentah 
menjadi informasi yang bermakna. Kegiatan dalam reduksi data yaitu 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 
yang penting, dicari tema dan polanya, dan membuang yang tidak perlu 
dari hasil observasi.  
b. Data display (penyajian data), data observasi disajikan dalam bentuk 
tabel sesuai dengan aspek yang dinilai untuk guru dan siswa. 
Selanjutnya, data dari tabel tersebut dideskripsikan dengan 
menggunakan keterangan yang ada pada lembar observasi. 
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c. Penarikan kesimpulan dari data yang sudah disajikan. Hal ini dilakukan 
secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus. 
Teknik kualitatif digunakan untuk menganalisis data kualitatif. Data 
kualitatif diperoleh dari instrumen nontes berupa lembar observasi. Data kualitatif, 
yaitu data yang berupa informasi berbentuk kalimat yang menggambarkan 
ekspresi siswa terhadap mata pelajaran, pandangan atau sikap siswa terhadap 
model belajar yang baru, aktivitas siswa dalam mengikuti pelajaran, perhatian dan 
antusiasme, motivasi, dan lain-lain. Data kualitatif ini dianalisis dengan teknik 
analisis deskriptif kualitatif yang mencangkup hasil pengamatan observasi. 
Analisis data kualitatif ini digunakan untuk mendeskripsikan tindakan yang telah 
dilakukan dalam meningkatkan keterampilan menulis aksara Jawa siswa di kelas 
IV SD Negeri 01 Tunggulrejo menggunakan model pembelajaran Quantum 
Teaching. 
2. Teknik Analisis Data Kuantitatif 
Analisis data kuantitatif pada penelitian ini merupakan analisis hasil tes 
keterampilan menulis aksara Jawa. Nilai keterampilan menulis aksara Jawa 
didapatkan dari hasil tes menulis aksara Jawa yang berpedoman pada kisi-kisi 
keterampilan menulis aksara Jawa. Nilai ini selanjutnya digunakan untuk 
mengukur keterampilan siswa dalam menulis aksara Jawa. Dari hasil perolehan 
skor tersebut, pada akhir siklus dihitung nilai rata-rata (Mean) siswa. Adapun 
penyajian data kuantitatif dipaparkan dalam bentuk presentasi dan angka dengan 
mengacu pada referensi. 
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a. Penilaian keterampilan menulis aksara Jawa 
Rumus untuk mencari rata-rata menurut Husaini Usman dan Purnomo 
Setiady Akbar (2011: 89) adalah: 
 X = 
∑   
∑   
 
Keterangan: 
X  = Nilai rata-rata 
∑   = Jumlah data x 
∑   = Jumlah anggota sampel. 
b. Rumus untuk menghitung persentase ketuntasan belajar menurut Asep 
Jihad dan Abdul Haris (2013: 135). 
  
∑                         
∑            
      
Keterangan: P = Persentase ketuntasan siswa 
Penghitungan persentase dengan menggunakan rumus di atas harus 
sesuai dan memperhatikan kriteria ketuntasan belajar siswa Kelas IV di SD 
Negeri 01 Tunggulrejo yang dikelompokkan ke dalam dua kategori yaitu 
tuntas dan tidak tuntas dengan kriteria sebagai berikut. 
Tabel 11 Kriteria Ketuntasan Minimal Mata Pelajaran Bahasa Jawa. 
Kriteria Ketuntasan Kualifikasi 
 70 Tuntas 
 70 Tidak Tuntas 
 Sumber. KKM SD Negeri 01 Tunggulrejo 
Nilai ketuntasan belajar mata pelajaran bahasa Jawa di SD Negeri 01 
Tunggulrejo adalah ≥70. Pembelajaran dikatakan berhasil apabila 80% dari 
jumlah siswa mendapatkan nilai ≥70. 
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Tabel 12 Kriteria Keberhasilan Keterlaksanaan Aktivitas. 
No. Tingkat Keberhasilan Predikat Keberhasilan 
1. 86 – 100 %  Sangat Baik 
2. 71 – 85 % Baik 
3. 56 – 70 % Cukup 
4. 41 – 55 % Kurang 
5.   40 % Sangat Kurang 
Rentang 15 % 
Sumber: Predikat Keberhasilan Keterlaksanaan Aktivitas SDN 01 
Tunggulrejo 
 
H. Indikator Keberhasilan 
Indikator keberhasilan yang ingin dicapai dalam penelitian tindakan kelas 
ini adalah meningkatnya keterampilan menulis aksara Jawa siswa kelas IV SD 
Negeri 01 Tunggulrejo, Kec. Jumantono, Kab. Karanganyar dengan menggunakan 
model Quantum Teaching. Indikator penelitian ini bersumber dari kurikulum dan 
silabus KTSP Bahasa Jawa kelas IV serta Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), 
yaitu 70. Aktivitas belajar siswa dan keterampilan menulis aksara Jawa dikatakan 
berhasil apabila peningkatan mencapai  80% dari keseluruhan siswa di dalam 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Kondisi Awal 
Penelitian ini diawali dengan melakukan observasi awal untuk 
mengidentifikasi masalah dan wawancara dengan guru serta siswa kelas IV SD 
Negeri 01 Tunggulrejo, Kecamatan Jumantono, Kabupaten Karanganyar terkait 
dengan mata pelajaran Bahasa Jawa.  
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi diketahui bahwa materi menulis 
aksara Jawa yang hanya dijelaskan melalui ceramah dan sedikit contoh membuat 
siswa kesulitan mengenali bentuk aksara Jawa dan siswa hanya mampu meniru 
dari contoh tanpa mengenali bentuk dari aksara-aksara tersebut. Tampak siswa 
kurang terampil dalam menulis aksara Jawa. Peneliti kemudian melakukan pre-
test menulis aksara Jawa kepada setiap siswa kelas IV yang bertujuan untuk 
mengetahui data nilai awal keterampilan siswa dalam menulis aksara Jawa 
sebelum diterapkannya model pembelajaran Quantum Teaching yang nantinya 
digunakan untuk membandingkan dengan data penelitian yang diperoleh sesudah 
penerapan model pembelajaran Quantum Teaching. Berikut ini adalah data nilai 
pre-test menulis aksara Jawa di kelas IV SD Negeri 01 Tunggulrejo. 
Tabel 13. Nilai Pre-test Pra Tindakan Menulis Aksara Jawa Kelas IV 
No. Nama Siswa (Inisial) nilai Keterangan Tuntas Tidak Tuntas 
1. T 0 -  
2. RS 25 -  
3. MF 42,5 -  
4. DY 60 -  
5. SS 27,5 -  
6. WLS 52,5 -  
7. AF 22,5 -  
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No. Nama Siswa (Inisial) nilai Keterangan Tuntas Tidak Tuntas 
8. ANH 25 -  
9. MKA 27,5 -  
10. MAK 5 -  
11. MDB 87,5  - 
12. IW 0 -  
13. KJP 72,5  - 
14. AY 22,5 -  
15. YTS 37,5 -  
16. LNZ 0 -  
17. ATYP 57,5 -  
18. DMN 37,5 -  
19. DAM 72,5  - 
20. RAS 92,5  - 
21. WH 10 -  
Jumlah 777,5 4 17 
Rata-rata 37,02 
- - Nilai Tertinggi 92,5 
Nilai Terendah 0 
Ketuntasan (%) - 19,05% 80,95% 
  
Dari Tabel diatas, hasil keterampilan menulis aksara Jawa sebelum 
diterapkan model pembelajaran Quantum Teaching pada siswa kelas IV SD 
Negeri 01 Tunggulrejo yang telah diterangkan di atas dapat disajikan dalam 
bentuk Gambar 3 sebagai berikut. 
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Gambar 3. Hasil Tingkat Ketuntasan Pre-test Menulis Aksara Jawa 
Berdasarkan Tabel 13 dan Gambar 3 di atas, diketahui bahwa baru 4 siswa 
yang telah memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu MDB, KJP, 
DAM, dan RAS, sedangkan 17 siswa lainnya belum memenuhi KKM. Persentase 
untuk tingkat ketuntasan sebesar 19,05% dan yang tidak tuntas 80,95%. Nilai rata-
rata kelas dihitung dari jumlah keseluruhan nilai siswa adalah 37,02. Sebanyak 4 
(19,05%) mendapat nilai di atas nilai kriteria ketuntasan minimal, sedangkan 17 
(80,95%) siswa mendapatkan nilai kurang dari 70. Hasil rata-rata seluruh kelas 
menunjukan bahwa nilai untuk menulis aksara Jawa masih di bawah Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70. Nilai 70  merupakan nilai kriteria 
ketuntasan minimal pada mata pelajaran bahasa Jawa yang ditetapkan sekolah, 
dengan melihat hasil yang diperoleh siswa, peneliti melakukan penelitian tindakan 
kelas sebagai upaya meningkatkan kemampuan menulis aksara Jawa siswa kelas 
IV SD Negeri 01 Tunggulrejo dengan menggunakan model pembelajaran 
Quantum Teaching  sehingga ketuntasan kelas dapat tercapai, yaitu setidak-
Tuntas Tidak Tuntas
























Nilai Pre-test Menulis Aksara Jawa 
Siswa Kelas IV 
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tidaknya 80% dari jumlah keseluruhan siswa dengan nilai ≥70. Jika belum 
mendapatkan 80% maka pembelajaran tersebut dikatakan belum mencapai kriteria 
ketuntasan. 
B. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan 
Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari dua siklus, yaitu siklus I dan siklus 
II. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 13, 16, 20, 23, 27 Februari dan 2 Maret 
2017. Siklus I terdiri dari tiga pertemuan dan siklus II terdiri dari tiga pertemuan. 
Penentuan jumlah pertemuan pada setiap siklus di dapat dari hasil kesepakatan 
dengan guru kelas IV SD Negeri 01 Tunggulrejo. Adapun tahapan-tahapan yang 
dilakukan di SD Negeri 01 Tunggulrejo mengenai hasil penelitian tindakan siklus 
I dan siklus II sebagai berikut. 
1. Penelitian Siklus I 
a. Perencanaan Tindakan Siklus I 
Perencanaan tindakan ini disusun dan dilakukan agar penelitian tindakan 
dapat terlaksana dengan lancar. Berikut ini adalah beberapa hal yang dilakukan 
peneliti bersama guru dalam kegiatan perencanaan: 
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan materi yang 
telah disepakati yaitu menulis kalimat sederhana berhuruf Jawa 
menggunakan sandhangan panyigeg wanda dan wyanjana, yang terdiri dari 
3 x pertemuan. Masing-masing pertemuan dua jam pelajaran (2 x 35 menit). 
Pada siklus pertama dilaksanakan selama 2 minggu yaitu pada tanggal 13, 
16, dan 20 Februari. Setelah menjelaskan kepada guru tentang langkah-
langkah TANDUR, penyusunan RPP disesuaikan menggunakan model 
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pembelajaran Quantum Teaching yaitu dengan langkah-langkah TANDUR 
(Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan). RPP 
yang telah disusun kemudian dikonsultasikan kepada dosen pembimbing. 
RPP tersebut dijadikan pedoman dalam melaksanakan pembelajaran bahasa 
Jawa di kelas IV yang sebelumnya peneliti memberikan penjelasan untuk 
langkah-langkah pembelajaran pada guru. 
2) Menyiapkan soal dan kunci jawaban untuk pre-test dan post-test, serta soal 
LKS dan soal untuk kartu aksara Jawa yang digunakan dalam pembelajaran 
bahasa Jawa menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching. Soal 
tersebut kemudian dikonsultasikan terlebih dahulu kepada dosen 
pembimbing dan guru kelas IV. 
3) Menyiapkan lembar observasi guru dan lembar observasi siswa yang akan 
digunakan sebagai pedoman pengamatan selama proses pembelajaran 
bahasa Jawa yang berlangsung. Lembar observasi guru dan siswa digunakan 
untuk mengamati keterlaksanaan model Quantum Teaching dalam 
pembelajaran. 
4) Menyiapkan kamera untuk dokumentasi. 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Pelaksanaan siklus I terdiri dari 3 x pertemuan. Pertemuan dilakukan setiap 
hari senin dan kamis sesuai kesepakatan dengan guru kelas IV. Observasi 
dilakukan dengan berpedoman pada lembar observasi yang telah disiapkan. 
Dalam pelaksanaan tindakan, peneliti berperan sebagai observer dibantu dengan 
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satu teman sejawat, sedangkan yang memberi pembelajaran adalah guru kelas IV. 
Berikut ini deskripsi dari pelaksanaan tindakan siklus I. 
 
1) Pertemuan pertama siklus I 
Pertemuan pertama siklus I dilaksanakan pada hari Senin 13 Februari 2017 
dengan alokasi waktu pembelajaran 2 x 35 menit yaitu pada pukul 11:15 – 12:25 
WIB. Guru melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Adapun proses pembelajarannya sebagai 
berikut: 
a) Kegiatan Awal 
Kegiatan awal meliputi penyiapan kondisi fisik yang diawali dengan salam, 
selanjutnya guru melakukan presensi siswa dan menyiapkan bahan pelajaran. 
Guru kemudian melakukan apersepsi dengan menceritakan asal-usul aksara Jawa 
untuk meningkatkan minat dan rasa ingin tahu terhadap aksara Jawa yang akan 
dipelajari, dilanjutkan dengan menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu agar 
siswa mampu menulis kata berhuruf Jawa menggunakan sandhangan panyigeg 
wanda dan wyanjana. Selain itu guru bertanya jawab untuk menggali sejauh mana 
pengetahuan siswa terhadap materi aksara Jawa yang akan dipelajari. Pertemuan 
pertama pada siklus I ini, materi difokuskan pada menulis kata aksara Jawa 
(legena, sandhangan swara, sandhangan panyigeg wanda, dan sandhangan 
wyanjana). 
b) Kegiatan Inti 
(1) Tumbuhkan 
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Kegiatan inti diawali dengan siswa ditanya secara global tentang aksara 
Jawa beserta sandhangan yang mereka ketahui, siswa RAS menyebutkan aksara 
Jawa dan KJP menyebutkan sandhangan swara, dilanjutkan guru menjelaskan 
materi tentang aksara Jawa legena, sandhangan swara, sandhangan panyigeg 
wanda, dan sandhangan wyanjana. Siswa RAS mencoba menuliskan aksara 
dipapan tulis sesuai dengan kata yang diberikan oleh guru, yaitu: sapa ( ), 
pipi ( ), tuku ( ), dilanjutkan KJP menuliskan: rene ( ), moro 
( ), metu ( ), selain itu guru juga menuliskan dipapan tulis, yaitu: 
kacang ( ), kabar ( ), asah ( ), jalak ( ), prajurit 
( ), kreteg ( ), tyas ( ) dan siswa mencatat dibuku 
catatan masing-masing.  
(2) Alami 
Setelah belajar materi, dilanjutkan dengan siswa mengerjakan lembar kerja 
siswa (LKS) yaitu siswa menebalkan aksara Jawa legena dan sandhangan putus-
putus, serta kata beraksara Jawa yang menggunakan sandhangan swara, 
sandhangan panyigeg wanda, dan sandhangan wyanjana. 
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(3) Namai 
Sesuai dengan bimbingan guru, siswa melanjutkan memberikan nama 
atau menuliskan latin aksara Jawa legena dan sandhangan putus-putus, serta 
kata beraksara Jawa yang menggunakan sandhangan swara, sandhangan 
panyigeg wanda, dan sandhangan wyanjana yang sudah ditebalkan pada 
lembar kerja siswa (LKS).  
(4) Demonstrasi 
Setelah siswa dibagi menjadi 5 kelompok, guru menyiapkan media 
berupa kartu aksara Jawa beserta papan tempel yang terbuat dari gabus. 
Guru membagikan kepada masing-masing kelompok beberapa kata sesuai 
dengan jumlah anggota kelompok. Setelah siswa mendapatkan kata, siswa 
mendiskusikan dengan kelompok masing-masing dan mulai menuliskan 
bentuk aksara Jawa dari kata yang didapat. Kemudian kelompok yang 
selesai paling cepat maju dan mencoba menyusun kartu aksara Jawa yang 
telah disediakan oleh guru sesuai dengan hasil diskusi kelompok dan 
dilanjutkan dengan presentasi.  
(5) Ulangi 
Setelah presentasi guru membimbing siswa untuk menyimpulkan 
pembelajaran hari ini dan siswa mengerjakan soal latihan berupa menulis 
kata aksara Jawa. 
(6) Rayakan 
Kemudian guru bersama siswa bertepuk tangan untuk pembelajaran 
hari ini. 
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c) Kegiatan Penutup 
Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk mempelajari materi menulis 
aksara Jawa, kemudian pelajaran diakhiri dengan doa dan salam. 
2) Pertemuan kedua siklus I 
Pertemuan kedua siklus I dilaksanakan pada hari Kamis 16 Februari 2017 
dengan alokasi waktu pembelajaran 2 x 35 menit yaitu pada pukul 11:15 – 12:25 
WIB. Guru melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Adapun proses pembelajarannya sebagai 
berikut: 
a) Kegiatan Awal 
Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam dan seluruh siswa 
menjawab salam dengan kompak. Guru kemudian melakukan apersepsi berupa 
pemberian pertanyaan kepada siswa mengenai pengalaman dalam kehidupan 
sehari-hari yang ada kaitannya dengan aksara Jawa. Guru selanjutnya 
menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu agar siswa mampu menulis frasa 
berhuruf Jawa menggunakan sandhangan panyigeg wanda dan wyanjana. 
Pertemuan kedua pada siklus I ini, materi difokuskan pada menulis frasa aksara 
Jawa yang menggunakan sandhangan panyigeg wanda dan sandhangan 
wyanjana. 
b) Kegiatan Inti 
(1) Tumbuhkan 
Kegiatan inti diawali dengan guru menjelaskan materi dengan cara 
menuliskan contoh frasa dalam bahasa Jawa dipapan tulis bata lima ( ). 
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Kemudian WLS, KJP, dan DAM mencoba menuliskan frasa sesuai dengan frasa 
yang diberikan oleh guru di papan tulis, yang mereka tuliskan yaitu: tuku roti 
( ), jahe wangi ( ), dan ora kena ( ), 
namun KJP salah dalam menuliskan jahe. KJP menulis ( ) yang seharusnya 
ditulis ( ) dan kemudian guru meminta salah satu siswa untuk 
membenarkan. Siswa yang bersedia membenarkan yaitu YTS. Kemudian guru 
mengingatkan kembali tentang sandhangan panyigeg wanda dan wyanjana, 
dilanjutkan dengan memberikan contoh kata dan menuliskan di papan tulis dan 
beberapa siswa mencoba menuliskan aksara Jawanya, siswa tersebut yaitu: DY, 
WLS, RAS, dan MDB, frasa yang dituliskan yaitu: kacang bawang ( ), 
kabar anyar ( ), asah-asah ( ), tuku salak 
( ), setelah itu guru bersama siswa mengoreksi bersama-sama hasil 
pekerjaan mereka dan hasil yang didapat jawabannya benar semua. Kemudian 
guru melanjutkan memberikan contoh frasa menggunakan sandhangan wyanjana, 
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frasa tersebut yaitu dadi prajurit ( ), srengenge sore 
( ), karo dyah ( ), namun cuma ada dua siswa 
yang berani maju untuk mencoba menuliskan aksara Jawanya, yaitu: RAS dan 
KJP. KJP menuliskan srengege sore sedangkan RAS menuliskan dadi prajurit 
dan karo dyah. Siswa yang lain menulis kembali di buku catatan masing-masing 
dan guru menyiapkan lembar kerja siswa. 
(2) Alami 
Kemudian guru meminta MF untuk membantu membagikan lembar kerja 
siswa (LKS) kepada semua siswa dan guru menyuruh siswa untuk 
mengerjakannya. Siswa memulai mengerjakan lembar kerja tersebut dengan 
menebalkan frasa aksara Jawa putus-putus. LKS terdiri dari 10 soal. 
(3) Namai 
Sesuai dengan bimbingan guru, siswa melanjutkan memberikan nama atau 
menuliskan latin frasa aksara Jawa putus-putus yang menggunakan sandhangan 
swara, sandhangan panyigeg wanda, dan sandhangan wyanjana yang sudah 
ditebalkan pada lembar kerja siswa (LKS).  
(4) Demonstrasi 
Setelah pekerjaan selesai, RAS mempresentasikan hasil pekerjaannya 
didepan kelas. Kemudian guru membagi siswa menjadi 5 kelompok dan 
memberikan masing-masing kelompok beberapa frasa, siswa berdiskusi dan 
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kelompok 2 selesai terlebih dahulu dan melanjutkan mendemonstrasikan frasa 
tersebut pada kartu aksara Jawa yang sudah disediakan di samping kelas. Bersama 
dengan kelompoknya mempresentasikan frasa tersebut, dilanjutkan kelompok 1, 
4, 5 dan 3. 
(5) Ulangi 
Setelah presentasi selesai siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran 
hari ini dan guru membagikan soal latihan kepada siswa berupa menulis frasa 
aksara Jawa yang menggunakan sandhangan panyigeg wanda dan wyanjana.  
(6) Rayakan 
Guru bersama siswa bertepuk tangan untuk pembelajaran hari ini dan 
memberikan selamat kepada RAS sebagai siswa aktif hari ini. Siswa yang lain 
memberikan selamat dan bertepuk tangan dengan meriah. 
c) Kegiatan Penutup 
Guru memberikan penguatan kepada siswa untuk mempelajari materi 
menulis aksara Jawa, kemudian pelajaran diakhiri dengan doa yang dipimpin oleh 
WLS dan guru memberikan salam. 
3) Pertemuan ketiga siklus I 
Pertemuan ketiga siklus I dilaksanakan pada hari Senin 20 Februari 2017 
dengan alokasi waktu pembelajaran 2 x 35 menit yaitu pada pukul 11:15 – 12:25 
WIB. Guru melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Adapun proses pembelajarannya sebagai 
berikut: 
a) Kegiatan Awal 
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Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam dan seluruh siswa 
menjawab salam dengan kompak. Guru kemudian melakukan apersepsi dengan 
cara memberikan pertanyaan kepada siswa mengenai pengalaman dalam 
kehidupan sehari-hari yang ada kaitannya dengan aksara Jawa. Guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu agar siswa mampu menulis kalimat 
sederhana berhuruf Jawa menggunakan sandhangan panyigeg wanda dan 
wyanjana. Pertemuan ketiga pada siklus I ini, materi difokuskan pada menulis 
kalimat sederhana aksara Jawa yang menggunakan sandhangan panyigeg wanda 
dan sandhangan wyanjana. 
b) Kegiatan Inti 
(1) Tumbuhkan 
Kegiatan inti diawali dengan guru bertanya kepada siswa tentang materi 
sebelumnya yaitu menulis frasa aksara Jawa dan sebagian besar siswa masih ingat 
tentang sandhangan panyigeg wanda dan wyanjana. Kemudian guru mencoba 
memberikan contoh kalimat sederhana yang menggunakan sandhangan panyigeg 
wanda dan wyanjana. Siswa secara bergiliran maju dan mencoba menuliskan 
aksara Jawa dari kalimat sederhana yang diberikan oleh guru tersebut. SS 
menuliskan ibu lagi tuku bawang ( ), MDB menuliskan 
aku tuku buku anyar ( ), ANH menuliskan adhiku 
durung asah-asah ( ), AF menuliskan ing pasar tuku 
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salak, akan tetapi AF salah dalam menuliskannya yang seharusnya 
tetapi yang dituliskan oleh AF adalah 
. Kesalahannya terdapat pada kata ing, kemudian 
dibenarkan oleh DAM. Guru melanjutkan memberikan contoh kalimat sederhana 
yang menggunakan sandhangan wyanjana, kemudian RAS menuliskan kowe iso 
dadi prajurit ( ), KJP menuliskan aku ora 
weruh srengenge ( ), dan YTS menuliskan adhiku 
lagi karo dyah ( ). Semua siswa mencatat di buku 
catatan dan sebagian siswa sudah paham.  
(2) Alami 
Kemudian guru meminta ANH untuk membantu membagikan lembar kerja 
siswa (LKS) kepada semua siswa dan guru meminta siswa untuk mengerjakannya. 
Siswa memulai mengerjakan lembar kerja tersebut seperti biasanya yaitu dengan 
cara menebalkan kalimat sederhana aksara Jawa putus-putus. Soal pada lembar 
kerja siswa tersebut terdiri dari 5 kalimat sederhana menggunakan sandhangan 




Kemudian siswa melanjutkan memberikan nama atau menuliskan latin 
kalimat sederhana aksara Jawa putus-putus yang menggunakan sandhangan 
panyigeg wanda, dan sandhangan wyanjana yang sudah ditebalkan pada lembar 
kerja siswa (LKS) tersebut.  
(4) Demonstrasi 
Setelah siswa selesai mengerjakan guru meminta salah satu siswa untuk 
mempresentasikan hasil pekerjaannya di depan kelas. KJP maju dan 
mempresentasikan hasil pekerjaannya didepan kelas. Kemudian guru meminta 
siswa untuk berkelompok menjadi 5 kelompok dan memberikan masing-masing 
kelompok satu kalimat sederhana yang jumlah katanya sesuai dengan jumlah 
anggota kelompok, siswa kemudian berdiskusi dan kelompok 1 selesai lebih dulu 
dan mendemonstrasikan serta mempresentasikan kalimat sederhana tersebut 
bersama kelompoknya pada kartu aksara Jawa yang sudah disediakan oleh guru. 
Urutan kelompok berikutanya yaitu kelompok 5, 2, 4 dan 3. 
(5) Ulangi 
Setelah siswa selesai presentasi kemudian siswa bersama guru 
menyimpulkan pembelajaran untuk hari ini dan membagikan soal post-test I 
kepada siswa berupa menulis kalimat sederhana aksara Jawa yang menggunakan 





Guru bersama siswa bertepuk tangan untuk pembelajaran hari ini dan 
memberikan selamat kepada DAM, KJP, dan RAS sebagai siswa aktif hari ini. 
Siswa yang lain memberikan selamat dan bertepuk tangan dengan meriah. 
c) Kegiatan Penutup 
Guru memberikan penguatan kepada siswa untuk mempelajari materi 
menulis aksara Jawa, guru berpesan bagi siswa yang belum lancar menulis aksara 
Jawa agar tidak berkecil hati dan dan belajar lebih giat, sedangkan untuk yang 
sudah lancar diharapkan untuk tetap latihan dan mau membantu temannya untuk 
belajar menulis aksara Jawa. Kemudian pelajaran diakhiri dengan doa yang 
dipimpin oleh WLS dan guru memberikan salam. Siswa dengan kompak 
menjawab salam dan dilanjutkan berjabat tangan dengan guru sebelum pulang. 
c. Hasil Observasi Siklus I 
Peneliti melakukan pemantauan terhadap pelaksanaan tindakan sesuai 
dengan tujuan penelitian yaitu meningkatkan keterampilan menulis aksara Jawa 
melalui penerapan model Quantum Teaching. Observasi dilaksanakan untuk 
mendapatkan data mengenai aktivitas guru dalam memberikan pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching. Selain itu observasi juga 
dilakukan untuk mengetahui seberapa besar aktivitas siswa dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran. Hasil observasi siklus I dapat dipaparkan sebagai berikut: 
1) Hasil Observasi terhadap Guru 
Observasi terhadap guru pada siklus I dilakukan bersamaan dengan 
dilaksanakannya tindakan pada siklus I. Aktivitas guru yang diamati adalah 
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kegiatan yang dilakukan guru mulai dari kegiatan awal pembelajaran, kegiatan inti 
pembelajaran, hingga kegiatan akhir pembelajaran. Aktivitas yang diamati 
tersebut disesuaikan dengan indikator-indikator yang terdapat dalam pedoman 
observasi guru.  
Berdasarkan hasil dari lembar observasi guru yang terlampir, persentase 
keterlaksanaan guru menerapkan model pembelajaran Quantum Teaching pada 
pertemuan pertama  adalah 80,56% dengan jumlah skor 58, dan pada pertemuan 
kedua adalah 90,28% dengan jumlah skor 65, sedangkan pada pertemuan ketiga 
adalah 94,45% dengan jumlah skor 68. Keterlaksanaan guru dalam menerapkan 
model pembelajaran Quantum Teaching pada siklus I ini terlaksana dengan sangat 
baik, yaitu dengan rata-rata 88,43%. Data di atas dapat digambarkan dalam 
diagram batang sebagai berikut. 
 
Gambar 4. Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I 
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2) Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa 
Observasi aktivitas belajar siswa dilakukan untuk mengamati aktivitas siswa 
apakah sudah sesuai dengan langkah model pembelajaran Quantum Teaching 
yang diterapkan atau belum. Berikut ini adalah hasil observasi aktivitas belajar 
siswa pada siklus I. 
Berdasarkan hasil dari lembar observasi yang terlampir, indikator pertama 
aspek yang diamati adalah siswa mengemukakan pengetahuan awalnya tentang 
materi aksara Jawa. Pada pertemuan pertama terdapat 50% siswa yang mampu 
mengemukakan pengetahuan awalnya tentang aksara Jawa, 66,67% siswa pada 
pertemuan kedua, dan 78,57% siswa pada pertemuan ketiga. Berdasarkan catatan 
lembar observasi siswa pada pertemuan pertama yang mampu mengemukakan 
pengetahuan awalnya tentang aksara Jawa dengan baik adalah KJP, pada 
pertemuan kedua mengalami kenaikan jumlah siswa yang mampu mengemukakan 
pengetahuan, sedangkan pada pertemuan ke tiga juga terdapat kenaikan baik 
persentase maupun jumlah siswa yang mampu mengemukakan pengetahuannya.  
Indikator kedua adalah siswa memperhatikan penjelasan guru tentang materi 
aksara Jawa. Sebanyak 59,52% siswa memperhatikan penjelasan guru pada 
pertemuan pertama, sebanyak 83,33% siswa pada pertemuan kedua dan sebanyak 
94,05% siswa pada pertemuan ketiga. Ada kenaikan jumlah rata-rata siswa yang 
mau memperhatikan penjelasan guru dari pertemuan pertama ke pertemuan kedua 
dan pertemuan ketiga.  
Indikator ketiga adalah siswa mencatat materi pelajaran yang disampaikan 
guru di buku catatan masing-masing, untuk pertemuan pertama siswa yang mau 
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mencatat materi pelajaran sebanyak 63,10%, sebanyak 90,48% pada pertemuan 
kedua, dan sebanyak 94,05% pada pertemuan ketiga. Dari pertemuan pertama ke 
pertemuan berikutnya mengalami peningkatan karena guru menekankan kepada 
siswa untuk mencatat materi.  
Indikator keempat adalah siswa bertanya kepada guru apabila ada yang 
belum dipahami. Pada pertemuan pertama terdapat 60,71% siswa, pada pertemuan 
kedua terdapat 66,67% siswa, dan pada pertemuan ketiga terdapat 77,38% siswa. 
Kebanyakan siswa bertanya kepada guru tentang penulisan sandhangan 
wyanjana.  
Indikator kelima adalah siswa mengerjakan lembar LKS yang diberikan 
oleh guru. Pada pertemuan pertama terdapat 89,29% siswa, pada pertemuan kedua 
terdapat 84,52%, sedangkan pada pertemuan ketiga terdapat 92,86%. Baik 
pertemuan pertama, kedua, dan ketiga sebagian besar siswa mengerjakan lembar 
LKS meskipun pada pertemuan kedua mengalami penurunan persentase dari 
pertemuan pertama, pada pertemuan ketiga kembali mengalami kenaikan.  
Indikator yang keenam adalah siswa menunjukkan hasil pekerjaannya di 
depan kelas. Pada pertemuan pertama terdapat 50% siswa yang menunjukkan 
hasil pekerjaannya didepan kelas, pada pertemuan kedua terdapat 55,95% siswa, 
sedangkan pada pertemuan ketiga terdapat 76,19% siswa. Pada indikator ini, 
kebanyakan siswa hanya mau menunjukkan hasil pekerjaannya saat demonstrasi 
dengan kelompok menggunakan media kartu aksara Jawa.  
Indikator ketujuh yaitu siswa membentuk kelompok dengan bimbingan 
guru. Pada pembelajaran pertama, kedua dan ketiga siswa sudah mampu 
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membentuk kelompok yang telah ditetapkan oleh guru, sehingga rata-rata siswa 
yang dapat membentuk kelompok dipertemuan pertama sebanyak 82,14%, 
dipertemuan kedua sebanyak 86,90%, dan dipertemuan ketiga mengalami 
kenaikan menjadi sebanyak 100%.  
Indikator yang kedelapan adalah siswa berdiskusi mengerjakan tugas berupa 
menyusun kata menggunakan media kartu aksara Jawa. Indikator ini melihat 
sejauh mana siswa mampu bekerja sama dalam kelompok. Ada 67,86% siswa 
yang mampu berdiskusi baik dengan anggota kelompoknya. Akan tetapi, tidak 
semua anggota kelompok dapat bekerja dalam kelompoknya, ada yang membuat 
gaduh di kelas dan tidak mau ikut mengerjakan, dipertemuan kedua ada 80,95% 
yang berdiskusi dengan kelompok, sedangkan dipertemuan ketiga ada 88,10%. 
Pada pertemuan pertama, kedua, dan ketiga mengalami kenaikan rata-rata, hal ini 
menunjukan sebagian besar siswa dapat bekerjasama dalam kelompok.  
Indikator kesembilan adalah siswa mempresentasikan hasil diskusi 
kelompok. Pada pertemuan pertama sebanyak 60,71%, pada pertemuan kedua 
sebanyak 66,67%, dan mengalami kenaikan menjadi 72,62% pada pertemuan 
ketiga. Siswa berebut untuk menjadi yang tercepat agar segera mencoba 
menyusun kata menggunakan kartu aksara Jawa.  
Indikator kesepuluh adalah menanggapi teman yang sedang memaparkan 
hasil diskusi. Siswa memperhatikan kartu aksara Jawa apa yang disusun siswa lain 
di papan gabus, apabila dalam penyusunannya terjadi kesalahan. Ada 44,05% 
siswa yang memperhatikan presentasi dari kelompok lain pada pertemuan pertama 
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dan ada 50% siswa pada pertemuan kedua serta ada 58,33% siswa pada pertemuan 
ketiga.  
Indikator kesebelas adalah siswa menyimpulkan pelajaran yang telah 
berlangsung. Pada pertemuan terdapat 47,62% siswa, kemudian guru memberikan 
motivasi bagi yang berani menyimpulkan pembelajaran akan mendapatkan 
tambahan nilai dan pada pertemuan kedua terdapat 66,67% siswa, sedangkan pada 
pertemuan ketiga mengalami kenaikan menjadi 79,76%.  
Indikator terakhir adalah siswa memberikan reward kepada temannya 
berupa tepuk tangan dan pujian. Siswa dengan semangat memberikan tepuk 
tangan kepada teman yang aktif. Pada pertemuan pertama terdapat 78,57% siswa, 
pada pertemuan kedua terdapat 85,71% siswa, dan pada pertemuan ketiga terdapat 
kenaikan pesat menjadi 92,86% siswa yang memberikan tepuk tangan.  
Rata-rata seluruh indikator observasi yang dilakukan untuk mengamati 
aktivitas belajar siswa yaitu 73,41%. Hasil tersebut menunjukan bahwa aktivitas 
pembelajaran menggunakan model Quantum Teaching masih kurang dari harapan 
yaitu lebih dari 80%. 
Observasi siswa pada siklus I dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa 
selama proses pembelajaran menggunakan model Quantum Teaching 
menunjukkan perhatian siswa tertuju pada materi (Tumbuhkan), mengerjakan 
LKS berupa menebalkan dan menamai aksara Jawa putus-putus (Alami dan 
Namai), mempresentasikan hasil diskusi kelompok di depan kelas (Demonstrasi), 
menyimpulkan (Ulangi), memberikan reward berupa tepuk tangan kepada 
temannya (Rayakan). Siswa mampu mempresentasikan materi, mengerjakan 
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tugas, menjawab pertanyaan, interaksi dalam kelompok dan mengemukakan 
pendapat meskipun belum maksimal. Guru perlu mengoptimalkan pembelajaran 
menggunakan model Quantum Teaching. Dari data di atas dapat digambarkan 
dalam diagram batang sebagai berikut. 
 
Gambar 5. Hasil Observasi Siswa Siklus I 
 
3) Hasil Belajar Siswa 
Observasi hasil belajar dilakukan untuk menelaah hasil belajar siswa setelah 
diberikan tindakan. Proses pembelajaran pada siklus I sudah berjalan cukup baik. 
Post-test pembelajaran dilaksanakan pada pertemuan ketiga yaitu pada hari Senin, 
20 Februari 2017 dengan menggunakan soal menulis kalimat sederhana aksara 
Jawa menggunakan sandhangan panyigeg wanda dan wyanjana yang berjumlah 
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Tabel 14. Rekapitulasi Nilai Post-test Siswa Siklus I 
No. Nama Siswa (Inisial) Nilai Keterangan Tuntas Tidak Tuntas 
1. T 37,5 -  
2. RS 50 -  
3. MF 70  - 
4. DY 90  - 
5. SS 90  - 
6. WLS 90  - 
7. AF 75  - 
8. ANH 87,5  - 
9. MKA 35 -  
10. MAK 55 -  
11. MDB 95  - 
12. IW 75  - 
13. KJP 92,5  - 
14. AY 57,5 -  
15. YTS 90  - 
16. LNZ 25 -  
17. ATYP 82,5  - 
18. DMN 35 -  
19. DAM 90  - 
20. RAS 97,5  - 
21. WH 60 -  
Jumlah 1480 13 8 
Rata-rata 70,48 
- - Nilai Tertinggi 97,5 
Nilai Terendah 25 
Ketuntasan (%) 61,90% 38,10% 
 
Berdasarkan data di atas, ada 13 siswa yang telah memenuhi kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) yaitu dengan perolehan nilai ≥70. Persentase 
ketuntasan pada siklus I ini adalah 61,90%, sedangkan siswa yang belum 
memenuhi KKM ada 8 siswa atau 38,10%. Nilai terendah siswa pada post-test 
siklus I adalah 25 yang diperoleh oleh LNZ, sedangkan nilai tertinggi adalah 97,5 




Gambar 6. Hasil Tingkat Ketuntasan Post-test Menulis  
Aksara Jawa Siklus I 
Data nilai post-test diatas kemudian dibandingkan dengan data nilai yang 
diperoleh siswa pada saat pre-test untuk mengetahui seberapa besar peningkatan 
yang terjadi setelah diberi tindakan. Berikut ini adalah perbandingan nilai siswa 
sebelum diberi tindakan (pre-test) dengan nilai setelah diberi tindakan (post-test). 
Tabel 15. Perbandingan Hasil Belajar Siswa Pre-test dan Post-test Siklus I 
No. Nama Siswa (Inisial) Nilai Pre-test Nilai Post-test 
1. T 0 37,5 
2. RS 25 50 
3. MF 42,5 70 
4. DY 60 90 
5. SS 27,5 90 
6. WLS 52,5 90 
7. AF 22,5 75 
8. ANH 25 87,5 
9. MKA 27,5 35 
10. MAK 5 55 
11. MDB 87,5 95 
12. IW 0 75 
13. KJP 72,5 92,5 
14. AY 22,5 57,5 
15. YTS 37,5 90 
Tuntas Tidak Tuntas





















Nilai Post-test Menulis Aksara Jawa Siswa 
Kelas IV Siklus I 
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No. Nama Siswa (Inisial) Nilai Pre-test Nilai Post-test 
16. LNZ 0 25 
17. ATYP 57,5 82,5 
18. DMN 37,5 35 
19. DAM 72,5 90 
20. RAS 92,5 97,5 
21. WH 10 60 
Jumlah 777,5 1480 
Rata-rata 37,02 70,48 
Nilai Tertinggi 92,5 97,5 
Nilai Terendah 0 25 
Jumlas Siswa Tuntas 4 13 
Ketuntasan (%) 19,05% 61,90% 
Kenaikan persentase 
ketuntasan (%) 42,85% 
 
Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa semua siswa kecuali DMN 
mengalami kenaikan nilai setelah diberi tindakan menggunakan model 
pembelajaran Quantum Teaching. Nilai terendah saat pre-test adalah 0 diperoleh 
siswa T, IW, dan LNZ sedangkan pada post-test adalah 25 nilai terendah ini 
diperoleh siswa LNZ. Nilai tertinggi siswa diperoleh oleh orang yang sama yaitu 
RAS dengan nilai 92,5 pada pre-test dan 97,5 pada post-test. Siswa yang telah 
memenuhi KKM pada saat pre-test dan post-test juga meningkat sebanyak 
42,85% siswa. Perbandingan data pre-test dengan data post-test di atas dapat 
dilihat dalam diagaram batang berikut. 
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Gambar 7. Perbandingan Nilai Menulis Aksara Jawa Siswa  
pada Pre-test dan Post-test Siklus I 
Berdasarkan gambar perbadingan di atas menunjukkan bahwa hasil 
pre-test dan post-test mengalami kenaikan walaupun belum signifikan. Selisih 
rata-rata pada hasil di atas adalah 33,46 artinya dari nilai pre-test mengalami 
kenaikan sebesar 33,46 yaitu dari 37,02 menjadi 74,58 pada post-test pertama. 
Persentase ketuntasan pada pra-siklus sebesar 19,05% mengalami kenaikan pada 
siklus 1 menjadi 61,90%. 
d. Refleksi Hasil Tindakan Siklus I 
Pelaksanaan refleksi dilakukan pada akhir siklus I oleh peneliti dan guru. 
Refleksi bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari pembelajaran yang 
telah dilakukan. Peneliti dan guru melakukan refleksi terhadap kegiatan 
pembelajaran selama siklus I dengan berpedoman pada data hasil observasi yang 
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Perbandingan Nilai Menulis Aksara Jawa 
Pre-test dan Post-test Siklus I 
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yang telah terkumpul, peneliti menemukan beberapa masalah yang menjadi bahan 
refleksi pada tindakan siklus I, yaitu sebagai berikut. 
1) Proses Pembelajaran 
a) Siswa banyak yang kurang memperhatikan penjelasan dari guru dan 
banyak melakukan kegiatannya sendiri pada saat proses pembelajaran 
berlangsung, walaupun demikian siswa juga menunjukkan rasa senang 
dan antusias yang baik. 
b) Siswa cukup baik dalam berdiskusi kelompok, walaupun masih ada 
kelompok yang menggantungkan tugasnya pada satu siswa. 
c) Kreatif dan inisiatif siswa masih kurang karena belum berani 
mengungkapkan pendapat yang dimiliki. 
d) Hasrat untuk bertanya dan mengeluarkan pendapat masih rendah karena 
siswa masih terlihat takut dan malu-malu. 
e) Keaktifan untuk membuat kesimpulan pelajaran masih rendah. 
f) Siswa sering berebut kartu aksara Jawa padahal belum giliran 
kelompoknya. 
2) Hasil Belajar 
a) Berdasarkan hasil tes pada siklus I, dari 21 siswa hanya 61,90% yang 
mendapat nilai ≥70 dengan rincian 13 siswa tuntas dan 8 siswa belum 
tuntas. 
b) Nilai rata-rata hasil tes yang diperoleh pada siklus I adalah 70,48. 
Dari hasil penelitian siklus I yang sudah dilaksanakan, maka peneliti dapat 
mengulas secara cermat bahwa dilihat dari rata-rata hasil evaluasi Bahasa Jawa 
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tentang keterampilan menulis aksara Jawa yang diperoleh siswa dengan 
menerapkan model pembelajaran Quantum Teaching sudah dikatakan cukup 
berhasil meskipun belum optimal. Hal ini dikarenakan menunjukkan bahwa 
terjadi peningkatan keterampilan menulis aksara Jawa pada siklus I. Tetapi 
apabila dilihat dari kriteria ketuntasan minimal masih ada 8 siswa yang belum 
tuntas.  
Melihat masalah yang ditemukan pada siklus I seperti itu, peneliti segera 
melakukan perbaikan untuk pelaksanaan tindakan pada siklus II, diantaranya 
adalah: 
1) Guru terlebih dahulu membuat suasana kelas kondusif sehingga siswa bisa 
fokus ketika guru menyampaikan materi, dan memberikan yel-yel untuk 
membuat kelas kembali kondusif. 
2) Guru sebaiknya juga memperhatikan siswa yang kurang aktif dalam 
kelompoknya, walaupun siswa tersebut tidak menunjukan keaktifannya, 
guru harus memintannya untuk lebih aktif dengan salah satunya diminta 
maju ke depan. 
3) Guru meminta siswa untuk mencoba mengemukakan pendapat dan 
bertanya, serta menyimpulkan pembelajaran agar siswa yang aktif tidak 
hanya siswa yang itu-itu saja. Salah satunya yaitu selalu memberikan 
motivasi dan penguatan. 
Oleh karena itu pembelajaran Bahasa Jawa tentang keterampilan menulis 
aksara Jawa perlu dilanjutkan untuk siklus II dengan berpedoman pada hasil 
refleksi siklus I. 
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2. Penelitian Siklus II 
a. Perencanaan Tindakan Siklus II 
Perencanaan tindakan siklus II dibuat berdasarkan refleksi dari pelaksanaan 
tindakan siklus I. Beberapa hal yang sudah dilakukan dalam tahap perencanaan 
tindakan siklus II adalah sebagai berikut: 
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan materi yang 
telah disepakati oleh peneliti dan guru yaitu menulis kalimat sederhana 
beraksara Jawa yang bersandhangan panyigeg wanda dan wyanjana. RPP 
disusun disesuaikan dengan tahapan TANDUR (tumbuhkan, alami, namai, 
demonstrasikan, ulangi, dan rayakan) yang merupakan penerapan model 
pembelajaran Quantum Teaching.  
2) Menyiapkan soal dan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang digunakan untuk 
diskusi kelompok dan lembar kerja mandiri yang akan dikerjakan selama 
proses pembelajaran.  
3) Menyiapkan media kartu aksara Jawa dan papan tempel serta semua 
perlengkapan yang diperlukan dalam proses pembelajaran menggunakan 
model Quantum Teaching.  
4) Menyiapkan lembar observasi guru dan lembar observasi siswa yang 
digunakan sebagai pedoman pengamatan selama proses pembelajaran 
bahasa Jawa tentang keterampilan menulis aksara Jawa menggunakan model 
Quantum Teaching.  
5) Mempersiapkan kamera untuk mendokumentasikan kegiatan pembelajaran 
saat proses pembelajaran berlangsung. 
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b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas pada siklus II terdiri dari tiga 
pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 23 Februari 2017, 
pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 27 Februari 2017, sedangkan 
pertemuan ketiga dilaksanakan pada tanggal 2 Maret 2017. Berikut ini adalah 
pemaparan hasil observasi selama siklus II. 
1) Pertemuan Pertama Siklus II 
Pertemuan pertama pada siklus II dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 23 
Februari 2017. Durasi waktu pembelajaran setiap pertemuan adalah 2 x 35 menit 
yaitu pukul 11:15 – 12:25 WIB. Materi yang diajarkan mengenai menulis kalimat 
sederhana menggunakan aksara Jawa yang bersandhangan panyigeg wanda. 
a) Kegiatan Awal 
Guru membuka pembelajaran dengan salam dan menanyakan kabar siswa. 
Sebelum memulai pelajaran guru memotivasi siswa dan melakukan yel-yel 
bersama siswa. Guru kemudian melakukan apersepsi dengan melakukan tanya 
jawab dengan siswa, guru menanyakan apakah masih ingat dengan sandhangan 
panyigeg wanda. Guru selanjutnya memberitahukan kepada siswa materi yang 
akan dipelajari. Penyampaian materi aksara Jawa pertemuan ini difokuskan pada 
menulis kalimat sederhana menggunakan aksara Jawa yang bersandhangan 
panyigeg wanda.  
b) Kegiatan Inti 
(1) Tumbuhkan 
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Kegiatan inti diawali dengan guru bertanya kepada siswa apakah 
masih ingat tentang sandhangan panyigeg wanda. Kemudian guru meminta 
siswa untuk menuliskan nama dan bentuk sandhangan yang termasuk 
panyigeg wanda. RAS maju dan dengan baik menuliskan nama dan bentuk 
sandhangan panyigeg wanda. Kemudian guru memberikan contoh kalimat 
sederhana “kacang sing abang ireng” dan meminta siswa untuk mencoba di 
buku catatan dan meminta siswa untuk menuliskan aksara Jawanya di papan 
tulis. DY mengacungkan jari dan maju kedepan untuk menuliskan hasil 
pekerjaannya ( ). Dilanjutkan guru memberikan kalimat 
sederhana “ajar ajur karo sabar” kemudian MDB maju untuk menuliskan 
hasil pekerjaannya ( ). Selain itu guru juga 
memberikan kalimat sederhana lain, DAM dan KJP giliran maju dan 
menuliskan kalimat yang diberikan oleh guru, yaitu “aku lagi asah-asah” 
( ) dan “ing pasar weruh salak” 
( ). Kemudian guru bersama siswa mengoreksi 
bersama-sama, jawabannya benar semua dan semua siswa memberikan 
tepuk tangan sebagai ucapan selamat. Semua siswa mencatat di buku catatan 
dan sebagian siswa sudah paham.  
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(2) Alami 
Kemudian guru membagikan lembar kerja siswa (LKS) kepada semua 
siswa dan guru meminta siswa untuk mengerjakannya. Siswa mengerjakan 
lembar kerja tersebut dengan cara menebalkan kalimat sederhana aksara 
Jawa yang bersandhangan panyigeg wanda putus-putus. Soal pada lembar 
kerja siswa tersebut terdiri dari 5 kalimat sederhana menggunakan 
sandhangan panyigeg wanda. 
(3) Namai 
Kemudian siswa melanjutkan memberikan nama atau menuliskan latin 
dari kalimat sederhana aksara Jawa putus-putus yang menggunakan 
sandhangan panyigeg wanda yang sudah ditebalkan pada lembar kerja 
siswa (LKS) tersebut.  
(4) Demonstrasi 
Setelah siswa selesai mengerjakan, guru meminta salah satu siswa 
untuk mempresentasikan hasil pekerjaannya didepan kelas. RAS maju dan 
menunjukkan hasil pekerjaannya didepan kelas. Kemudian guru meminta 
siswa untuk berkelompok menjadi 5 kelompok yang berbeda dari kelompok 
pada siklus I dan memberikan masing-masing kelompok dua kalimat 
sederhana yang jumlah katanya sesuai dengan jumlah anggota kelompok, 
siswa kemudian berdiskusi dengan kelompoknya masing- masing, kemudian 
secara bergantian kelompok maju dan mencoba mendemonstrasikan 
menggunakan media kartu aksara Jawa. Guru memberikan yel-yel karena 
siswa mulai gaduh karena berebut untuk maju. Pada kelompok 3 salah 
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dalam mendemonstrasikan kemudian dengan serentak kelompok lain 
memberikan tanggapan.  
(5) Ulangi 
Setelah siswa selesai presentasi menggunakan media kartu aksara 
Jawa bersama dengan kelompoknya, kemudian siswa bersama dengan 
bimbingan dari guru menyimpulkan pembelajaran untuk hari ini dan guru 
membagikan soal latihan I kepada siswa berupa menulis kalimat sederhana 
aksara Jawa yang menggunakan sandhangan panyigeg wanda. 
(6) Rayakan 
Guru bersama siswa bertepuk tangan untuk pembelajaran hari ini dan 
memberikan selamat kepada RAS dan DY sebagai siswa aktif hari ini. 
Siswa yang lain memberikan selamat dan bertepuk tangan. 
c) Kegiatan Akhir 
Guru memberikan penguatan kepada siswa untuk mempelajari materi 
menulis aksara Jawa, Kemudian pelajaran diakhiri dengan doa yang dipimpin oleh 
WLS dan guru memberikan salam. Siswa dengan kompak menjawab salam dan 
dilanjutkan berjabat tangan dengan guru sebelum pulang. 
2) Pertemuan Kedua Siklus II 
Pertemuan kedua pada siklus II dilaksanakan pada hari Senin tanggal 27 
Februari 2017. Durasi waktu pembelajaran setiap pertemuan adalah 2 x 35 menit 
yaitu pukul 11:15 – 12:25 WIB. Materi yang diajarkan mengenai menulis kalimat 
sederhana menggunakan aksara Jawa yang bersandhangan wyanjana. 
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a) Kegiatan Awal 
Guru membuka pembelajaran dengan salam dan dilanjutkan dengan 
presensi. Sebelum memulai pelajaran guru memotivasi siswa dan melakukan yel-
yel. Guru kemudian melakukan apersepsi dengan melakukan tanya jawab dengan 
siswa. Guru selanjutnya memberitahukan kepada siswa materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan hari ini yang difokuskan pada menulis kalimat 
sederhana menggunakan aksara Jawa yang bersandhangan wyanjana.  
b) Kegiatan Inti 
(1) Tumbuhkan 
Kegiatan inti diawali dengan guru menanyakan kepada siswa tentang 
sandhangan wyanjana. Kemudian guru meminta siswa untuk menuliskan 
nama dan bentuk sandhangan wyanjana. Ada 4 siswa yang mengacungkan 
jari, namum KJP lah yang terpilih untuk maju dan dengan baik menuliskan 
nama dan bentuk sandhangan wyanjana. Kemudian guru memberikan 3 
kalimat sederhana dari materi, dan siswa maju utnuk menuliskannya, 
kalimat tersebut adalah aku dadi ora krasa ( ), 
sore-sore ana srengenge ( ), kyai 
lagi tuku buku ( ), dan siswa yang maju 
80 
menuliskan aksara Jawanya adalah RAS, ATYP, dan KJP. Setelah dikoreksi 
bersama, ketiga siswa tersebut dapat menuliskan dengan baik dan benar, 
kemudian guru bersama siswa memberikan tepuk tangan. Dilanjutkan siswa 
mencatat di buku catatan masing-masing, meskipun masih ada siswa yang 
menunggu perintah dari guru untuk mencatat. 
(2) Alami 
Kemudian guru membagikan lembar kerja siswa (LKS) kepada semua 
siswa dan guru meminta siswa untuk mengerjakannya. Siswa menebalkan 
kalimat sederhana aksara Jawa yang bersandhangan wyanjana putus-putus 
tersebut. Soal pada lembar kerja siswa tersebut terdiri dari 5 kalimat 
sederhana yang menggunakan sandhangan wyanjana. 
(3) Namai 
Kemudian siswa melanjutkan memberikan nama atau menuliskan latin 
dari kalimat sederhana aksara Jawa putus-putus yang menggunakan 
sandhangan wyanjana yang sudah ditebalkan pada lembar kerja siswa 
(LKS) tersebut.  
(4) Demonstrasi 
Setelah siswa selesai mengerjakan, guru meminta salah satu siswa 
untuk mempresentasikan hasil pekerjaannya didepan kelas, dan yang maju 
adalah DAM. Kemudian guru meminta siswa untuk berkelompok dan 
memberikan masing-masing kelompok dua kalimat sederhana yang jumlah 
katanya sesuai dengan jumlah anggota kelompok, dilanjutkan berdiskusi 
dengan kelompoknya masing- masing, kemudian secara bergantian 
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kelompok maju dan mencoba mendemonstrasikan menggunakan media 
kartu aksara Jawa. Kelima kelompok sudah mempresentasikan dengan 
sangat baik.  
(5) Ulangi 
Setelah presentasi kemudian guru membimbing siswa untuk 
menyimpulkan pembelajaran untuk hari ini, guru memberikan motivasi bagi 
siapa yang mau menyimpulkan akan mendapatkan nilai tambahan, 
kemudian siswa mulai berebut untuk menyimpulkan, dilanjutkan dengan 
guru membagikan soal latihan II kepada siswa berupa menulis kalimat 
sederhana aksara Jawa yang menggunakan sandhangan wyanjana 
(6) Rayakan 
Guru bersama siswa bertepuk tangan untuk mengakhiri pembelajaran 
hari ini dan memberikan selamat kepada KJP sebagai siswa aktif hari ini. 
Siswa yang lain memberikan selamat dan bertepuk tangan. 
c) Kegiatan Akhir 
Guru memberikan penguatan kepada siswa untuk mempelajari materi 
menulis aksara Jawa, Kemudian pelajaran diakhiri dengan doa yang dipimpin oleh 
WLS dan guru memberikan salam. Siswa dengan kompak menjawab salam dan 
dilanjutkan berjabat tangan dengan guru sebelum pulang. 
3) Pertemuan Ketiga Siklus II 
Pertemuan ketiga pada siklus II dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 2 
Maret 2017. Durasi waktu pembelajaran setiap pertemuan adalah 2 x 35 menit 
yaitu pukul 11:15 – 12:25 WIB. Materi yang diajarkan mengenai menulis kalimat 
82 
sederhana menggunakan aksara Jawa yang bersandhangan panyigeg wanda dan 
wyanjana. 
a) Kegiatan Awal 
Guru membuka pembelajaran dengan salam, tidak ada doa karena jam 
terakhir dan guru menanyakan apakah masih semangat kepada siswa, dan siswa 
serentak menjawab “masih”. Sebelum memulai pelajaran guru memotivasi siswa 
dan melakukan yel-yel, karena siswa sudah mulai gaduh. Guru kemudian 
melakukan apersepsi dengan melakukan tanya jawab dengan siswa. Guru 
selanjutnya memberitahukan kepada siswa materi yang akan dipelajari. 
Penyampaian materi aksara Jawa pertemuan ini difokuskan pada menulis kalimat 
sederhana menggunakan aksara Jawa yang bersandhangan panyigeg wanda dan 
wyanjana.  
b) Kegiatan Inti 
(1) Tumbuhkan 
Kegiatan inti diawali dengan guru bertanya kepada siswa apakah 
masih ingat materi sebelumnya yaitu tentang sandhangan panyigeg wanda 
dan wyanjana. Kemudian guru memberikan contoh kalimat sederhana yang 
menggunakan sandhangan panyigeg wanda dan wyanjana, kalimat tersebut 
dapat dituliskan dengan baik dan benar oleh KJP, RAS, dan DAM. Kalimat 
tersebut adalah dadi satriya gagah prakosa 
( ), dirubung kremi akeh banget 
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( ), kyai menyang pasar kemis (
). Kemudian guru dan siswa mengoreksi bersama-
sama, jawabannya benar semua dan semua siswa memberikan tepuk tangan 
sebagai ucapan selamat. Dilanjutkan siswa mencatat di buku catatan dan 
sebagian siswa sudah paham.  
(2) Alami 
Kemudian guru dengan bantuan YTS membagikan lembar kerja siswa 
(LKS) kepada semua siswa dan guru meminta siswa untuk mengerjakannya. 
Siswa mengerjakan lembar kerja tersebut dengan cara menebalkan kalimat 
sederhana aksara Jawa yang bersandhangan panyigeg wanda dan wyanjana 
putus-putus. Soal pada lembar kerja siswa tersebut terdiri dari 5 kalimat 
sederhana menggunakan sandhangan panyigeg wanda dan wyanjana. Disini 
guru lebih menekankan dalam membantu dan membimbing siswa terutama 
siswa yang belum lulus pada siklus I. 
(3) Namai 
Kemudian siswa melanjutkan memberikan nama atau menuliskan latin 
dari kalimat sederhana aksara Jawa putus-putus yang menggunakan 
sandhangan panyigeg wanda dan wyanjana yang sudah ditebalkan pada 




Setelah siswa selesai mengerjakan, guru meminta salah satu siswa 
untuk mempresentasikan hasil pekerjaannya didepan kelas. RAS maju dan 
menunjukkan hasil pekerjaannya didepan kelas. Kemudian guru meminta 
siswa untuk berkelompok dilanjutkan memberikan masing-masing 
kelompok dua kalimat sederhana yang jumlah katanya sesuai dengan jumlah 
anggota kelompok, siswa kemudian berdiskusi dengan kelompoknya 
masing-masing, kemudian secara bergantian kelompok maju dan mencoba 
mendemonstrasikan menggunakan media kartu aksara Jawa. Guru kembali 
memberikan yel-yel untuk mengkondisikan karena siswa kembali mulai 
gaduh karena berebut untuk maju.  Guru meminta kepada kelompok lain 
yang belum dapat giliran maju untuk bersabar dan memperhatikan 
temannya. 
(5) Ulangi 
Setelah semua kelompok selesai presentasi kemudian siswa bersama 
guru menyimpulkan pembelajaran untuk hari ini dan membagikan soal post-
test II kepada siswa berupa menulis kalimat sederhana aksara Jawa yang 
menggunakan sandhangan panyigeg wanda dan wyanjana. 
(6) Rayakan 
Guru bersama siswa bertepuk tangan untuk pembelajaran hari ini dan 
memberikan selamat kepada RAS sebagai siswa aktif hari ini. Siswa yang 
lain memberikan selamat dan bertepuk tangan dengan meriah. 
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c) Kegiatan Akhir 
Guru memberikan penguatan kepada siswa untuk mempelajari materi 
menulis aksara Jawa, guru berpesan bagi siswa yang belum lancar dalam menulis 
aksara Jawa agar tidak berkecil hati dan mau belajar lebih giat lagi, sedangkan 
untuk yang sudah lancar diharapkan untuk tetap latihan dan mau membantu 
mengajari temannya untuk belajar menulis aksara Jawa. Kemudian pelajaran 
diakhiri dengan doa yang dipimpin oleh WLS dan guru memberikan salam. Siswa 
dengan kompak menjawab salam dan dilanjutkan berjabat tangan dengan guru 
sebelum pulang. 
c. Hasil Observasi Siklus II 
Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap proses pembelajaran 
yang berlangsung pada siklus II ini diperoleh dari isian pada lembar observasi. 
Observasi ini dilaksanakan untuk mendapatkan data mengenai aktivitas yang 
dilakukan oleh guru dan siswa selama proses pembelajaran pada materi menulis 
kalimat sederhana beraksara Jawa yang menggunakan sandhangan panyigeg 
wanda dan wyanjana. Berikut ini data hasil observasinya: 
1) Hasil Observasi Aktivitas Guru Mengajar 
Aktivitas guru mengajar diamati untuk mengetahui apakah langkah 
pembelajaran yang dilakukan sudah sesuai dengan rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang menggunakan model Quantum Teaching. Peneliti mengamati 
aktivitas guru berpedoman pada lembar observasi guru yang telah disediakan. 
Berikut ini hasil observasi aktivitas guru mengajar pada siklus II sesuai dengan 
lembar observasi guru yang terlampir. 
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Persentase keterlaksanaan model pembelajaran Quantum Teaching yang 
dilaksanakan oleh guru pada pertemuan pertama adalah 91,67%, pertemuan kedua 
adalah 93,06%, dan pada pertemuan ketiga adalah 91,67%. Rata-rata 
keterlaksanaan model pembelajaran Quantum Teaching pada siklus II ini adalah 
92,13%. Hal tersebut berarti bahwa semua langkah pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran Quantum Teaching telah dilaksanakan oleh guru dengan 
sangat baik. Berikut ini diagram yang menggambarkan aktivitas guru pada siklus I 
dan siklus II. 
 
Gambar 8. Diagram Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I dan Siklus II 
2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
Observasi aktivitas siswa pada siklus II dilaksanakan untuk mengamati 
kegiatan belajar siswa selama proses pembelajaran bahasa Jawa menggunakan 
model pembelajaran Quantum Teaching. Pengamatan dilakukan dengan 
berpedoman pada lembar observasi siswa yang sudah dibuat sebelumnya. Berikut 
ini adalah hasil observasi aktivitas belajar siswa pada siklus II. 
Siklus I Siklus II


























Hasil Observasi Aktivitas Guru  
Siklus I dan Siklus II 
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Indikator pertama adalah siswa mengemukakan pengetahuan awalnya 
tentang materi aksara Jawa. Pada pertemuan pertama ada 75% siswa 
mengemukakan apa yang mereka mengerti tentang aksara Jawa dan pembelajaran 
sebelumnya, 82,14% siswa pada pertemuan kedua, dan 80,95% siswa pada 
pertemuan ketiga. Berdasarkan hasil yang telah dicapai siswa menujukan belum 
semua siswa mampu mengemukakan pengetahuan awalnya tentang aksara Jawa.  
Indikator kedua adalah siswa memperhatikan penjelasan dari guru tentang 
materi aksara Jawa. Ada 83,33% siswa yang memerhatikan penjelasan guru 
tentang menulis kalimat sederhana beraksara Jawa yang menggunakan 
sandhangan panyigeg wanda di pertemuan pertama, 82,14% siswa mendengarkan 
penjelasan guru tentang menulis kalimat sederhana beraksara Jawa yang 
menggunakan sandhangan wyanjana di pertemuan kedua, dan 88,10% siswa 
mendengarkan penjelasan dari guru tentang menulis kalimat sederhana beraksara 
Jawa yang menggunakan sandhangan panyigeg wanda dan wyanjana.  
Indikator ketiga adalah siswa mencatat materi pelajaran yang disampaikan 
guru di buku catatan masing-masing. Sebanyak 88,10% siswa mencatat materi 
yang dijelaskan oleh guru di pertemuan pertama, sebanyak 84,52% siswa pada 
pertemuan kedua, dan sebanyak 89,29% siswa pada pertemuan ketiga. Masih ada 
siswa yang harus menunggu perintah dari guru untuk mencatat, sehingga belum 
100% siswa memiliki kesadaran mencatat.  
Indikator keempat adalah siswa bertanya kepada guru apabila ada yang 
belum dipahami. Kemampuan bertanya siswa pada pertemuan pertama siklus II 
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masih rendah yaitu sebanyak 77,38%, mengalami sedikit kenaikan pada 
pertemuan kedua yaitu 78,57%, dan mengalami kenaikan pesat pada pertemuan 
ketiga yaitu 84,52%.  
Indikator kelima yaitu siswa mengerjakan lembar LKS yang diberikan oleh 
guru. Pada pertemuan pertama ada sebanyak 84,52% siswa yang mengerjakan 
lembar LKS dengan baik, dan pada pertemuan kedua ada sebanyak 85,72% siswa, 
sedangkan pada pertemuan ketiga ada sebanyak 82,14% siswa.  
Indikator keenam adalah siswa menunjukkan hasil pekerjaannya di depan 
kelas. Pada pertemuan pertama ada 76,19% siswa, pada pertemuan kedua ada 
79,76% siswa, dan pada pertemuan ketiga ada 80,95% siswa. Indikator ini 
mengalami kenaikan disetiap pertemuan.  
Indikator ketujuh yaitu siswa membentuk kelompok dengan bimbingan 
guru. Indikator ini juga mengalami kenaikan disetiap pertemuan pada siklus II 
dikarenakan siswa sudah mulai mengerti dengan siapa saja kelompoknya yang 
baru. Secara rinci pada pertemuan pertama ada sebanyak 86,90% siswa yang 
dapat berkelompok dengan baik, pada pertemuan kedua ada sebanyak 91,67% 
siswa, dan pada pertemuan ketiga ada sebanyak 100% siswa. Pada pertemuan 
ketiga dapat dikatakan bahwa seluruh siswa dapat berkelompok dengan sangat 
baik.  
Indikator kedelapan yaitu siswa berdiskusi mengerjakan tugas berupa 
menyusun kalimat menggunakan media kartu aksara Jawa. Sebelum menyusun 
menggunakan kartu aksara Jawa, siswa berdiskusi dengan kelompoknya. Pada 
pertemuan pertama terdapat sebanyak 88,10% siswa, pada pertemuan kedua 
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terdapat sebanyak 89,29%, sedangkan pada pertemuan ketiga terdapat sebanyak 
80,95%.  
Indikator kesembilan adalah siswa mempresentasikan hasil diskusi 
kelompok. Pada indikator ini merupakan lanjutan dari indikator ke delapan, 
setelah siswa berdiskusi dengan kelompoknya dilanjutkan mempresentasikan hasil 
diskusinya yang berupa menyusun kalimat menggunakan kartu aksara Jawa. Baik 
pertemuan pertama dan kedua memiliki rata-rata yang tetap yaitu terdapat 
sebanyak 78,57%, dan mengalami kenaikan pada pertemuan ketiga menjadi 
sebanyak 86,90%.  
Indikator kesepuluh yaitu siswa menanggapi teman yang sedang 
memaparkan hasil diskusi. Ada 67,86% siswa yang mau menanggapi temannya 
pada pertemuan pertama, ada 75% siswa pada pertemuan kedua, dan ada 73,81% 
siswa pada pertemuan ketiga.  
Indikator kesebelas adalah siswa menyimpulkan pelajaran yang telah 
berlangsung. Pada pertemuan pertama terdapat sebanyak 75% siswa, pada 
pertemuan kedua terdapat sebanyak 77,38% siswa, dan pada pertemuan ketiga 
terdapat sebanyak 86,90% siswa.  
Indikator terakhir yaitu siswa memberikan reward kepada temannya berupa 
tepuk tangan dan pujian. Pada pertemuan pertama ada sebanyak 85,71% siswa, 
pada pertemuan kedua ada sebanyak 91,67% siswa, dan pada pertemuan ketiga 
ada sebanyak 96,43% siswa.  
Rata-rata seluruh indikator observasi yang dilakukan untuk mengamati 
aktivitas belajar siswa yaitu 83,17%. Hasil tersebut menunjukan bahwa aktivitas 
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pembelajaran menggunakan model Quantum Teaching yang dilakukan oleh siswa 
telah mencapai kriteria ketuntasan dan meningkat cukup tinggi.  
Pada observasi siswa siklus II dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa 
selama proses pembelajaran menunjukkan bahwa pada saat pembelajaran 
perhatian siswa tertuju pada materi (Tumbuhkan), menebalkan aksara Jawa 
(Alami), menamai aksara Jawa (Namai), mendemonstrasikan menggunakan kartu 
aksara Jawa (Demonstrasikan), menyimpulkan pembelajaran dan mengerjakan 
soal (Ulangi), serta memberikan selamat kepada teman (Rayakan). Siswa mampu 
mengorganisasikan anggota kelompok dengan baik dengan membagi tugas serta 
saling bertukar pendapat. Sehingga siswa dapat mengerjakan setiap soal dengan 
lebih cepat. Pada saat latihan, siswa juga mau mengajari temannya yang kesulitan. 
Berikut ini diagram yang menggambarkan aktivitas siswa pada siklus I dan siklus 
II. 
 
Gambar 9. Diagram hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I dan Siklus II 
Siklus I Siklus II






















Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
Siklus I dan Siklus II 
91 
3) Hasil Belajar Siswa 
Hasil belajar di dapat dari post-test yang dilakukan pada akhir siklus II yaitu 
pada pertemuan ketiga. Nilai post-test ditelaah untuk mengetahui hasil belajar 
siswa setelah diberi tindakan yang didasarkan dari hasil refleksi siklus I. Berikut 
ini adalah data nilai post-test pada siklus II. 
Tabel 16. Hasil Belajar Siswa Siklus II 
No. Nama Siswa (Inisial) Nilai 
Keterangan 
Tuntas Tidak Tuntas 
1. T 67,5 -  
2. RS 55 -  
3. MF 90  - 
4. DY 90  - 
5. SS 92,5  - 
6. WLS 97,5  - 
7. AF 77,5  - 
8. ANH 87,5  - 
9. MKA 72,5  - 
10. MAK 70  - 
11. MDB 95  - 
12. IW 75  - 
13. KJP 97,5  - 
14. AY 70  - 
15. YTS 92,5  - 
16. LNZ 35 -  
17. ATYP 92,5  - 
18. DMN 67,5 -  
19. DAM 97,5  - 
20. RAS 100  - 
21. WH 77,5  - 
Jumlah 1700 17 4 
Rata-rata 80,95 
- - Nilai Tertinggi 100 
Nilai Terendah 35 
Ketuntasan (%) 80,95% 19,05% 
 
Berdasarkan Tabel di atas, ada 17 siswa yang telah memenuhi Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu dengan perolehan nilai ≥70. Persentase 
ketuntasan pada siklus II adalah 80,95% atau 17 siswa. Siswa yang belum 
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memenuhi kriteria ketuntasan minimal adalah 19,05% atau 4 orang siswa. Nilai 
terendah siswa pada post-test siklus II adalah 35 yang diperoleh oleh LNZ, 
sedangkan nilai tertinggi adalah 100 yang diperoleh oleh RAS. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa keterampilan menulis aksara Jawa pada siklus II sudah 
mencapai target keberhasilan yaitu 80,95%. Oleh karena itu penelitian dicukupkan 
sampai siklus II. Data di atas dapat digambarkan dalam diagram batang sebagai 
berikut. 
 
Gambar 10. Hasil Ketuntasan Post-test Menulis Aksara Jawa Siklus II 
Data persentase ketuntasan pada siklus II yang telah diperoleh siswa 
kemudian dibandingkan dengan persentase tingkat ketuntasan Siklus I. Berikut ini 
merupakan perbandingan ketuntasan siswa siklus I dan II. 
Tuntas Tidak Tuntas























Post-test Siklus II 
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Gambar 11. Perbandingan Hasil Tingkat Ketuntasan Post-test Menulis 
Aksara Jawa Siklus I dan II 
Data nilai post-test siklus II kemudian dibandingkan dengan data nilai yang 
diperoleh siswa pada saat pra-tindakan (pre-test) dan pada saat post-test siklus I. 
Hal ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar peningkatan yang terjadi 
setelah ada perbaikan tindakan pada siklus II. Berikut ini adalah perbandingan 
nilai siswa. 
Tabel 17. Perbandingan Hasil Belajar Siswa Pre-test, Post-test  
Siklus I dan Siklus II 







1. T 0 37,5 67,5 
2. RS 25 50 55 
3. MF 42,5 70 90 
4. DY 60 90 90 
5. SS 27,5 90 92,5 
6. WLS 52,5 90 97,5 
7. AF 22,5 75 77,5 
8. ANH 25 87,5 87,5 
9. MKA 27,5 35 72,5 
10. MAK 5 55 70 
11. MDB 87,5 95 95 
12. IW 0 75 75 
Siklus I Siklus II
Tuntas 61,90% 80,95%























Perbandingan Tingkat Ketuntasan Hasil 
Belajar Siklus I dan Siklus II 
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13. KJP 72,5 92,5 97,5 
14. AY 22,5 57,5 70 
15. YTS 37,5 90 92,5 
16. LNZ 0 25 35 
17. ATYP 57,5 82,5 92,5 
18. DMN 37,5 35 67,5 
19. DAM 72,5 90 97,5 
20. RAS 92,5 97,5 100 
21. WH 10 60 77,5 
Jumlah 777,5 1480 1700 
Rata-rata 37,02 70,48 80,95 
Nilai Tertinggi 92,5 97,5 100 
Nilai Terendah 0 25 35 
Jumlah Siswa Tuntas 4 13 17 
Ketuntasan (%) 19,05% 61,90% 80,95% 
Kenaikan Persentase 




Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa telah terjadi peningkatan 
keterampilan menulis aksara Jawa pada siswa setelah diberi tindakan. Rata-rata 
nilai siswa secara keseluruhan juga meningkat yaitu 37,02 pada pre-test atau pra-
tindakan, 70,48 pada post-test siklus I, dan 80,95 pada post-test siklus II. Nilai 
tertinggi yang diperoleh siswa juga meningkat, yaitu 92,5 pada pre-test, 97,5 pada 
post-test siklus I, dan 100 pada saat post-test siklus II. Apabila dilihat dari nilai 
yang diperoleh siswa pada siklus I dan siklus II, keterampilan menulis hampir 
semua siswa telah mengalami peningkatan, ada tiga siswa yang nilainya sama 
dengan siklus I, yaitu DY, ANH, dan IW. Nilai terendah siswa mengalami 
peningkatan di siklus II yaitu dari 25 menjadi 35. Peningkatan nilai hasil tes 
menulis aksara Jawa siswa pada pre-test (pra-tindakan), post-test siklus I, dan 
post-test siklus II juga dapat dilihat dalam diagram batang berikut ini. 
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Gambar 12. Perbandingan Nilai Menulis Aksara Jawa pada Pre-test,  
Post-test Siklus I, dan Post-test Siklus II 
Berdasarkan hasil tabel dan gambar perbandingan nilai pra-tindakan, siklus 
I, dan siklus II menunjukan bahwa adanya kenaikan di setiap sik;lusnya. Nilai 
terendah pada pra-tindakan adalah 0, meningkat menjadi 25 di siklus I, dan 35 
Siklus II. Nilai tertinggi yang diperoleh pada pra-tindakan 92,5, mengalami 
kenaikan pada siklus I dengan nilai 97,5, dan pada siklus II dengan nilai 100. 
Rata-rata terakhir pada siklus II mencapai 80,95. 
d. Refleksi Siklus II 
Refleksi siklus II dilaksanakan untuk mengetahui apakah pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan sudah sesuai dengan yang telah direncanakan. 
Peneliti bersama guru melakukan refleksi terhadap kegiatan pembelajaran selama 
siklus II dengan berpedoman pada data hasil observasi saat pelaksanaan tindakan 





Pra Tindakan 0 92,5 37,02
Siklus I 25 97,5 70,48












Perbandingan Nilai pada Pra Tindakan, 
Siklus I, dan Siklus II 
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Berdasarkan hasil observasi yang telah dipaparkan di atas, pembelajaran 
pada siklus II telah sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat. Sebelum 
pembelajaran dimulai guru telah berhasil membuat siswa kondusif dengan 
memberikan motivasi dan yel-yel. Hal ini dilakukan untuk memfokuskan 
perhatian siswa sebelum masuk ke materi yang akan disampaikan. Siswa juga 
telah dilibatkan oleh guru ketika pengoreksian jawaban sehingga suasana gaduh 
saat pengoreksian jawaban berkurang, begitu juga pada saat kelompok lain 
mendemonsrasikan hasil diskusi, dimana kelompok yang belum dapat giliran 
diminta untuk meperhatikan dan memberikan tanggapan. Guru telah 
melaksanakan semua langkah TANDUR dalam pembelajaran menggunakan 
model Quantum Teaching, baik di pertemuan pertama, kedua, dan ketiga. 
Berdasarkan hasil observasi terhadap hasil belajar siswa, 80,95% siswa telah 
memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) menulis aksara Jawa. Oleh 
karena itu, penelitian tindakan ini dikatakan telah berhasil dan penelitian 
dihentikan pada siklus II karena telah memenuhi kriteria keberhasilan penelitian. 
C. Pembahasan 
Dengan melihat hasil penelitian di atas, penerapan model pembelajaran 
Quantum Teaching terbukti dapat meningkatkan keterampilan menulis aksara 
Jawa pada mata pelajaran bahasa Jawa dengan materi menulis kata, frasa, dan 
kalimat sederhana yang bersandhangan panyigeg wanda dan wyanjana. 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam 2 siklus yang masing-masing siklus 
terdiri dari 3 pertemuan. Hasil belajar menulis aksara Jawa pada pra-tindakan, 
siklus I dan siklus II selanjutnya dibahas sebagai berikut. 
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Berdasarkan hasil observasi pada tahap pra tindakan, peneliti menemukan 
permasalahan yang terjadi di kelas IV SD Negeri 01 Tunggulrejo, yaitu rendahnya 
keterampilan menulis aksara Jawa. Data hasil pra tindakan (pre-test) 
menunjukkan bahwa 17 dari 21 siswa, belum memenuhi Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) menulis aksara Jawa, yaitu ≥70. Rendahnya keterampilan siswa 
disebabkan karena semangat belajar siswa kurang, hal ini ditandai ketika 
pembelajaran berlangsung siswa tidak memperhatikan penjelasan materi yang 
disampaikan oleh guru, siswa lebih suka bermain atau bercerita sendiri dengan 
teman sebangkunya, tidak ada media pembelajaran, Kurangnya variasi model 
pembelajaran membuat siswa mudah bosan dan kurang tertarik mengikuti proses 
pembelajaran, penggunaan model pembelajaran seperti diskusi hanya beberapa 
siswa saja yang aktif sedangkan siswa yang lainnya cenderung pasif, pelaksanaan 
pembelajaran melalui kegiatan percobaan tidak pernah dilaksanakan, dengan 
alasan akan memerlukan waktu yang lama dalam pembelajaran.  
Berdasarkan data hasil belajar siswa secara umum pada penelitian tindakan 
kelas dengan menerapkan model pembelajaran Quantum Teaching terjadi 
peningkatan hasil belajar siswa di setiap siklus. Hasil ketuntasan belajar pada 
siklus I didapatkan 61,90% siswa yang tuntas dalam mengerjakan soal post-test. 
Ini artinya sebanyak 13 siswa telah mencapai kriteria ketuntasan minimal yaitu 
≥70. Pada siklus II, hasil belajar yang diperoleh dari mengerjakan soal post-test 
meningkat yaitu 80,95% atau sebanyak 17 siswa yang sudah tuntas. Hasil belajar 
siswa meningkat disetiap siklus, karena setelah proses pembelajaran selesai guru 
bersama peneliti mengadakan refleksi untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan 
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dan kekurangan, selain itu peningkatan hasil belajar siswa juga disebabkan karena 
diterapkannya model pembelajaran Quantum Teaching yang membuat siswa dapat 
berlatih menulis dan menghafal aksara Jawa secara terus-menerus dan 
menyenangkan. Hasil penelitian ini sesuai dengan kajian teori menurut Henry 
Guntur Tarigan (2008: 4) menjelaskan bahwa keterampilan menulis ini tidak akan 
datang secara otomatis, tetapi harus melalui latihan dan praktik yang banyak dan 
teratur. 
Penerapan model pembelajaran Quantum Teaching membuat siswa lebih 
aktif, menumbuhkan minat siswa untuk belajar aksara Jawa, dan siswa tidak 
merasa bosan selama proses pembelajaran berlangsung. Siswa dituntut untuk aktif 
berdiskusi dengan teman satu kelompoknya untuk mengerjakan soal yang 
diberikan selama pembelajaran menulis aksara Jawa menggunakan model 
Quantum Teaching. Hasil penelitian ini sesuai dengan kajian teori menurut 
Muhammad Fathurrohman (2015: 181) yang menyebutkan bahwa TANDUR 
ditujukan untuk meningkatkan minat siswa dalam belajar sehingga proses 
penyampaian materi dapat berjalan dengan baik.  
Penelitian tindakan menggunakan model Quantum Teaching pada mata 
pelajaran bahasa Jawa materi menulis aksara Jawa di kelas IV SD Negeri 01 
Tunggulrejo menunjukkan bahwa keterampilan menulis aksara Jawa siswa 
mengalami peningkatan. Berdasarkan data yang didapat, nilai rata-rata menulis 
aksara Jawa 37,02 pada pre-test pra tindakan, 70,48 pada post-test siklus I, dan 
80,95 pada post-test siklus II. Hal tersebut menunjukkan bahwa model Quantum 
Teaching efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis aksara Jawa siswa. 
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D. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang dilakukan di kelas IV SD Negeri 01 Tunggulrejo dalam 
pelaksanaannya masih terdapat kekurangan dan keterbatasan. Kekurangan dan 
keterbatasan tersebut adalah sebagai berikut. 
Karena keterbatasan waktu, maka peneliti tidak dapat melakukan test pada 
setiap pertemuan, namun hanya pada pertemuan ketiga untuk setiap siklusnya.  
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua 
siklus dan di paparkan pada bab sebelumnya, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
keterampilan menulis aksara Jawa siswa kelas IV SD Negeri 01 Tunggulrejo 
mengalami peningkatan setelah diterapkan model pembelajaran Quantum 
Teaching di dalam pembelajaran menulis aksara Jawa di kelas tersebut. Langkah 
pembelajaran menulis aksara Jawa menggunakan model Quantum Teaching 
dalam penelitian ini meliputi: perhatian siswa tertuju pada materi dan tanya jawab 
tentang pengetahuan awal (Tumbuhkan), menebalkan aksara Jawa putus-putus 
(Alami), menamai atau menuliskan latin aksara Jawa (Namai), 
mendemonstrasikan menggunakan kartu aksara Jawa (Demonstrasikan), 
menyimpulkan pembelajaran dan mengerjakan soal (Ulangi), serta memberikan 
selamat kepada teman (Rayakan).   
Peningkatan baik proses maupun hasil keterampilan menulis aksara Jawa 
dapat dilihat dari hasil observasi dan hasil post-test siklus I dan siklus II yang 
dapat peneliti simpulkan, yaitu meningkatnya persentase ketuntasan siswa. Pada 
kondisi awal sebelum dilaksanakan tindakan persentase ketuntasan siswa adalah 
19,05%, dan pada siklus I persentase ketuntasan siswa meningkat menjadi 
61,90%, sedangkan pada siklus II persentase ketuntasan siswa juga meningkat 
menjadi 80,95%. Dari hasil tersebut, sudah ≥80% siswa yang mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) pada siklus II, dan dapat diketahui bahwa penerapan 
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model pembelajaran Quantum Teaching dapat dilaksanakan untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran Bahasa Jawa di kelas IV sehingga dapat meningkatkan 
keterampilan siswa dalam menulis huruf aksara Jawa.  
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, maka sebagai upaya 
meningkatkan proses pembelajaran terdapat beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi Guru 
a. Sebaiknya guru dalam mengajar menggunakan model pembelajaran 
Quantum Teaching sehingga siswa menjadi lebih tertarik dan 
pembelajaran akan menjadi lebih menyenangkan dan bermakna. Hal 
tersebut membuat siswa tidak mudah bosan dan tetap termotivasi untuk 
mengikuti proses pembelajaran yang pada akhirnya dapat meningkatkan 
hasil belajar disetiap mata pelajaran. 
b. Dalam menyampaikan materi sebaiknya guru menunjukkan atau lebih 
menekankan pada langkah-langkah TANDUR karena dapat 
memberikan kemudahan bagi siswa untuk memahami, dan juga akan 
menarik perhatian siswa sehingga pembelajaran menjadi lebih 
bermakna. 
c. Guru sebaiknya mengupayakan tindak lanjut terhadap pembelajaran 
dengan menggunakan model Quantum Teaching pada pembelajaran 




2. Bagi Siswa 
Siswa diharapkan untuk lebih giat dalam mempelajari aksara Jawa baik 
membaca maupun menulis, dan melestarikannya sebagai bagian dari kecintaan 
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Lampiran 1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
E. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 01 Tunggulrejo yang beralamatkan 
di Temulus, Tunggulrejo, Kecamatan Jumantono, Kabupaten Karanganyar, 
Provinsi Jawa Tengah. Sekolah ini berdiri pada tahun 1954 dan berstatus negeri 
dengan Nomor Statistik Sekolah (NSS) yaitu 101031304001, saat ini SD Negeri 
01 Tunggulrejo telah terakreditasi B. Hal ini mendorong pihak sekolah untuk 
meningkatkan kinerja dalam mencapai tujuan pembelajaran yang lebih optimal.  
SD Negeri 01 Tunggulrejo memiliki visi, misi, dan tujuan dalam rangka 
meningkatkan kualitas sekolah. Adapun visi dari SD Negeri 01 Tunggulrejo, 
yaitu: “Sekolah sehat, iman, dan taqwa kuat, disiplin, prestasi meningkat”. 
Adapun misi yang ingin dicapai oleh SD Negeri 01 Tunggulrejo adalah sebagai 
berikut: 
1. Meningkatkan dan menjaga kebersihan lingkungan sekolah dan melengkapi 
sarana kesehatan. 
2. Menjalin kerjasama dengan pemerintah desa, tokoh masyarakat, tokoh 
agama, dan lembaga yang relevan. 
3. Menjalin kerjasama dengan dunia usaha dan alumni yang telah berhasil 
sukses. 
4. Meningkatkan kegiatan belajar mengajar baik kulikuler maupun ekstra 
kulikuler. 
5. Melengkapi sarana proses belajar mengajar agar prestasi belajar anak selalu 
meningkat. 
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6. Melestarikan dan mengembangkan olahraga, seni, dan budaya. 
7. Mengembangkan pribadi yang cinta tanah air. 
8. Melaksanakan program kegiatan pembentukan iman dan ketaqwaan. 
9. Membiasakan hidup disiplin dan bersikap santun. 
Dengan adanya visi dan misi tersebut, tujuan yang ingin dicapai oleh SD 
Negeri 01 Tunggulrejo menjadi lebih terarah. Adapun tujuan yang ingin dicapai 
oleh SD Negeri 01 Tunggulrejo adalah sebagai berikut: 
1. Mengoptimalkan proses pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran 
pada siswa, baik CTL, PAKEM, serta bimbingan dan konseling. 
2. Menghasilkan lulusan yang cakap dan mandiri, berdaya saing tinggi, kreatif, 
bermain dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, Menjunjung tinggi 
nilai-nilai kemanusiaan, persatuan dan kesatuan, sehat jasmani dan rohani, 
serta berwawasan budaya yang luas untuk melanjutkan ke jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi dan dalam kehidupan sebagai pribadi dan 
warga masyarakat. 
3. Meningkatkan daya saing dalam rangka meraih prestasi di segala bidang 
akademik dan berbagai kejuaraan yang diselenggarakan. 
4. Memiliki jiwa toleransi antar umat beragama dan melaksanakan ibadah 
sesuai dengan agama yang dianutnya. 
5. Melestarikan budaya daerah melalui MULOK bahasa daerah dengan 
indikator 85% siswa mampu berbahasa jawa sesuai dengan konteks. 
6. Meningkatkan rasa cinta tanah air dan bangga menjadi warga negara 
Indonesia di setiap jiwa peserta didik. 
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7. Memiliki jiwa cinta tanah air yang diinternalisasikan lewat kegiatan 
pramuka. 
8. Meningkatkan prestasi belajar siswa dengan berimtak tinggi. 
9. Proposi kelulusan yang diterima di SMP Negeri mencapai 95% 
10. Meraih kejuaraan dalam bidang olimpiade tingkat kecamatan, 
kabupaten/kota. 
SD Negeri 01 Tunggulrejo memiliki 6 kelas dengan jumlah siswa 
keseluruhan sebanyak 125 siswa. Siswa kelas I terdiri atas 18 siswa, siswa kelas II 
terdiri atas 19 siswa, siswa kelas III terdiri atas 24 siswa, siswa kelas IV terdiri 
atas 21 siswa, siswa kelas V terdiri atas 21 siswa, dan siswa kelas VI terdiri atas 
22 siswa. Siswa di SD Negeri 01 Tunggulrejo berasal dari berbagai latar belakang 
sosial yang berbeda-beda. Untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran di 
sekolah, SD Negeri 01 Tunggulrejo memiliki beberapa tenaga kependidikan. 
Berikut ini daftar guru maupun karyawan di SD Negeri 01 Tunggulrejo. 
Tabel 18. Daftar Guru dan Karyawan SD Negeri 01 Tunggulrejo 
No. Nama Gol. Jabatan Ijazah 
1. Suparmin, S.Pd. 19571212 197701 1 004 IV/a Kepala Sekolah S1 
2. Sri Handayani, S.Pd. 19640127 199203 2 001 IV/b Guru Kelas S1 
3. Bambang Sri Basuki, S.Pd. 19600923 198201 1 005 IV/a Guru Kelas S1 
4. Drs. Khristiono Budi Susilo 19580114 197802 1 003 IV/b Guru Kelas S1 
5. Endang Purwani, S.Pd. 19601228 198508 2 001 IV/a Guru Kelas S1 
6. Ibnu Setyawan, S.Pd. 19850319 201001 1 016 III/b Guru Penjaskes S1 
7. Intan Permata Sari, S.Pd. 19881127 201001 2 010 III/a Guru Kelas S1 
8. Parino 19721125 200701 1 005 II a Penjaga Paket C 
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No. Nama Gol. Jabatan Ijazah 
9. M. Sriyanto, S.Pd. 2439753654200000  Guru Mapel S1 
10. Widayati, S.Pd. 7543767668300012  Guru Kelas S1 




Lampiran 2. Data Subyek Penelitian 
 
Daftar Nama Siswa Kelas IV  
SD Negeri 01 Tunggulrejo 
 
No. Nama Siswa Inisial Laki-laki Perempuan 
1. Tugino T  - 
2. Rahmat Santoso RS  - 
3. Muhamad Fariski MF  - 
4. Dwi Yanto DY  - 
5. Suryati Septiani SS -  
6. Wahyu Langgeng Sejati WLS  - 
7. Andika Fransisco AF  - 
8. Akbar Nur Hidayat ANH  - 
9. Miko Ardiansyah MKA  - 
10. Muhamat Akbar MAK  - 
11. Muhammad Dzakki B MDB  - 
12. Inggid Widyastuti IW -  
13. Kelfinsen Jenari Perdana KJP  - 
14. Anik Yunita AY -  
15. Yoga Tri Santoso YTS  - 
16. Lana Nur Zahrina LNZ -  
17. Agus Tyas Yoga Pratama ATYP  - 
18. Desi Mita Noviyanti DMN -  
19. Dinar Artha Mayvira DAM -  
20. Rifqi Arya Shansena RAS  - 
21. Widya Handhani WH -  





Lampiran 3. Soal Pre-test 
 
Soal Pre-test 
Nama : ........................ 
No. : ....................... 
Tulisen kanggo aksara Jawa! 
1. Aku emoh ngingu kebo 
2. Adhiku lagi tuku trasi 
3. Aku melu tuku sop 
4. Bukune sing anyar pitu 
5. Ibu maca buku limo 
6. Drijine padha dawa-dawa 
7. Pramukane dina setu sesuk 
8. Ayo tuku kopyah maneh 
9. Sore-sore ning kreteg 



























Lampiran 5. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I 
 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 
Satuan Pendidikan  : SD Negeri 01 Tunggulrejo 
Mata Pelajaran  : Bahasa Jawa 
Kelas/Semester  : IV/2 
Siklus  : I 
Alokasi Waktu  : 3 pertemuan 6 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetesi  
8. Mampu menulis karangan dalam berbagai ragam bahasa Jawa sesuai 
unggah-ungguh dan menulis huruf Jawa. 
 
B. Kompetensi Dasar  
8.2 Menulis kalimat sederhana berhuruf Jawa menggunakan sandhangan 
panyigeg wanda dan wyanjana. 
 
C. Indikator  
8.2.1 Menulis kata menggunakan aksara Jawa legena. 
8.2.2 Menulis kata menggunakan aksara Jawa yang bersandhangan swara. 
8.2.3 Menulis kata menggunakan aksara Jawa yang bersandhangan 
panyigeg wanda. 
8.2.4 Menulis kata menggunakan aksara Jawa yang bersandhangan 
wyanjana. 
8.2.5 Menulis frasa menggunakan aksara Jawa yang bersandhangan swara. 
8.2.6 Menulis frasa menggunakan aksara Jawa yang bersandhangan 
panyigeg wanda. 
8.2.7 Menulis frasa menggunakan aksara Jawa yang bersandhangan 
wyanjana 
8.2.8 Menulis kalimat sederhana menggunakan aksara Jawa yang 
bersandhangan panyigeg wanda. 
8.2.9 Menulis kalimat sederhana menggunakan aksara Jawa yang 




D. Tujuan Pembelajaran 
- Setelah mendengarkan penjelasan guru dan melakukan kegiatan 
(menebalkan, menamai, dan mendemonstrasikan), siswa dapat: 
1. Menulis kata menggunakan aksara Jawa legena dengan benar. 
2. Menulis kata menggunakan aksara Jawa yang bersandhangan swara 
dengan benar. 
3. Menulis kata menggunakan aksara Jawa yang bersandhangan 
panyigeg wanda dengan benar. 
4. Menulis kata menggunakan aksara Jawa yang bersandhangan 
wyanjana dengan benar. 
5. Menulis frasa menggunakan aksara Jawa yang bersandhangan swara 
dengan benar. 
6. Menulis frasa menggunakan aksara Jawa yang bersandhangan 
panyigeg wanda dengan benar. 
7. Menulis frasa menggunakan aksara Jawa yang bersandhangan 
wyanjana dengan benar. 
8. Menulis kalimat sederhana menggunakan aksara Jawa yang 
bersandhangan panyigeg wanda dengan benar. 
9. Menulis kalimat sederhana menggunakan aksara Jawa yang 
bersandhangan swara, panyigeg wanda dan wyanjana dengan benar. 
 
 Karakter siswa yang diharapkan: disiplin, tekun, tanggung jawab, 
ketelitian, kerja sama, toleransi, percaya diri, dan keberanian. 
 
E. Materi Pembelajaran (terlampir) 
Menulis kalimat sederhana berhuruf Jawa menggunakan sandhangan 
panyigeg wanda dan wyanjana. 
 
F. Pendekatan, Model, dan Metode pembelajaran 
1. Pendekatan : Kontekstual  
2. Model : Quantum Teaching (TANDUR) 
3. Metode : Ekspositori, tanya jawab, diskusi, dan penugasan. 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
1. Pertemuan Pertama 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Pembukaan a. Guru memberi salam pada awal pembelajaran 
b. Salah satu siswa memimpin berdoa untuk 
memulai pembelajaran 
c. Guru menanyakan kabar siswa dan melakukan 
5 Menit 
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presensi kehadiran siswa 
d. Guru melakukan apersepsi dengan 
menanyakan hal-hal yang berkaitan dengan 
materi yang akan disampaikan 
e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai pada kegiatan pembelajaran 
Inti a. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru 
mengenai aksara Jawa dan sandhangan 
(swara, panyigeg wanda, dan wyanjana) 
(Tumbuhkan) 
b. Siswa mendapatkan kesempatan untuk 
bertanya 
c. Siswa mencoba menuliskan salah satu contoh 
kata aksara Jawa legena dan yang 
menggunakan sandhangan (swara, panyigeg 
wanda, dan wyanjana) (Tumbuhkan) 
d. Siswa mendapatkan lembar LKS berupa aksara 
Jawa beserta sandhangan dan contoh kata-kata 
aksara Jawa putus-putus. 
e. Siswa diminta untuk menebalkan aksara Jawa 
beserta sandhangan dan contoh kata-kata 
aksara Jawa putus-putus pada lembar tersebut. 
(Alami) 
f. Siswa diminta untuk memberi atau menuliskan 
nama aksara Jawa beserta sandhangan dan 
contoh kata-kata aksara Jawa yang telah 
ditebalkan (Namai) 
g. Perwakilan siswa menunjukkan hasil 
pekerjaannya didepan kelas 
h. Siswa dibantu guru membentuk kelompok 
i. Siswa disediakan media kartu aksara Jawa 
beserta sandhangan 
j. Setiap kelompok mendapatkan beberapa kata. 
k. Siswa diminta untuk menyusun kartu bersama 
dengan kelompoknya di depan kelas 
membentuk kata yang di dapat. (Demonstrasi) 
l. Siswa mempresentasikan hasil diskusi 
kelompoknya didepan kelas (Demonstrasi) 
m. Siswa dibimbing untuk menyimpulkan 
pembelajaran yang telah berlangsung (Ulangi) 
n. Guru memberikan reward berupa tepuk tangan 
dan pujian (Rayakan) 
o. Siswa mengerjakan soal latihan berupa menulis 
kata. 
60 Menit 




b. Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari 
materi yang telah diajarkan dan materi 
selanjutnya. 
c. Guru meminta salah satu siswa untuk 
memimpin berdoa 
d. Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam 
 
2. Pertemuan Kedua 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Pembukaan a. Guru memberi salam pada awal pembelajaran 
b. Salah satu siswa memimpin berdoa untuk 
memulai pembelajaran 
c. Guru menanyakan kabar siswa dan melakukan 
presensi kehadiran siswa 
d. Guru melakukan apersepsi dengan 
menanyakan hal-hal yang berkaitan dengan 
materi yang akan disampaikan 
e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai pada kegiatan pembelajaran 
5 Menit 
Inti a. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru 
tentang materi sebelumnya yaitu aksara Jawa 
dan sandhangan (panyigeg wanda, dan 
wyanjana) (Tumbuhkan) 
b. Siswa mendapatkan kesempatan untuk 
bertanya 
c. Siswa mendapat kesempatan untuk mencoba 
menuliskan salah satu contoh frasa aksara Jawa 
(Tumbuhkan) 
d. Siswa mendapatkan lembar LKS berupa frasa 
aksara Jawa menggunakan sandhangan putus-
putus 
e. Siswa diminta untuk menebalkan frasa aksara 
Jawa beserta sandhangan putus-putus pada 
lembar tersebut (Alami) 
 
f. Siswa diminta untuk memberi atau menuliskan 
nama frasa aksara Jawa beserta sandhangan 
yang telah ditebalkan (Namai) 
g. Perwakilan siswa menunjukkan hasil 
pekerjaannya didepan kelas 
h. Siswa dibantu guru membentuk kelompok. 
i. Siswa disediakan media kartu aksara Jawa 
beserta sandhangan 
j. Setiap kelompok mendapatkan beberapa frasa 
60 Menit 
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dengan jumlah kata yang sama dengan jumlah 
anggota kelompok  
k. Siswa diminta menuliskan hasil diskusinya di 
buku catatan masing-masing 
l. Siswa diminta untuk menyusun kartu bersama 
dengan kelompoknya membentuk frasa 
tersebut di depan kelas (Demonstrasikan) 
m. Siswa mempresentasikan hasil diskusi 
kelompoknya didepan kelas (Demonstrasikan) 
n. Siswa dibimbing untuk menyimpulkan 
pembelajaran yang telah berlangsung (Ulangi) 
o. Guru memberikan reward berupa tepuk tangan 
dan pujian (Rayakan) 
p. Siswa mengerjakan soal latihan berupa menulis 
frasa. 
Penutup a. Guru memberikan penguatan di akhir 
pembelajaran 
b. Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari 
materi yang telah diajarkan dan materi 
selanjutnya. 
c. Guru meminta salah satu siswa untuk 
memimpin berdoa 
d. Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam 
5 Menit 
 
3. Pertemuan ketiga 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Pembukaan a. Guru memberi salam pada awal pembelajaran 
b. Salah satu siswa memimpin berdoa untuk 
memulai pembelajaran 
c. Guru menanyakan kabar siswa dan melakukan 
presensi kehadiran siswa 
d. Guru melakukan apersepsi dengan 
menanyakan hal-hal yang berkaitan dengan 
materi yang akan disampaikan 
e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai pada kegiatan pembelajaran 
5 Menit 
Inti a. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru 
tentang materi sebelumnya yaitu aksara Jawa 
dan sandhangan (panyigeg wanda, dan 
wyanjana) (Tumbuhkan) 
b. Siswa mendapatkan kesempatan untuk 
bertanya 
c. Siswa mendapat kesempatan untuk mencoba 
menuliskan salah satu contoh kalimat 
sederhana aksara Jawa (Tumbuhkan) 
60 Menit 
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d. Siswa mendapatkan lembar LKS berupa 
kalimat sederhana aksara Jawa yang 
menggunakan sandhangan putus-putus 
e. Siswa diminta untuk menebalkan kalimat 
sederhana aksara Jawa beserta sandhangan 
putus-putus pada lembar tersebut (Alami) 
f. Siswa diminta untuk memberi atau menuliskan 
nama kalimat sederhana aksara Jawa beserta 
sandhangan yang telah ditebalkan (Namai) 
g. Perwakilan siswa menunjukkan hasil 
pekerjaannya didepan kelas 
h. Siswa dibantu guru membentuk kelompok. 
i. Siswa disediakan media kartu aksara Jawa 
beserta sandhangan 
j. Setiap kelompok mendapatkan kalimat dengan 
jumlah kata yang sama dengan jumlah anggota 
kelompok  
k. Siswa diminta menuliskan hasil diskusinya di 
buku catatan masing-masing  
l. Siswa diminta untuk menyusun kartu bersama 
dengan kelompoknya membentuk kalimat 
sederhana tersebut di depan kelas 
(Demonstrasikan) 
m. Siswa mempresentasikan hasil diskusi 
kelompoknya didepan kelas (Demonstrasikan) 
n. Siswa dibimbing untuk menyimpulkan 
pembelajaran yang telah berlangsung (Ulangi) 
o. Guru memberikan reward berupa tepuk tangan 
dan pujian (Rayakan) 
p. Evaluasi 
Penutup a. Guru memberikan penguatan di akhir 
pembelajaran 
b. Guru meminta salah satu siswa untuk 
memimpin berdoa 






H. Media dan Sumber Belajar 
1. Media  : Kartu aksara Jawa beserta sandhangan (swara,  
panyigeg wanda, dan wyanjana) 
2. Sumber belajar : - Buku Aku Bisa Basa Jawa 4 Kelas IV SD 
 
I. Penilaian  
1. Prosedur Penilaian 
a. Penilaian Kognitif 
1) Jenis : Post Test 
2) Bentuk : Isian 
3) Teknik : Tertulis 
 
2. Instrumen Penilaian (terlampir) 
 
      Karanganyar, 11 Februari 2017 
       Guru Kelas IV,   Peneliti, 
 
 
  Intan Permata Sari, S.Pd.     Bhismo Aji Wibowo 















A. Aksara Jawa 

















ha da pa ma 
na ta dha ga 
ca sa ja ba 
ra wa ya tha 
ka la nya nga 
 
Contoh kata : 
sapa                 jaya               dawa               bata                tapa               cara 
 
2. Sandhangan Swara 
Nama Bentuk Bunyi 
vokal Contoh 
wulu ….... i 
pipi 
suku ........ u 
tuku 







pepet ....... ȇ 
metu 
 
3. Sandhangan Panyigeg Wanda 
Nama Wujud Berakhir huruf Contoh 
cecak ..... ng 
kacang 
layar ..... r 
kabar 
wignyan ..... h 
asah 




4. Sandhangan Wyanjana 
Nama Wujud Pengganti huruf Contoh 
cakra ..... ra 
prajurit 
keret ..... re 
kreteg 













A. Menulis frasa menggunakan sandhangan swara 





B. Menulis frasa menggunakan sandhangan panyigeg wanda 





C. Menulis frasa menggunakan sandhangan wyanjana 









A. Menulis kalimat sederhana menggunakan aksara Jawa yang 
bersandhangan panyigeg wanda.  
Contoh Kalimat Bentuk Aksara Jawa 
ibu lagi tuku bawang 
aku tuku buku anyar 
adhiku durung asah-asah 
ing pasar tuku salak 
B. Menulis kalimat sederhana menggunakan aksara Jawa yang 
bersandhangan wyanjana dan panyigeg wanda.  
Contoh Kalimat Bentuk Aksara Jawa 
kowe iso dadi prajurit 
aku ora weruh srengenge 





Lembar Kerja Siswa 
Nama : ................................ 









Munine .... .... .... .... .... 
Aksara 
Munine .... .... .... .... .... 
Aksara 
Munine .... .... .... .... .... 
Aksara 




….... ........ .....  ….. .......
Munine .... .... .... .... .... 





..... ..... ....... 
Muni ning akhir .... .... .... .... 




.....  .....  .....  
Tanda gugus konsonan .... .... .... 
Jenenge .... .... .... 
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Kunci Jawaban Lembar Kerja Siswa 
Nama : ................................ 
Kandelko garis pedhot-pedhot iki! Banjur tulisen jeneng e ing ngisor e kui! No. : ................................ 
  
Aksara 
Munine ra ka sa ta ha 
Aksara 
Munine la wa da ca na 
Aksara 
Munine pa ga ja tha nya 
Aksara 
Munine ma dha ba ya nga 
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Sandhangan Swara ….... ........ ..... ….. .......
Munine i u e o ȇ 




..... ..... ..... .......
Muni ning akhir ng r h mati 
Jenenge Cecek layar Wignyan Pangkon 
Sandhangan Wyanjana .....  .....  .....  
Tanda gugus konsonan ra re ya 
Jenenge Cakra Keret Pengkal 
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Lembar Kerja Siswa Pertemuan Ke-I 
A. Kandelko garis pedhot-pedhot iki! Banjur tulisen munine! 

















Kunci Jawaban Lembar Kerja Siswa Pertemuan Ke-I 
A. Kandelko garis pedhot-pedhot iki! Banjur tulisen munine! 



















Tulisen nganggo aksara Jawa ning buku catetanmu! 
1. Maca    6. Sega    11. Kasar 
2. Dara    7. Lele     12. Salak  
3. Bata    8. Soto    13. Krasa 
4. Lili    9. Larang    14. Setya 
5. Guru    10. Gajah    15. Kreteg 
 
Kunci Jawaban 
1. 6. 11. 
2. 7. 12. 
3. 8. 13. 
4. 9. 14.  
5. 10. 15. 
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Lembar Kerja Siswa Pertemuan Ke-II 
A. Kandelko garis pedhot-pedhot iki! Banjur tulisen munine! 














Kunci Jawaban Lembar Kerja Siswa Pertemuan Ke-II 
A. Kandelko garis pedhot-pedhot iki! Banjur tulisen munine! 
Aksara Jawa Munine 
 maca buku 
 soto sapi 
 sega lele 
 kacang papat 
 malah kalah 
 kabar anyar 
 dadang nakal 
 tuku trasi 
 gawa kopyah 





Tulisen nganggo aksara Jawa ning buku catetanmu! 
1. Maca buku    6.  Kabar anyar    
2. Soto sapi   7.  Dadang nakal     
3. Sega lele    8.  Tuku trasi    
4. Kacang papat  9.   Gawa Kopyah    
5. Malah kalah   10. Trewelu telu 
 
Kunci Jawaban: 
1.    6. 
2.    7. 
3.    8. 
4.   9. 
5.    10.     
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Lembar Kerja Siswa Pertemuan Ke-III 
A. Kandelko garis pedhot-pedhot iki! Banjur tulisen munine! 









Kunci Jawaban Lembar Kerja Siswa Pertemuan Ke-III 
A. Kandelko garis pedhot-pedhot iki! Banjur tulisen munine! 
Aksara Jawa Munine 
aja lali gawa tas 
bubur kacang ijo sepiring 
aku iso dadi prajurit 
dyah ana ning kreteg 





Lampiran 6. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II 
 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 
Satuan Pendidikan  : SD Negeri 01 Tunggulrejo 
Mata Pelajaran  : Bahasa Jawa 
Kelas/Semester  : IV/2 
Siklus  : II 
Alokasi Waktu  : 3 pertemuan 6 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetesi  
8. Mampu menulis karangan dalam berbagai ragam bahasa Jawa sesuai 
unggah-ungguh dan menulis huruf Jawa. 
 
B. Kompetensi Dasar  
8.2 Menulis kalimat sederhana berhuruf Jawa menggunakan sandhangan 
panyigeg wanda dan wyanjana. 
 
C. Indikator  
8.2.1 Menulis kalimat sederhana menggunakan aksara Jawa yang 
bersandhangan panyigeg wanda. 
8.2.2 Menulis kalimat sederhana menggunakan aksara Jawa yang 
bersandhangan wyanjana. 
8.2.3 Menulis kalimat sederhana menggunakan aksara Jawa yang 
bersandhangan panyigeg wanda dan wyanjana. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
- Setelah mendengarkan penjelasan guru dan melakukan kegiatan 
(menebalkan, menamai, dan mendemonstrasikan), siswa dapat: 
1. Menulis kalimat sederhana menggunakan aksara Jawa yang 
bersandhangan panyigeg wanda dengan benar. 
2. Menulis kalimat sederhana menggunakan aksara Jawa yang 
bersandhangan wyanjana dengan benar. 
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3. Menulis kalimat sederhana menggunakan aksara Jawa yang 
bersandhangan panyigeg wanda dan wyanjana dengan benar. 
 
 Karakter siswa yang diharapkan: disiplin, tekun, tanggung jawab, 
ketelitian, kerja sama, toleransi, percaya diri, dan keberanian. 
 
E. Materi Pembelajaran (terlampir) 
Menulis kalimat sederhana berhuruf Jawa menggunakan sandhangan 
panyigeg wanda dan wyanjana. 
 
F. Pendekatan, Model, dan Metode pembelajaran 
1. Pendekatan : Kontekstual  
2. Model : Quantum Teaching (TANDUR) 
3. Metode : Ekspositori, tanya jawab, diskusi, dan penugasan. 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
1. Pertemuan Pertama 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Pembukaan a. Guru memberi salam pada awal 
pembelajaran 
b. Salah satu siswa memimpin berdoa untuk 
memulai pembelajaran 
c. Guru menanyakan kabar siswa dan 
melakukan presensi kehadiran siswa 
d. Guru melakukan apersepsi dengan 
menanyakan hal-hal yang berkaitan dengan 
materi yang akan disampaikan 
e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai pada kegiatan 
pembelajaran 
5 Menit 
Inti a. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru 
mengenai aksara Jawa yang menggunakan 
sandhangan panyigeg wanda . (Tumbuhkan) 
b. Siswa mendapatkan kesempatan untuk 
bertanya. 
c. Siswa mencoba menuliskan salah satu 
contoh kalimat sederhana aksara Jawa yang 
menggunakan sandhangan panyigeg wanda. 
(Tumbuhkan) 
d. Siswa lainnya mencoba menanggapi. 
e. Siswa mendapatkan lembar kerja siswa 
(LKS) berupa kalimat sederhana aksara 
60 Menit 
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Jawa yang menggunakan sandhangan 
panyigeg wanda putus-putus 
f. Siswa diminta untuk menebalkan kalimat 
sederhana aksara Jawa yang menggunakan 
sandhangan panyigeg wanda putus-putus 
pada lembar tersebut. (Alami) 
g. Siswa diminta untuk memberi atau 
menuliskan nama aksara Jawa yang 
menggunakan sandhangan panyigeg wanda 
yang telah ditebalkan (Namai) 
h. Perwakilan siswa menunjukkan hasil 
pekerjaannya didepan kelas dan 
mempresentasikan hasil pekerjaannya. 
i. Siswa dibantu guru membentuk kelompok, 
yang berbeda dari kelompok sebelumnya.. 
j. Siswa disediakan media kartu aksara Jawa 
beserta sandhangan. 
k. Setiap kelompok mendapatkan 2 kalimat. 
l. Siswa diminta untuk menyusun kartu 
bersama dengan kelompoknya di depan 
kelas membentuk kalimat sesuai yang di 
dapat. (Demonstrasikan) 
m. Siswa mempresentasikan hasil diskusi 
kelompoknya didepan kelas 
(Demonstrasikan) 
n. Siswa yang lainnya memberikan tanggapan. 
o. Siswa dibimbing untuk menyimpulkan 
pembelajaran yang telah berlangsung 
(Ulangi) 
p. Guru memberikan reward berupa tepuk 
tangan dan pujian (Rayakan) 
q. Siswa mengerjakan soal latihan berupa 
menulis kalimat sederhana beraksara Jawa. 
Penutup a. Guru memberikan penguatan di akhir 
pembelajaran 
b. Guru mengingatkan siswa untuk 
mempelajari materi yang telah diajarkan dan 
materi selanjutnya. 
c. Guru meminta salah satu siswa untuk 
memimpin berdoa 







2. Pertemuan Kedua 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Pembukaan a. Guru memberi salam pada awal pembelajaran 
b. Salah satu siswa memimpin berdoa untuk 
memulai pembelajaran 
c. Guru menanyakan kabar siswa dan 
melakukan presensi kehadiran siswa 
d. Guru melakukan apersepsi dengan 
menanyakan hal-hal yang berkaitan dengan 
materi yang akan disampaikan 
e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai pada kegiatan 
pembelajaran 
5 Menit 
Inti a. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru 
tentang materi aksara Jawa yang 
menggunakan sandhangan wyanjana. 
(Tumbuhkan) 
b. Siswa mendapatkan kesempatan untuk 
bertanya 
c. Siswa mendapat kesempatan untuk mencoba 
menuliskan contoh kalimat sederhana aksara 
Jawa yang menggunakan sandhangan 
wyanjana. (Tumbuhkan) 
d. Siswa lainnya mencoba menanggapi. 
e. Siswa mendapatkan lembar LKS berupa 
kalimat sederhana aksara Jawa yang 
menggunakan sandhangan wyanjana putus-
putus 
f. Siswa diminta untuk menebalkan kalimat 
sederhana aksara Jawa beserta sandhangan 
wyanjana putus-putus pada lembar tersebut. 
(Alami) 
g. Siswa diminta untuk memberi atau 
menuliskan nama kalimat sederhana aksara 
Jawa beserta sandhangan wyanjana yang 
telah ditebalkan. (Namai) 
h. Perwakilan siswa menunjukkan hasil 
pekerjaannya didepan kelas. 
i. Siswa dibantu guru membentuk kelompok. 
j. Siswa disediakan media kartu aksara Jawa 
beserta sandhangan. 
k. Setiap kelompok mendapatkan 2 kalimat 
sederhana dengan jumlah kata yang sama 
dengan jumlah anggota kelompok  
l. Siswa diminta menuliskan hasil diskusinya di 
60 Menit 
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buku catatan masing-masing. 
m. Siswa diminta untuk menyusun kartu 
bersama dengan kelompoknya membentuk 
kalimat sederhana tersebut di depan kelas 
(Demonstrasikan) 
n. Siswa mempresentasikan hasil diskusi 
kelompoknya didepan kelas 
(Demonstrasikan) 
o. Siswa yang lainnya mencoba untuk 
menanggapi. 
p. Siswa dibimbing untuk menyimpulkan 
pembelajaran yang telah berlangsung 
(Ulangi) 
q. Guru memberikan reward berupa tepuk 
tangan dan pujian (Rayakan) 
r. Siswa mengerjakan soal latihan berupa 
menulis kalimat sederhana beraksara Jawa 
yang menggunakan sandhangan wyanjana. 
Penutup a. Guru memberikan penguatan di akhir 
pembelajaran 
b. Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari 
materi yang telah diajarkan dan materi 
selanjutnya. 
c. Guru meminta salah satu siswa untuk 
memimpin berdoa 
d. Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam 
5 Menit 
 
3. Pertemuan ketiga 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Pembukaan a. Guru memberi salam pada awal pembelajaran 
b. Salah satu siswa memimpin berdoa untuk 
memulai pembelajaran 
c. Guru menanyakan kabar siswa dan 
melakukan presensi kehadiran siswa 
d. Guru melakukan apersepsi dengan 
menanyakan hal-hal yang berkaitan dengan 
materi yang akan disampaikan 
e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 




Inti a. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru 
tentang materi sebelumnya yaitu aksara Jawa 




b. Siswa mendapatkan kesempatan untuk 
bertanya 
c. Siswa mendapat kesempatan untuk mencoba 
menuliskan contoh kalimat sederhana aksara 
Jawa yang menggunakan sandhangan 
panyigeg wanda dan wyanjana.(Tumbuhkan) 
d. Siswa yang lainnya mencoba untuk 
menanggapi. 
e. Siswa mendapatkan lembar LKS berupa 
kalimat sederhana aksara Jawa yang 
menggunakan sandhangan panyigeg wanda 
dan wyanjana putus-putus. 
f. Siswa diminta untuk menebalkan kalimat 
sederhana aksara Jawa yang menggunakan 
sandhangan panyigeg wanda dan wyanjana 
putus-putus pada lembar tersebut. (Alami) 
g. Siswa diminta untuk memberi atau 
menuliskan nama kalimat sederhana aksara 
Jawa yang menggunakan sandhangan 
panyigeg wanda dan wyanjana yang telah 
ditebalkan. (Namai) 
h. Perwakilan siswa menunjukkan hasil 
pekerjaannya didepan kelas. 
i. Siswa dibantu guru membentuk kelompok 
j. Siswa disediakan media kartu aksara Jawa 
beserta sandhangan 
k. Setiap kelompok mendapatkan 2 kalimat 
sederhana dengan jumlah kata yang sama 
dengan jumlah anggota kelompok  
l. Siswa diminta menuliskan hasil diskusinya di 
buku catatan masing-masing 
m. Siswa diminta untuk menyusun kartu 
bersama dengan kelompoknya membentuk 
kalimat sederhana tersebut di depan kelas 
(Demonstrasikan) 
n. Siswa mempresentasikan hasil diskusi 
kelompoknya didepan kelas. 
(Demonstrasikan) 
o. Siswa yang lainnya mencoba untuk 
menanggapi. 
p. Siswa dibimbing untuk menyimpulkan 
pembelajaran yang telah berlangsung 
(Ulangi) 
q. Guru memberikan reward berupa tepuk 
tangan dan pujian (Rayakan) 
r. Evaluasi 
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Penutup d. Guru memberikan penguatan di akhir 
pembelajaran 
e. Guru mengingatkan siswa untuk semangat 
dalam mempelajari materi menulis aksara 
Jawa. 
f. Guru meminta salah satu siswa untuk 
memimpin berdoa 
g. Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam 
5 Menit 
 
H. Media dan Sumber Belajar 
1. Media  : Kartu aksara Jawa beserta sandhangan (swara,  
panyigeg wanda, dan wyanjana) 
2. Sumber belajar : - Buku Aku Bisa Basa Jawa 4 Kelas IV SD 
 
I. Penilaian  
1. Prosedur Penilaian 
a. Penilaian Kognitif 
1) Jenis : Post Test 
2) Bentuk : Isian 
3) Teknik : Tertulis 
 
2. Instrumen Penilaian (terlampir) 
 
Karanganyar, 22 Februari 2017 
       Guru Kelas IV,   Peneliti, 
 
 
  Intan Permata Sari, S.Pd.     Bhismo Aji Wibowo 















A. Kalimat sederhana aksara Jawa menggunakan sandhangan panyigeg wanda 
1. Sandhangan Panyigeg Wanda 
Nama Wujud Berakhir huruf Contoh Kalimat 
cecak ..... ng 
kacang sing abang ireng 
layar ..... r 
ajar jujur karo sabar 
wignyan ..... h 
aku lagi asah-asah 
pangkon ....... aksara 
mati 




A. Kalimat sederhana aksara Jawa menggunakan sandhangan wyanjana 
1. Sandhangan Wyanjana 
Nama Wujud Pengganti huruf Contoh Kalimat 
cakra ..... ra 
aku dadi ora krasa 
keret ..... re 
sore-sore ana srengenge 
pengkal ..... ya 






A. Kalimat sederhana aksara Jawa menggunakan sandhangan panyigeg 
wanda dan wyanjana 
Contoh Kalimat Bentuk Aksara Jawa 
dadi satriya gagah prakosa 
dirubung kremi akeh banget 
kyai menyang pasar kemis 
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Lembar Kerja Siswa Pertemuan Ke-I 
A. Kandelko garis pedhot-pedhot iki! Banjur tulisen munine! 












Kunci Jawaban Lembar Kerja Siswa Pertemuan Ke-I 
A. Kandelko garis pedhot-pedhot iki! Banjur tulisen munine! 
Aksara Jawa Munine 
kula basa marang eyang 
 kula matur dumateng bapak 
 gajah kalih malah pejah 
 ana godhong gedhang garing 





Tulisen nganggo aksara Jawa ning buku catetanmu! 
1. kula basa marang eyang 
2. kula matur dumateng bapak 
3. gajah kalih malah pejah 
4. ana godhong gedhang garing 










Lembar Kerja Siswa Pertemuan Ke-II 
A. Kandelko garis pedhot-pedhot iki! Banjur tulisen munine! 













Kunci Jawaban Lembar Kerja Siswa Pertemuan Ke-II 
A. Kandelko garis pedhot-pedhot iki! Banjur tulisen munine! 
Aksara Jawa Munine 
 adhiku sinau basa krama 
 lagi ana kremi loro 
 lagi melu kyai ngaji 
 aku dadi priya diwasa 




Tulisen nganggo aksara Jawa ning buku catetanmu! 
1. adhiku sinau basa krama 
2. lagi ana kremi loro 
3. lagi melu kyai ngaji 
4. aku dadi priya diwasa 










Lembar Kerja Siswa Pertemuan Ke-III 
A. Kandelko garis pedhot-pedhot iki! Banjur tulisen munine! 









Kunci Jawaban Lembar Kerja Siswa Pertemuan Ke-III 
A. Kandelko garis pedhot-pedhot iki! Banjur tulisen munine! 
Aksara Jawa Munine 
 
 kremi iku ukurane cilik 
 dyah sinau sing sregep 
 priya diwasa dadi prajurit 
 satriya sing gagah prakosa 






Lampiran 7. soal Post-test I 
 
Soal Post-test I 
Nama : ............................. 
No. : ............................ 
 
Tulisen nganggo aksara Jawa! 
1. Ibu lagi asah-asah    6. Pramuka oleh biji apik  
2. Aja lali tuku trasi    7. Aku malah dadi prajurit 
3. Aku lagi tuku salak    8. Dyah nesu karo nangis 
4. Bubur kacang ijo sepiring   9. Ing pasar tuku trewelu 

















Lampiran 8. Soal Post-test Siklus II 
 
Soal Post-test Siklus II 
Nama : ........................ 
No. : ....................... 
Tulisen kanggo aksara Jawa! 
1. Jawabane adhiku salah kabeh 
2. Ayo padha melu pramuka 
3. Wingi aku tuku jeruk 
4. Ibu menyang pasar pahing 
5. Adhiku tuku buku papat 
6. Dadi bocah sing srawung 
7. Gagah dhuwur kaya prajurit 
8. Ing pasar tuku kopyah 
9. Angeting srengenge wayah esuk 



















Lampiran 9. Penilaian Post-test Siklus I dan Siklus II 
 
Penilaian Post test 
No. Aspek Skor 
1. Apabila 4 kata pada kalimat sederhana beraksara Jawa yang ditulis dengan benar. 4 
2. Apabila 3 kata pada kalimat sederhana beraksara Jawa yang ditulis dengan benar. 3 
3. Apabila 2 kata pada kalimat sederhana beraksara Jawa yang ditulis dengan benar. 2 
4. Apabila 1 kata pada kalimat sederhana beraksara Jawa yang ditulis dengan benar. 1 
5. Apabila tidak ada kata pada kalimat sederhana beraksara Jawa yang ditulis dengan benar. 0 
 
Skor maksimal: 40 
 
      
                     
            


















Lampiran 12. Rekapitulasi Nilai Pre-test, Post-test I, dan Post-test II 
 
Rekapitulasi Nilai Pre-test, Post-test I, dan Post-test II 





1. T 0 37,5 67,5 
2. RS 25 50 55 
3. MF 42,5 70 90 
4. DY 60 90 90 
5. SS 27,5 90 92,5 
6. WLS 52,5 90 97,5 
7. AF 22,5 75 77,5 
8. ANH 25 87,5 87,5 
9. MKA 27,5 35 72,5 
10. MAK 5 55 70 
11. MDB 87,5 95 95 
12. IW 0 75 75 
13. KJP 72,5 92,5 97,5 
14. AY 22,5 57,5 70 
15. YTS 37,5 90 92,5 
16. LNZ 0 25 35 
17. ATYP 57,5 82,5 92,5 
18. DMN 37,5 35 67,5 
19. DAM 72,5 90 97,5 
20. RAS 92,5 97,5 100 
21. WH 10 60 77,5 
Jumlah 777,5 1480 1700 
Rata-rata 37,02 70,48 80,95 
Nilai Tertinggi 92,5 97,5 100 
Nilai Terendah 0 25 35 
Jumlah Siswa Tuntas 4 13 17 






















Lampiran 15. Lembar Observasi Kegiatan Guru dalam Menerapkan Model 
Quantum Teaching 
 
Lembar Observasi Guru Pelaksanaan Model Quantum Teaching  
di Kelas IV SD Negeri 01 Tunggulrejo 
 
Mata Pelajaran :  
Hari/tanggal   :  
Siklus/Pertemuan ke :  
Waktu   :  
Materi    : 
Petunjuk Pengisian:  
1. Instrumen ini digunakan selama proses belajar menggunakan Model Quantum 
Teaching untuk memberikan skor terhadap guru.  
2. Berilah skor 1-4 pada kolom yang tersedia. 
Keterangan:  
4 = Guru dalam pembelajaran selalu sesuai dengan aspek yang diamati.  
3 = Guru dalam pembelajaran sering sesuai dengan aspek yang diamati.  
2 = Guru dalam pembelajaran jarang sesuai dengan aspek yang diamati.  
1 = Guru dalam pembelajaran tidak pernah sesuai dengan aspek yang diamati. 
No. Aspek yang diamati Skor Deskripsi 4 3 2 1 
1. Guru membuka pelajaran 
dengan doa dan salam. 
     
2. Guru melakukan apersepsi     
 
 
3. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
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No. Aspek yang diamati Skor Deskripsi 4 3 2 1 
4. Guru menanyakan secara 
global tentang aksara Jawa 
beserta sandhangan yang 
diketahui siswa. 
     
5. Guru menjelaskan materi 
aksara Jawa beserta 
sandhangan 
     
6. Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya 
apabila ada hal yang belum 
dipahami 
     
7. Guru membagikan lembar 
LKS berupa aksara Jawa dan 
sandhangan putus-putus. 
     
8. Guru meminta siswa 
menebalkan akasara Jawa 
beserta sandhangan putus-
putus pada lembar tersebut. 
     
9. Guru meminta siswa memberi 
atau menuliskan nama aksara 
Jawa beserta sandhangan yang 
telah ditebalkan dengan benar. 
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No. Aspek yang diamati Skor Deskripsi 4 3 2 1 
10. Guru meminta perwakilan 
siswa menunjukkan hasil 
pekerjaannya didepan kelas. 
     
11. Guru membentuk kelompok      
12. Guru menyediakan media 
kartu aksara Jawa beserta 
sandhangan. 
     
13. Guru meminta siswa untuk 
menyusun kata menggunakan 
media kartu aksara Jawa 
beserta sandhangan. 
     
14. Guru membimbing siswa 
melakukan diskusi kelompok. 
     
15. Guru meminta siswa untuk 
mempresentasikan hasil 
diskusi kelompok 
     
16. Guru membimbing siswa 
untuk menyimpulkan pelajaran 
yang telah berlangsung. 
     
17. Guru memberikan reward 
kepada siswa yang aktif saat 
pelajaran. 
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No. Aspek yang diamati Skor Deskripsi 4 3 2 1 
18. Guru menutup pembelajaran 
dengan doa dan salam. 
     
 
Guru Kelas IV,      Observer, 
 
Intan Permata Sari, S.Pd.     Bhismo Aji Wibowo 
NIP 19881127 201001 2 010      NIM 13108244005
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Lampiran 16. Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa 
 
Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa Menggunakan Model Quantum Teaching di Kelas IV SD Negeri 01 Tunggulrejo 
Mata Pelajaran  :  
Hari/tanggal   :  
Siklus/Pertemuan ke :  
Waktu   :  
Materi    : 
Petunjuk Pengisian:  
1. Instrumen ini digunakan selama proses belajar menggunakan Model Quantum Teaching untuk memberikan skor terhadap 
aktivitas belajar siswa.  
2. Berilah skor 1-4 pada kolom yang tersedia. 
Keterangan:  
4 = Siswa dalam pembelajaran selalu sesuai dengan aspek yang diamati.  
3 = Siswa dalam pembelajaran sering sesuai dengan aspek yang diamati.  
2 = Siswa dalam pembelajaran jarang sesuai dengan aspek yang diamati.  
1 = Siswa dalam pembelajaran tidak pernah sesuai dengan aspek yang diamati. 
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No. Aspek yang diamati 
No. Presensi 





tentang materi aksara 
Jawa. 





penjelasan dari guru 
tentang materi aksara 
Jawa. 
                       
3. 
Siswa mencatat materi 
pelajaran yang 
disampaikan guru di 
buku catatan masing-
masing. 
                       
4. 
Siswa bertanya kepada 
guru apabila ada hal 
yang belum dipahami. 
                       
5. 
Siswa mengerjakan 
lembar LKS yang 
diberikan oleh guru. 
                       
6. 
Siswa menunjukkan 
hasil pekerjaannya di 
depan kelas 
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No. Aspek yang diamati 
No. Presensi  
Deskripsi 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21  




berupa menyusun kata 
menggunakan media 
kartu aksara Jawa. 
 






                       
10 
Siswa menanggapi 
teman yang sedang 
memaparkan hasil 
diskusi. 
                       
11. 
Siswa menyimpulkan 
pelajaran yang telah 
berlangsung 





tepuk tangan dan 
pujian. 




Guru Kelas,              Observer, 
 
Intan Permata Sari, S.Pd.            Bhismo Aji Wibowo 
NIP 19881127 201001 2 010            NIM 13108244005 
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1. Guru membuka pelajaran dengan 
doa dan salam. 4 4 4 
2. Guru melakukan apersepsi 4 4 4 
3. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 3 4 4 
4. Guru menanyakan secara global 
tentang aksara Jawa beserta 
sandhangan yang diketahui siswa. 
2 3 3 
5. Guru menjelaskan materi aksara 
Jawa beserta sandhangan 4 4 4 
6. Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya 
apabila ada hal yang belum 
dipahami 
 
3 4 4 
7. Guru membagikan lembar LKS 
berupa aksara Jawa dan 
sandhangan putus-putus. 
4 4 4 
8. Guru meminta siswa menebalkan 
akasara Jawa beserta sandhangan 
putus-putus pada lembar tersebut. 
 
4 4 4 
9. Guru meminta siswa memberi 
atau menuliskan nama aksara 
Jawa beserta sandhangan yang 
telah ditebalkan dengan benar. 
4 4 4 
10. Guru meminta perwakilan siswa 
menunjukkan hasil pekerjaannya 
didepan kelas. 
2 3 3 
11. Guru membentuk kelompok 3 3 4 
12. Guru menyediakan media kartu 
aksara Jawa beserta sandhangan. 4 4 4 
13. Guru meminta siswa untuk 
menyusun kata menggunakan 
media kartu aksara Jawa beserta 
sandhangan. 
4 4 4 
14. Guru membimbing siswa 
melakukan diskusi kelompok. 2 3 3 
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15. Guru meminta siswa untuk 
mempresentasikan hasil diskusi 
kelompok 
3 3 4 
16. Guru membimbing siswa untuk 
menyimpulkan pelajaran yang 
telah berlangsung. 
2 3 4 
17. Guru memberikan reward kepada 
siswa yang aktif saat pelajaran. 2 3 3 
18. Guru menutup pembelajaran 
dengan doa dan salam. 4 4 4 
Jumlah 58 65 68 
Persentase keterlaksanaan guru 80,56% 90,28% 94,45% 








































1. Guru membuka pelajaran 
dengan doa dan salam. 4 4 4 
2. Guru melakukan apersepsi 4 4 4 
3. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
 
4 4 4 
4. Guru menanyakan secara global 
tentang aksara Jawa beserta 
sandhangan yang diketahui 
siswa. 
 
3 3 2 
5. Guru menjelaskan materi aksara 
Jawa beserta sandhangan 
 
3 3 3 
6. Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya 
apabila ada hal yang belum 
dipahami. 
3 2 3 
7. Guru membagikan lembar LKS 
berupa aksara Jawa dan 
sandhangan putus-putus. 
4 4 4 
8. Guru meminta siswa 
menebalkan akasara Jawa 
beserta sandhangan putus-putus 
pada lembar tersebut. 
4 4 4 
9. Guru meminta siswa memberi 
atau menuliskan nama aksara 
Jawa beserta sandhangan yang 
telah ditebalkan dengan benar. 
4 4 4 
10. Guru meminta perwakilan siswa 
menunjukkan hasil pekerjaannya 
didepan kelas. 
4 4 3 
11. Guru membentuk kelompok 4 4 4 
12. Guru menyediakan media kartu 
aksara Jawa beserta sandhangan. 3 3 3 
13. Guru meminta siswa untuk 
menyusun kata menggunakan 
media kartu aksara Jawa beserta 
sandhangan. 
4 4 4 
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14. Guru membimbing siswa 
melakukan diskusi kelompok. 3 4 4 
15. Guru meminta siswa untuk 
mempresentasikan hasil diskusi 
kelompok 
4 4 4 
16. Guru membimbing siswa untuk 
menyimpulkan pelajaran yang 
telah berlangsung. 
4 4 4 
17. Guru memberikan reward 
kepada siswa yang aktif saat 
pelajaran. 
3 4 4 
18. Guru menutup pembelajaran 
dengan doa dan salam. 4 4 4 
Jumlah 66 67 66 
Persentase keterlaksanaan guru 91,67% 93,06% 91,67% 
Rata-rata keterlaksanaan siklus II 92,13% 
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No Aktivitas yang diamati 
Persentase siswa dengan indikator 










tentang materi aksara 
Jawa. 
50 66,67 78,57 65,08 
2. 
Siswa memperhatikan 
penjelasan dari guru 
tentang materi aksara 
Jawa. 
59,52 83,33 94,05 78,97 
3. 
Siswa mencatat materi 
pelajaran yang 
disampaikan guru di 
buku catatan masing-
masing. 
63,10 90,48 94,05 82,54 
4. 
Siswa bertanya kepada 
guru apabila ada hal 
yang belum dipahami. 
60,71 66,67 77,38 68,25 
5. 
Siswa mengerjakan 
lembar LKS yang 
diberikan oleh guru. 
89,29 84,52 92,86 88,89 
6. 
Siswa menunjukkan 
hasil pekerjaannya di 
depan kelas 









berupa menyusun kata 
menggunakan media 
kartu aksara Jawa. 





60,71 66,67 72,62 66.67 
10. 
Siswa menanggapi 




44,05 50 58,33 50,79 
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No Aktivitas yang diamati 
Persentase siswa dengan indikator 









pelajaran yang telah 
berlangsung 
 




temannya berupa tepuk 
tangan dan pujian. 
78,57 85,71 92,86 85,71 































No Aktivitas yang diamati 
Persentase siswa dengan indikator 
yang muncul Rata-
rata 








tentang materi aksara 
Jawa. 
75 82,14 80,95 79,36 
2. 
Siswa memperhatikan 
penjelasan dari guru 
tentang materi aksara 
Jawa. 
83,33 82,14 88,10 84,52 
3. 
Siswa mencatat materi 
pelajaran yang 
disampaikan guru di buku 
catatan masing-masing. 
88,10 84,52 89,29 87,30 
4. 
Siswa bertanya kepada 
guru apabila ada hal yang 
belum dipahami. 
77,38 78.57 84,52 80,16 
5. 
Siswa mengerjakan lembar 
LKS yang diberikan oleh 
guru. 
84,52 85,71 82,14 84,12 
6. 
Siswa menunjukkan hasil 
pekerjaannya di depan 
kelas 





86,90 91,67 100 92,86 
8. 
Siswa berdiskusi 
mengerjakan tugas berupa 
menyusun kata 
menggunakan media kartu 
aksara Jawa. 
88,10 89,29 80,95 86,11 
9. Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok. 78,57 78,57 86,90 81,35 
10. 
Siswa menanggapi teman 
yang sedang memaparkan 
hasil diskusi. 
67,86 75 73,81 72,22 
11. 
Siswa menyimpulkan 
pelajaran yang telah 
berlangsung 
 
75 77,38 86,90 79,76 
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No Aktivitas yang diamati 
Persentase siswa dengan indikator 
yang muncul Rata-
rata 






Siswa memberikan reward 
kepada temannya berupa 
tepuk tangan dan pujian. 
85,71 91,67 96,43 91,27 




Lampiran 33 Dokumentasi Penelitian 




































6. Siswa bertepuk tangan (Rayakan) 
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9. Guru membimbing siswa 
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12. Siswa diskusi kelompok 
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